
 

 

 

 

e-Reformed 2006 

  

Publikasi e-Reformed 
Berita YLSA merupakan publikasi elektronik yang diterbitkan secara berkala  oleh  

Yayasan Lembaga SABDA  dan atas dasar keyakinan bahwa Alkitab adalah Firman Tuhan yang 
mempunyai otoritas tunggal, tertinggi dan mutlak bagi iman dan kehidupan Kristen serta berisi artikel/tulisan 

Kristen yang bercorakkan teologi Reformed. 

Bundel Tahunan Publikasi Elektronik Berita YLSA 
http://sabda.org/publikasi/e-reformed  

Diterbitkan oleh Yayasan Lembaga SABDA  
http://www.ylsa.org 

 
© 2006 Yayasan Lembaga SABDA 

 

http://sabda.org/publikasi/e-reformed
http://www.ylsa.org/


e-Reformed 2006 
 

2 
 

Daftar Isi  
Daftar Isi ...................................................................................................................... 2 

e-Reformed 069/Januari/2006: Firman Menjadi Daging (1) ........................................... 4 

Artikel: Firman Menjadi Daging (1) ...................................................................................................... 4 

e-Reformed 070/Februai/2006: Firman Menjadi Daging (2) ......................................... 10 

Salam dari Redaksi .............................................................................................................................. 10 

Artikel: Firman Menjadi Daging (2) .................................................................................................... 11 

e-Reformed 071/Maret/2006: Kematian Kristus........................................................... 19 

Salam dari Redaksi .............................................................................................................................. 19 

Artikel: Jawaban Terhadap Empat Alasan Umum Yang Sering Dipakai Oleh Doktrin 
Penebusan Universal........................................................................................................................... 20 

Artikel 2: Penjelasan Pendahuluan Mengenai Ayat-Ayat Yang Menggunakan Kata "Dunia" .. 23 

Artikel 3: Studi Terperinci Mengenai Yohanes 3:16 ........................................................................ 26 

e-Reformed 072/April/2006: Mengenal Yesus Kristus ................................................. 30 

Salam dari Redaksi .............................................................................................................................. 30 

Artikel: Mengenal Yesus Kristus ........................................................................................................ 31 

e-Reformed 073/Mei/2006: Yang Lama dan yang Baru ............................................... 38 

Salam dari Redaksi .............................................................................................................................. 38 

Artikel: Yang Lama dan yang Baru .................................................................................................... 39 

e-Reformed 074/Juni/2006: Siapakah Kristus yang Naik ke Surga? ............................ 49 

Salam dari Redaksi .............................................................................................................................. 49 

Artikel: Siapakah Kristus Yang Naik Ke Surga? .............................................................................. 50 

e-Reformed 075/Juni/2006: Perspektif Kristen Tentang Ekonomi (1) ........................... 61 

Salam dari Redaksi .............................................................................................................................. 61 

Artikel: Perspektif Kristen Tentang Ekonomi (1) .............................................................................. 62 

e-Reformed 076/Agustus/2006: Perspektif Kristen Tentang Ekonomi (2) ..................... 73 

Salam dari Redaksi .............................................................................................................................. 73 

Artikel: Perspektif Kristen Tentang Ekonomi (2) .............................................................................. 74 

e-Reformed 077/September/2006: Manusia dan Kekekalan (1): Manusia dan Dunia 
Orang Mati ................................................................................................................. 83 

Salam dari Redaksi .............................................................................................................................. 83 



e-Reformed 2006 
 

3 
 

Artikel: Manusia Dan Kekekalan (1): Manusia Dan Dunia Orang Mati ........................................ 84 

e-Reformed 078/Oktober/2006: Manusia dan Kekekalan (2): Surga dan Neraka ......... 91 

Artikel: Manusia dan Kekekalan (2): Surga dan Neraka ................................................................ 91 

Publikasi Berita YLSA 2006 ................................................ Error! Bookmark not defined. 

  



e-Reformed 2006 
 

4 
 

e-Reformed 069/Januari/2006: Firman 
Menjadi Daging (1)  
Artikel: Firman Menjadi Daging (1)  

“  "Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita."  ”  
— (Yohanes 1:14)—— 

SAYA telah menikah selama lebih dari seperempat abad. Allah telah memberikan 
kepada saya seorang istri yang saleh yang karakternya lebih baik dari pada saya. Luella 
dan saya menikmati hubungan yang indah dalam berbagai hal. Kami dibesarkan dalam 
keluarga Kristen dimana kami diajarkan kebenaran sejak kecil. Kami berdua mengenal 
Kristus ketika masih anak-anak dan dididik di perguruan tinggi Kristen. Kami telah 
mempergunakan waktu kami untuk pelayanan dan telah diberkati dengan pengajaran 
alkitabiah yang baik. Kami telah bekerja keras untuk mengikuti rancangan Kristus bagi 
pernikahan kami.  

Kami menghabiskan waktu bersama-sama setiap minggu di luar rumah untuk 
membicarakan hal-hal yang perlu didiskusikan. Selama bertahun-tahun kami telah 
mencoba untuk mengadakan ibadah keluarga setiap hari. Namun, saya mengakui 
bahwa sekalipun dengan semuanya itu, sampai saat saya mempersiapkan buku ini, 
kami tidak bebas dari kesulitan dalam komunikasi kami. Saya tidak mengatakan bahwa 
kami menjerit dan berteriak. Kami tidak selalu marah-marah dan bersitegang urat leher 
satu sama lain. Tetapi kami tidak perlu melihat terlalu jauh untuk menemukan dosa 
dalam percakapan kami. Dosa itu mungkin adalah perkataan yang diucapkan terburu-
buru dan tanpa pikir panjang, kata- kata kekesalan, tuduhan yang terlalu cepat, tuntutan 
atau komentar yang mementingkan diri sendiri, kalimat "Kan sudah saya bilang," 
sementara yang diperlukan sebenarnya adalah kata-kata penghiburan dan pemberi 
semangat. Dosa itu mungkin juga berupa jawaban yang tidak sabar, saat-saat 
mengorek detail yang tidak perlu, komentar yang bernada membenarkan diri atau 
mengasihani diri, atau situasi dimana dosa masa lalu diungkit kembali.  

Sekalipun dengan semua ajaran Alkitab yang telah kami terima, dengan semua 
komitmen pribadi dan usaha-usaha praktis kami, dengan semua permohonan 
pengampunan kami dan doa kami meminta pertolongan, sebagai pasangan kami masih 
bermasalah dengan percakapan kami. Begitulah besarnya kebutuhan kami! Begitulah 
dalamnya persoalan kami!  

Kecenderungan Kita Untuk Lupa 

Ketika saya mengunjungi toko buku Kristen, kadang saya merasa heran apakah kita 
telah melupakan persoalan kita yang sesungguhnya. Apakah kita benar-benar merasa 

http://alkitab.mobi/?Yohanes+1%3A14
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bahwa kita bisa menyelesaikan persoalan komunikasi yang kronis dengan pengertian 
manusia dan teknik yang pintar? Apakah kita telah melupakan bahwa masalah 
komunikasi menunjukkan masalah yang jauh lebih mendalam dan tingkatan yang lebih 
mendasar? Jika kita tidak mengatasi masalah yang lebih mendalam ini, kita tidak akan 
pernah menyelesaikan permasalahan komunikasi kita sehari-hari. Jika yang kita 
perlukan hanyalah pengetahuan dan ketrampilan, Luella dan saya sudah 
menyelesaikan persoalan pembicaraan kami jauh sebelumnya. Tetapi kami 
membutuhkan sesuatu yang lebih mendalam daripada teknik, ketrampilan, dan 
pengetahuan. Kebutuhan yang mendalam ini ditunjukkan setiap hari ketika kami 
berkomunikasi.  

Baru-baru ini saya memperhatikan dua anak laki-laki saya yang sedang bertengkar. Ini 
bukan sesuatu yang baru; usia mereka terpaut dua tahun dan telah sering bertengkar. 
Sebenarnya, pertengkaran ini adalah pertengkaran yang telah sering mereka alami 
sebelumnya. Tetapi, sekali ini pertengkaran mereka menarik perhatian saya. Kata-kata 
mereka penuh dengan tuduhan. Nada bicara mereka penuh kemarahan. Tidak ada di 
antara mereka yang berhenti untuk mendengarkan pada saat berondongan perkataan 
mereka meningkat dan volume suara mereka meninggi. Tidak begitu lama kemudian 
mereka telah meninggalkan masalah yang mereka hadapi dan saling melemparkan luka 
masa lalu. Mereka berdua berbicara dengan penuh rasa sakit, frustrasi dan kemarahan, 
ketidaksabaran dan kecemburuan. Mereka tidak berbicara untuk menyelesaikan 
persoalan atau mendengar untuk memahami. Kata-kata mereka hanyalah senjata 
dalam peperangan. Masing-masing dari mereka ingin membungkam lawannya dan 
menang. Kalimat-kalimat mereka penuh dengan "kamu selalu" dan "kamu tidak pernah". 
Mereka berdua berdiri di sana, terbungkus oleh jubah perasaan benar sendiri, merasa 
cukup beralasan untuk menuduh yang lain. Dan sekalipun mereka terus mengeluarkan 
keluhan mereka, mereka berdua mengkomunikasikan keyakinan mereka bahwa mereka 
hanya sedang membuang-buang waktu. Mereka merasa yakin bahwa lawannya tidak 
akan pernah "memahaminya".  

Ketika saya mendengarkan itu, dua pikiran muncul dan menarik perhatian saya. Yang 
PERTAMA adalah bahwa saya tidak ingin mengatasi "perang" ini sebagai hal pertama 
di pagi hari. Tetapi pikiran yang KEDUA lebih teologis dan lebih mencengkeram. Saya 
menyadari bahwa saya tidak pernah mengajar kedua anak laki-laki saya bagaimana 
bertengkar dan berkelahi. Saya tidak pernah mengajar mereka bagaimana melukai satu 
sama lain dengan kata-kata. Saya tidak pernah mengkuliahi mereka tentang saat yang 
tepat untuk melemparkan catatan kesalahan pada orang lain. Saya tidak pernah 
mencoba mengajari mereka ketrampilan menuduh dan mengutuk. Tetapi anak-anak 
saya berduel dengan percaya diri dan trampil. Mereka memiliki bakat yang alamiah 
untuk memakai kata-kata persis seperti apa yang diinginkan hati mereka yang marah.  

Ketika saya mulai campur tangan, hati saya penuh dengan kesedihan. Saya dapat 
menghentikan pertengkaran itu, tetapi saya tidak dapat mengubah apa yang benar-
benar membutuhkan perubahan. Lagi pula, saya menyadari sepenuhnya bahwa apa 
yang perlu diubah di dalam diri mereka masih perlu diubah di dalam diri saya! Di rumah 
kami, jarang ada beberapa jam (apalagi sehari penuh) yang berlalu tanpa konflik dalam 
bentuk apa pun! (Dan, percaya atau tidak, kami memiliki keluarga yang lumayan baik.) 
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Betapa dalamnya kebutuhan kami! Saya berbicara kepada anak-anak saya pagi itu 
dengan air mata, karena sekali itu saya lebih dikuasai oleh beratnya kebutuhan rohani 
kami daripada oleh frustrasi saya yang timbul karena pertengkaran kecil yang harus 
diselesaikan.  

Mungkin Anda sedang berpikir apakah anak-anak saya akan mendapat manfaat dengan 
mempelajari teknik komunikasi yang lebih baik atau kejelian untuk mengenal tempat 
dan momen yang lebih baik. Tidak diragukan lagi mereka akan mendapat manfaatnya. 
Tetapi, perang perkataan pagi itu lebih dalam lagi sifatnya. Yang ditunjukkan adalah 
kebutuhan rohani yang mendalam, yang tidak dapat dipuaskan dengan beberapa 
prinsip komunikasi yang baik.  

Kedatangan Sang Firman 

Bagaimana Allah, Sang Pembicara Agung, memenuhi kebutuhan kita dalam bidang ini? 
Dia tidak menuntut kita untuk mencapai standar-Nya dengan kekuatan kita. Tidak, Dia 
mengutus Anak-Nya, Sang Firman, untuk menjadi daging, lalu hidup sebagai manusia 
dan menjadi yang paling mulia dari seluruh wahyu Allah kepada kita! Firman itu telah 
menjadi daging. Dengarkanlah perkataan Yohanes.  

Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah dan Firman itu 
adalah Allah. Ia pada mulanya bersama-sama dengan Allah.  

Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada suatu pun yang telah jadi 
dari segala yang telah dijadikan. Dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah terang 
manusia. Terang itu bercahaya di dalam kegelapan dan kegelapan itu tidak 
menguasainya ...  

Ia telah ada di dalam dunia dan dunia dijadikan oleh-Nya, tetapi dunia tidak mengenal-
Nya. Ia datang kepada milik kepunyaan-Nya, tetapi orang-orang kepunyaan-Nya itu 
tidak menerima-Nya. Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa supaya 
menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya dalam nama-Nya; orang- orang 
yang diperanakkan bukan dari darah atau dari daging, bukan pula secara jasmani oleh 
keinginan seorang laki-laki, melainkan dari Allah.  

Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita, dan kita telah melihat 
kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal 
Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran.  

... Karena dari kepenuhan-Nya kita semua telah menerima kasih karunia demi kasih 
karunia; sebab hukum Taurat diberikan oleh Musa, tetapi kasih karunia dan kebenaran 
datang oleh Yesus Kristus. Tidak seorang pun yang pernah melihat Allah; tetapi Anak 
Tunggal Allah, yang ada di pangkuan Bapa, Dialah yang menyatakan- Nya. (Yohanes 
1:1-5, 10-14, 16-18)  

http://alkitab.mobi/?Yohanes+1%3A1-5%2C+10-14%2C+16-18
http://alkitab.mobi/?Yohanes+1%3A1-5%2C+10-14%2C+16-18
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Renungkanlah. Allah yang menciptakan perkataan dan menciptakan dunia ini dengan 
berfirman, Allah yang memakai perkataan manusia untuk menyatakan diri-Nya kepada 
umat-Nya sepanjang zaman, datang ke dunia- Nya sebagai Firman, kepada manusia 
yang telah meninggalkan-Nya. Dia bukan hanya Pemberita kebenaran, Dia adalah 
Kebenaran, dan hanya di dalam Dia ada harapan bagi kita. Hanya di dalam Firman kita 
menemukan harapan untuk membereskan perang dengan kata-kata dan kembali 
berbicara menurut contoh dan rancangan Pencipta kita. Firman itu telah menjadi daging 
karena tidak ada jalan lain untuk mengoreksi kerusakan di dalam diri kita.  

Kenyataan bahwa Firman datang dalam daging memberi tahu kita akan sesuatu yang 
sangat penting mengenai kesulitan kita dalam hal pembicaraan: Persoalan kita pada 
dasarnya bukan persoalan ketidaktahuan atau tidak adanya ketrampilan. Ingatlah 
perkataan Yakobus: "Semua jenis binatang liar, burung-burung, serta binatang- 
binatang menjalar dan binatang-binatang laut dapat dijinakkan dan telah dijinakkan oleh 
sifat manusia, tetapi tidak seorang pun yang berkuasa menjinakkan lidah; ia adalah 
sesuatu yang buas, yang tak terkuasai, dan penuh racun yang mematikan" (Yakobus 
3:7-8). Maksud Yakobus adalah bahwa masalah komunikasi kita tidak dapat 
diselesaikan dengan cara manusia yang lazim. Perubahan pada lokasi, situasi, 
pendidikan, pelatihan, dan pengulangan, atau sifat dari hubungannya tidak akan 
menyelesaikan masalah. Lidah itu tidak dapat dijinakkan secara manusiawi! Ia adalah 
sesuatu yang berkuasa, buas, dan tidak terkuasai yang membuat kita semua 
kebingungan.  

Perang Di Balik Perang Dengan Kata-Kata  

Di sini ada satu pengamatan alkitabiah yang mendasar yang perlu kita kemukakan: 
Firman tidak akan datang ke dunia kita kalau pergumulan kita pada dasarnya adalah 
pergumulan darah dan daging. Masalah kata- kata kita adalah masalah kerohanian 
yang sangat kental, masalah hati manusia. Mungkin Anda adalah seorang istri yang 
sangat dilukai oleh cara suami Anda berkomunikasi dengan Anda. Atau, mungkin Anda 
adalah seorang remaja, dan sulit untuk tidak merasa terkutuk oleh cara orangtua 
berbicara kepada Anda. Mungkin Anda adalah seorang suami yang merasa getir karena 
kurangnya penghormatan yang diberikan oleh keluarga kepada Anda. Masing-masing 
kita pernah secara pribadi dilukai oleh kata-kata orang lain, dan masing-masing kita 
pernah mengucapkan kata-kata yang telah menyengat orang lain. Oleh sebab itu, 
penting bagi kita untuk mengakui bahwa perang dengan kata-kata sebenarnya adalah 
buah dari perang yang lebih besar dan lebih mendasar. Perang ini adalah perang dari 
segala perang; ini adalah masalah kehidupan. Paulus menunjuk kepada perang ini di 
Efesus 6:12 ketika dia mengatakan, "Karena perjuangan kita bukanlah melawan darah 
dan daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan penguasa-penguasa, 
melawan penghulu-penghulu dunia yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara."  

Di Efesus 4 Paulus berbicara panjang lebar tentang percakapan di dalam tubuh Kristus. 
Dia menyerukan, "Hendaklah kamu selalu rendah hati, lemah lembut, dan sabar. 
Tunjukkanlah kasihmu dalam hal saling membantu. Dan berusahalah memelihara 
kesatuan Roh oleh ikatan damai sejahtera ... dengan teguh berpegang kepada 

http://alkitab.mobi/?Yakobus+3:7-8
http://alkitab.mobi/?Yakobus+3:7-8
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kebenaran di dalam kasih ... buanglah dusta dan berkatalah benar seorang kepada 
yang lain, karena kita adalah sesama anggota." Dia mengatakan, "Apabila kamu 
menjadi marah, janganlah kamu berbuat dosa: janganlah matahari terbenam, sebelum 
padam amarahmu." Dia memberi dorongan kepada kita, "Janganlah ada perkataan 
kotor keluar dari mulutmu, tetapi pakailah perkataan yang baik untuk membangun." Dia 
mengatakan, "Segala kepahitan, kegeraman, kemarahan, pertikaian dan fitnah 
hendaklah dibuang dari antara kamu, demikian juga segala kejahatan, hendaklah kamu 
ramah seorang terhadap lain, penuh kasih mesra dan saling mengampuni, 
sebagaimana Allah di dalam Kristus telah mengampuni kamu." Dalam Efesus 5 dan 6, 
Paulus menerapkan prinsip-prinsip ini kepada gereja, rumah tangga, dan dunia di luar.  

Anda tidak dapat membaca apa yang telah dikatakan Paulus tanpa merasa terkesan 
oleh kedalaman dan jangkauan dari perintah-perintah ini. Mungkin ketika Anda 
membaca, Anda berpikir, Paulus, Anda pasti bercanda! Pembicaraan yang selalu 
rendah hati dan lemah lembut di rumah kami? Tidak mungkin! Komunikasi yang bebas 
dari segala kemarahan dan kejahatan? Itu akan menjadi hari yang penuh keajaiban! 
Namun, ini adalah seruan Paulus kepada kita. Dan perintah-perintah ini dimaksudkan 
untuk menolong ki±a.  

Anda berkata, "Perintah-perintah ini tidak membantu saya -- malahan meninggalkan 
saya dalam keadaan putus harapan!" Tetapi, mungkin ini adalah masalahnya. Ketika 
Anda menghadapi standar Allah yang tinggi bagi kata-kata kita dan melihat betapa 
jauhnya kejatuhan kita dari standar itu, Anda dibuat untuk mengakui dua hal yang 
merupakan fokus dari bab ini. Pertama-tama, Anda dan saya segera dihadapkan 
dengan kenyataan bahwa kita menghadapi masalah yang menyedihkan dalam 
komunikasi kita, masalah yang jauh lebih mendasar daripada ketrampilan, teknik, dan 
perbendaharaan kata. Fakta kedua berasal dari yang pertama: Oleh karena kebutuhan 
kita lebih mendalam daripada teknik, kita memerlukan lebih daripada sekadar kelas 
latihan atau seperangkat ketrampilan yang baru. Kita memerlukan pertolongan yang 
hanya dapat diberikan Yesus, Firman yang hidup dan Penebus kita.  

Oleh sebab itu, ketika usaha terbaik kita untuk memenangkan perang dengan kata-kata 
gagal, kita menjumpai harapan terbesar. Tetapi, bukan di dalam diri atau potensi kita, 
melainkan di dalam diri Sang Firman dan penyertaan-Nya, kuasa-Nya, dan janji-Nya. 
Karena Kristus telah datang untuk hidup, mati, dan dibangkitkan bagi kita, ada harapan 
bagi kita untuk berbicara menurut rancangan Allah.  

Kehidupan Adalah Peperangan  

Dengan demikian, kata-kata Paulus di Efesus 6:12 adalah paling praktis. Ketika Paulus 
menulis tentang peperangan rohani di akhir surat ini, dia tidak mengganti topik; tetapi 
merangkum apa yang telah dia katakan sebelumnya (termasuk apa yang telah dia 
katakan tentang komunikasi). Paulus sangat antusias agar kita menyadari bahwa 
kehidupan adalah peperangan, bukan dengan orang lain, melainkan dengan roh-roh 
jahat di udara!  
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Kehidupan adalah peperangan. Suatu konflik yang dramatis sedang berlangsung antara 
kekuatan dari Sang Pembicara Agung dan Penipu Besar. Sementara Allah mencoba 
memperdalam akar kita di dalam kehidupan, damai sejahtera, dan kebenaran-Nya, Iblis 
mencoba mencabut kita dari semua itu dengan rencana yang menipu, dusta yang 
pintar, dan jebakan yang jahat. Seperti semua peperangan, peperangan ini juga untuk 
merebut kendali. Ini adalah peperangan untuk merebut hati kita. Dan jika peperangan 
rohani ini tidak terjadi, maka tidak akan ada perang dengan kata-kata.  

Ini memperkuat pemahaman kita akan Injil, yaitu tentang mengapa Yesus perlu datang. 
Yesus, Firman yang hidup, datang sebagai Wahyu dan Penebus sehingga kita memiliki 
apa yang kita perlukan untuk teguh berdiri di tengah-tengah konflik. Pada diri kita 
sendiri, kita tidak sanggup melawan "roh-roh jahat di udara" ini. Maka Kristus datang, 
bukan hanya sebagai Firman, melainkan juga sebagai Adam kedua. Adam pertama 
mewakili kita semua, dan ketika dia menghadapi Iblis, dia percaya kepada dustanya, 
menyerah kepada jebakannya, dan jatuh ke dalam dosa. Kristus harus datang sebagai 
Adam kedua, kembali sebagai Wakil kita untuk menghadapi Iblis. Oleh sebab itu, 
sebelum memulai pelayanan-Nya kepada orang banyak, Kristus menghadapi musuh-
Nya. Tiga kali Dia dicobai dengan dusta dan jebakan yang sama. Tiga kali Dia 
menaklukkan Iblis, menunjukkan kuasa-Nya terhadap kekuatan jahat dan mencapai 
kemenangan besar bagi kita (lihat Matius 4:1-11, 12:22-29; Roma 5:12-21).  

Melalui karya-Nya, Kristus memberi kita kuasa dan membekali kita untuk peperangan 
ini, sehingga ketika datang hari yang jahat, kita mampu berdiri teguh dan tidak ada 
sesuatu apa pun yang menggeser kita dari kehidupan yang untuknya Dia memanggil 
kita. Kehidupan ini mencakup berbicara dengan cara yang layak bagi Injil. Kemenangan 
Yesus memberi kita kemampuan untuk hidup damai dengan-Nya dan dengan sesama.  

Ini memberi kita pandangan yang sama sekali berbeda tentang rebutan memakai kamar 
mandi atau siapa yang menghabiskan sereal yang paling disenangi keluarga. Masalah 
pada momen-momen seperti ini melampaui masalah yang tampak di permukaan, 
seperti terlalu banyak orang, terlalu sedikit kamar mandi, dan terlalu banyak kotak 
sereal yang kosong. Kita adalah masalahnya dalam setiap keadaan itu. Dan sangat 
penting bahwa kita tidak mengecilkan masalah kita (dengan mengatakan bahwa 
momen-momen ini tidak penting) atau menjadi pesimis (dengan mengatakan bahwa 
tidak ada harapan untuk berubah). Momen-momen kecil ini penting, karena di situlah 
kita hidup setiap hari. Namun ada harapan untuk perubahan besar karena Yesus 
Kristus, Firman itu, Penebus itu, telah memberi kita setiap sumber daya yang kita 
perlukan untuk berbicara sebagaimana layaknya.  

(Redaksi: Lanjutan dari artikel di atas akan dikirimkan pada pengiriman e-Reformed 
edisi berikutnya.)  

Bahan di atas dikutip dari sumber: 
Judul buku  : War of Words 
Penulis  : Paul David Tripp 

http://alkitab.mobi/?Matius+4%3A1-11%2C+12%3A22-29
http://alkitab.mobi/?Roma+5%3A12-21
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Penerbit  : Momentum, Surabaya, 2004 
Hal  : 43 - 53  

 

 

e-Reformed 070/Februai/2006: Firman 
Menjadi Daging (2)  
Salam dari Redaksi 

Dear e-Reformed Netters,  

Berikut ini adalah lanjutan dari artikel bulan lalu. Semoga menjadi berkat. Selamat 
menyimak.  

In Christ, Yulia Oeniyati  

• < yulia(at)in-christ.net >  
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Artikel: Firman Menjadi Daging (2)  

Sumber Yang Tepat Untuk Menghadapi Pergumulan 

Apa yang telah diberikan Firman kepada kita sehingga kita dapat berbicara dengan 
standar Allah dan menurut rancangan-Nya? Dalam doa singkat di Efesus (1:15-23), 
Paulus memakai empat kata yang dinamis untuk menyatakan sumber-sumber daya 
yang menjadi milik kita karena karya penebusan Kristus.  

Kata yang pertama adalah harapan. Di dalam Sang Firman kita menemukan harapan 
bagi perkataan kita. Harapan ini bukan keinginan dalam mimpi atau pengharapan yang 
tidak berdasar. Tidak, harapan yang alkitabiah tidak kurang dari suatu pengharapan 
penuh keyakinan akan hasil yang pasti. Di dalam Dia kita dapat menang dalam perang 
dengan kata-kata. Kita tidak perlu berkompromi dengan komunikasi yang penuh dengan 
kegetiran, kemarahan, perusakan, dan usaha memecah belah. Kita boleh memiliki 
standar yang tinggi dan menentukan target yang tinggi, bukan karena siapa kita ini, 
tetapi karena apa yang telah Dia lakukan. Oleh karena itu, kita menolak status quo, kita 
menolak membiarkan kesinisan yang ditimbulkan oleh keputusasaan merambat dan 
menyebabkan kita menyerah di dalam pergumulan. Tidak, kita hidup dan berbicara 
dengan iman dan keberanian, kita percaya bahwa sesuatu yang lebih baik dapat dicapai 
karena apa yang telah Dia lakukan.  

Sebagai istri, Anda tidak boleh membiarkan diri Anda percaya bahwa komunikasi di 
dalam pernikahan Anda tidak akan pernah membaik. Dalam Sang Firman ada harapan. 
Sebagai suami, Anda tidak boleh menyerah pada kemarahan Anda dan kata-kata yang 
dicetuskan oleh kemarahan itu. Ada harapan. Sebagai seorang teman, Anda tidak boleh 
menolak berbicara di saat Anda terluka, dengan mengira itu tidak apa-apa. Ada 
harapan. Sebagai orang tua, Anda harus percaya bahwa Anda dapat melayani anak- 
anak Anda sekalipun Anda sendiri terluka dan terkuras, karena Sang Firman telah 
datang, dan bersama-Nya juga, ada harapan. Pembaca, tanyakanlah pada diri Anda, 
"Apakah komunikasi saya mengalir dari keyakinan saya akan karya Firman yang 
memberikan sumber kekuatan?"  

Apa yang menjadi harapan kita untuk berbicara dengan sikap saleh ketika anak remaja 
yang membangkang menolak kita? Apa yang menjadi harapan kita untuk berbicara 
seperti yang dirancang oleh Allah kepada suami yang menjauh, istri yang kritis, teman 
Kristen yang getir, atau tetangga yang suka bertengkar? Dari mana kita mendapatkan 
kekuatan untuk berbicara dengan benar kepada majikan yang keras, penuntut, dan 
tidak berterima kasih, atau kepada anak-anak yang mementingkan diri sendiri dan terus 
mengeluh? Harapan apa yang kita miliki untuk komunikasi yang utuh ketika kita 
memulai pembicaraan yang sulit dalam keadaan lelah dan patah semangat? Apa yang 
akan kita lakukan ketika kita bergumul dengan kegetiran kita sendiri, ketika kita marah, 
atau bergumul dengan keinginan mengikuti jalan kita sendiri? Apa yang akan menolong 
kita ketika tuduhan kepada kita tidak benar, ketika kita merasa tidak dihargai, tidak 
diperhatikan, atau kebaikan kita dianggap sudah menjadi kewajiban kita? Apa yang 
menjadi harapan kita untuk berbicara dengan cara yang menunjukkan karya Allah 
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dalam diri kita dan bukannya menurut keinginan dari sifat dosa kita? Harapan kita satu- 
satunya adalah Sang Firman. Karya-Nya bagi kita mengubah sama sekali cara yang 
dapat kita pakai untuk menanggapi pergumulan kata-kata kita.  

Anda mengetahui bagaimana cara kerjanya. Kebanyakan dari komunikasi kita sehari-
hari tidak ditata atau ditulis. Kita terus-menerus hanyut ke dalam saat-saat yang bukan 
merupakan bagian dari agenda kita untuk hari itu.  

Misalnya anak laki-laki saya datang kepada saya pada Kamis malam jam 10:30 dan 
berkata, "Papa, saya harus menyerahkan tugas pelajaran sains besok dan ada 
beberapa hal yang saya butuhkan." Ingat, dia telah mendapat tugas ini selama 
berminggu-minggu! Sambil mencoba menjaga ketenangan, saya menanyakan apa yang 
dia butuhkan. "Oh, saya memerlukan sedikit papan untuk poster," dia mengatakan 
dengan ragu- ragu. "Itu masih lumayan," saya berpikir. "Kita dapat menyatukan karton-
karton yang ada di rumah." "Ada lagi?" saya bertanya. Dia berkata, "Oh, mungkin saya 
perlu beberapa spidol." Saya dapat merasakan tingkat kemarahan saya meningkat, 
tetapi saya berdalih bahwa kita mungkin dapat menuangkan air ke dalam beberapa 
spidol kering yang ada di rumah untuk menyelesaikan satu proyek lagi. Sekali lagi saya 
bertanya, "Ada lagi yang lain?" Dengan suara yang ketakutan dia berkata, "Dua belas 
anak ayam." Saya tidak dapat mempercayai apa yang saya dengar! Saya merasakan 
wajah saya merah padam. "Tentu saja, saya akan pergi ke toko ayam 24 jam dan 
membeli selusin yang segar!"  

Dalam sekejap mata perang ini berkecamuk -- bukan, bukan antara anak laki-laki saya 
dan saya, tetapi di dalam hati saya. Saya marah dan frustrasi. Saya sudah lelah dengan 
ranjau-ranjau kesulitan yang tidak terduga. Dengan menghantamnya dengan kata-kata, 
saya dapat dengan berkuasa membuat kedudukan menjadi seri. Saya ingin 
mengatakan kepadanya betapa bodohnya dia dan bahwa dia gila kalau dia pikir saya 
akan membantunya. Saya ingin mengatakan kepadanya bahwa di zaman saya, saya 
tidak pernah menunda-nunda tugas. Banyak sekali yang ingin saya katakan, dan pada 
saat itu, sebaiknya saya mempunyai harapan yang memampukan saya untuk melawan 
semua yang ingin saya lakukan secara naluriah!  

Jika perang berkecamuk di dalam hati kita pada momen-momen kecil dan biasa, betapa 
hebatnya perang ini akan hadir pada momen-momen yang menyakitkan dalam 
pernikahan, momen-momen yang mengecewakan sebagai orang tua, dan kegagalan 
yang mengecewakan di dalam tubuh Kristus! Kebanyakan dari momen-momen ini tidak 
dapat dihindarkan, tetapi Anda akan menghadapinya dengan cara yang sama sekali 
berbeda jika Anda percaya bahwa karena karya Firman, ada harapan bagi kita. Tiga 
kata berikut yang dipakai Paulus untuk melukiskan harapan itu.  

Segala Sesuatu Yang Kita Perlukan 

Kata kedua yang dipakai Paulus dalam Efesus 1:15-23 untuk menunjukkan manfaat dari 
karya Sang Firman pada saat ini adalah kekayaan. Paulus mengatakan tentang "betapa 
kayanya kemuliaan di dalam Kristus". Apa yang dia sampaikan di sini? Petrus 
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menangkapnya dengan baik ketika dia mengatakan bahwa "kuasa ilahi-Nya telah 
menganugerahkan kepada kita segala sesuatu yang berguna untuk hidup yang saleh" 
(2Petrus 1:3). Bukan hanya banyak, melainkan segala sesuatu yang berguna. 
Perhatikan kata-kata itu di sini. Kata kerja di dalam ayat Alkitab ini ("telah 
menganugerahkan") memakai bentuk waktu perfektif, yang menunjukkan suatu 
tindakan di masa lalu dengan akibat yang terus berlangsung hingga ke masa yang akan 
datang. Artinya, Kristus telah memasukkan segala sesuatu yang saya perlukan ke 
dalam perbendaharaan saya. Mungkin Anda bertanya, "Untuk apa?" Petrus 
mengatakan, "Untuk hidup yang saleh." Kepada saya telah dianugerahkan bukan hanya 
segala sesuatu yang saya perlukan untuk hidup yang kekal, melainkan juga segala 
sesuatu yang saya perlukan untuk menjalankan kehidupan yang saleh sejak saya 
diselamatkan sampai Allah membawa saya pulang kepada Dia!  

Biarlah kuasa dari kata-kata ini diserap. Tuhan tidak akan pernah membiarkan Anda di 
dalam suatu keadaan tanpa memberikan semua yang Anda butuhkan untuk 
melaksanakan panggilan-Nya bagi Anda.  

Misalnya, Anda adalah seorang istri yang berada dalam pembicaraan yang sangat sulit 
dengan suami Anda. Untuk saat seperti ini sudah ada kekayaan di dalam 
perbendaharaan Anda. Mungkin Anda adalah pekerja yang bergumul menghadapi 
majikan yang sangat kritis. Segala sesuatu yang Anda butuhkan untuk berbicara 
dengan saleh telah diberikan. Sebagai orang tua, Anda menghadapi satu hari lagi 
dimana anak remaja Anda membangkang dan tidak hormat. Tuhan telah memberikan 
semua kekayaan yang Anda perlukan untuk melewati luka dan kemarahan Anda 
sendiri, serta untuk berfungsi sebagai alat-Nya. Firman telah datang dan di dalam 
tangan-Nya ada kekayaan yang mulia. Karunia-Nya adalah satu-satunya alat yang 
dapat menjinakkan lidah manusia!  

Hal ketiga di dalam daftar sumber daya yang diberikan Paulus adalah kuasa. Paulus 
mengatakan, "Betapa hebat kuasa-Nya bagi kita yang percaya" (Efesus 1:19). Karena 
karya Sang Firman, kita mempunyai kuasa untuk menang dari perang yang menjadi 
penyebab pergumulan kita dengan kata-kata. Kita tidak bergumul dalam komunikasi 
hanya karena kita kekurangan ketrampilan atau kata-kata. Masalah kita adalah 
ketidakberdayaan. Masalah kita adalah ketidakmampuan. Itulah sebabnya Yakobus 
mengajukan pertanyaan retorika, siapa yang dapat menjinakkan lidah? Jawaban Alkitab 
yang terbaik untuk pertanyaan ini adalah tidak seorang pun di dunia ini yang mampu! 
Tetapi Kristus telah datang, dengan menunjukkan kuasa-Nya dalam pelayanan-Nya, 
menjalankan kuasa- Nya terhadap kejahatan di atas salib, dan memberkati umat-Nya 
dengan kuasa di dalam pribadi Roh Kudus yang berdiam di dalam mereka. Paulus 
mengatakan bahwa Allah, yang dapat melakukan jauh lebih banyak daripada yang kita 
doakan atau pikirkan, sedang bekerja dengan kuasa- Nya di dalam kita (lihat Efesus 
3:20).  

Perhatikan ini sebentar. Allah tidak mengeluarkan serangkaian perintah agung dan 
tinggi, kemudian duduk bersandar untuk melihat apakah kita mentaatinya. Tidak, Dia 
memahami bahwa dosa kita telah membuat kita tidak berdaya, dan bahwa kita tidak 



e-Reformed 2006 
 

14 
 

akan mengetahui apa yang kita perlu ketahui dan tidak dapat melakukan apa yang perlu 
kita lakukan tanpa Dia. Oleh sebab itu Dia telah membebaskan kita dan masuk ke 
dalam diri kita dengan Roh-Nya. Kuasa-Nya yang tidak terbayangkan ada di dalam kita! 
Dan bukan hanya di dalam, kuasa-Nya sedang bekerja! Paulus mengatakan bahwa kita 
telah diberikan kuasa yang hanya dapat dibandingkan dengan kuasa yang telah 
membangkitkan Kristus dari kematian.  

Ini mengubah segala sesuatu. Sang Firman telah menjadikan kita tempat tinggal-Nya 
sehingga kita mempunyai kuasa untuk berbicara seperti yang telah dirancang-Nya. Di 
dalam Dia apa yang tidak mungkin menjadi mungkin. Perang dapat dimenangkan. Lidah 
dapat dijinakkan sehingga bukan lagi menjadi alat kejahatan, melainkan penghasil 
kebaikan.  

Apa yang membuat buku ini berbeda dari buku komunikasi yang lain bukanlah besarnya 
perbendaharaan hikmat dan pengalaman dari penulis buku. Tetapi hanya satu: Injil. Injil 
mengubah sama sekali cara kita memahami dan melakukan perang dengan kata-kata 
yang merupakan bagian terbesar dari pegumulan manusia.  

Injil menghindarkan kita dari model komunikasi kekuatan independen yang 
mengasumsikan bahwa masalah kita dapat diselesaikan dengan pemahaman dan 
ketrampilan yang benar. Injil memaksa kita untuk menghadapi ketidakmampuan kita. 
Injil juga menghindarkan kita dari model komunikasi lemah dan tidak mampu yang 
membuat kita melihat target Tuhan dan mengatakan, "Kalau saja kita sanggup!" Di 
dalam Kristus kita merangkul ketidakmampuan dan kemampuan. Firman datang dan 
memenuhi kita dengan kuasa-Nya karena kita begitu lemah. Tetapi di dalam Kristus, 
kita yang dulunya tidak sanggup berdiri, sekarang sanggup berdiri!  

Terapkan ini ke dalam dunia pembicaraan Anda. Kuasa telah diberikan. Ia tinggal di 
dalam Anda oleh Roh dan menjangkau sampai kelemahan komunikasi Anda yang 
terdalam. Hai, istri, Anda menyangkal Injil jika Anda melihat suami Anda lalu berkata 
kepada diri Anda sendiri, "Untuk apa lagi? Dia tidak dapat berubah." Hai, suami, Anda 
menyangkal Injil dengan membela diri dan merasa benar sendiri ketika istri Anda 
mencoba berbicara kepada Anda tentang dosa di dalam percakapan Anda. Hai, orang 
tua, Anda menyangkal Injil ketika Anda membiarkan komunikasi Anda dengan anak 
Anda dikuasai oleh emosi dan keinginan yang tidak terkendalikan. Karena Firman telah 
datang dan telah memberikan kepada kita kuasa-Nya, kita dapat melangkah maju 
dengan penuh keberanian, percaya bahwa kita akan berkembang dalam dunia 
pembicaraan kita.  

Karena kehadiran Roh Allah yang tinggal di dalam kita, ada harapan bahwa lidah dapat 
melakukan kebaikan yang telah ditentukan Allah. Tidak ada yang dapat mengatakan 
bahwa kita terlalu lemah ("Kalau saja saya lebih beriman" atau "Kalau saja saya sedikit 
lebih berani atau "Kalau saja saya dapat memikirkan hal yang tepat untuk dikatakan"). 
Tidak seorang pun di antara kita yang dapat menyalahkan kepribadian kita ("Saya 
orangnya terbuka" atau "Saya sangat pemalu" atau "Maaf, saya bukan orang yang 
mudah bangun pagi"). Tidak seorang pun dari kita yang dapat menyalahkan masa lalu 
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kita ("Saya tidak pernah diberikan contoh komunikasi yang baik" atau "Saya selalu 
diajarkan untuk melawan" atau "Orang tua saya tidak pernah sungguh-sungguh 
memakai waktu untuk mengajar kami"). Tidak seorang pun dari kita yang boleh 
menyalahkan orang-orang di sekeliling kita ("Kalau saja saya mempunyai anak-anak 
yang lebih penurut" atau "Kalau saja suami saya lebih mengasihi dan lebih perhatian, 
maka saya akan ..." atau "Kalau saja istriku tidak selalu mengkritik saya" atau "Kalau 
saja majikan saya lebih menghargai apa yang saya lakukan bagi dia setiap hari"). Tidak 
seorang pun di antara kita yang boleh menyalahkan situasi kita sekarang ini ("Kalau 
saja saya mempunyai lebih banyak waktu" atau "Kalau saja pekerjaan saya tidak begitu 
banyak menuntut saya").  

Benar, kita hidup dengan orang berdosa, jadwal kita padat, banyak di antara kita 
dibesarkan di lingkungan yang negatif, dan kita semua telah diberikan kepribadian yang 
berbeda yang membantu dan menghambat kita dalam berbagai cara. Tetapi ini yang 
penting: Allah telah memberikan kita Roh-Nya, bukan sekalipun, melainkan oleh karena 
kenyataan ini. Roh Kudus diberikan agar kita dapat melakukan kehendak Allah 
sekalipun kita adalah orang berdosa di dunia yang berdosa, sehingga hidup dan kuasa-
Nya dapat menutupi semua akibat dosa kita sendiri dan dosa orang lain terhadap kita, 
sehingga kita benar-benar dapat melakukan kehendak Allah! Kuasa-Nya tidaklah jauh 
atau terlelap, tetapi sedang bekerja di dalam kita! Kita dapat berbicara menurut standar 
Allah dan menurut rancangan-Nya karena Dia hidup di dalam kita dengan kuasa yang 
aktif.  

Pemerintahan Kristus Yang Personal Dan Yang Menebus 

Kata terakhir yang merangkum sumber daya yang telah dikaruniakan kepada kita di 
dalam Kristus adalah kendali. Paulus mengatakan bahwa Kristus adalah "Kepala dari 
segala yang ada. Jemaat yang adalah tubuh- Nya" (Efesus 1:22-23). Tidak ada situasi 
yang akan kita hadapi yang tidak dikendalikan oleh Kristus. Kehidupan kita tidak berada 
di luar kendali. Kristus secara hati-hati mengaturnya demi kebaikan kita dan kemuliaan-
Nya.  

Konsep tentang pengepalaan dan kendali Kristus secara tepat masuk ke dalam 
komunikasi kita yang paling bermasalah. Sering kata-kata kita menunjukkan suatu 
usaha untuk mengendalikan segala sesuatu demi kepentingan kita. Kita didorong oleh 
suatu perasaan pribadi tentang apa yang kita inginkan atau apa yang kita anggap baik, 
sehingga kita berbicara dengan cara yang menjamin bahwa kita akan mendapatkannya. 
Kita membela diri, menuduh, menimbulkan rasa bersalah, memanipulasi, 
merasionalisasi, bertengkar, mendesak, memohon, atau mengancam, semuanya 
dengan tujuan mengendalikan seseorang atau suatu situasi.  

Adakalanya kita melakukannya karena rasa takut. Rasanya sungguh seolah-olah 
kehidupan kita sedang berguling di luar kendali kita. Memang kelihatannya orang-orang 
di sekeliling kita sedang menghambat apa yang kelihatannya paling baik. Kelihatannya 
tepat bagi kita untuk mengambil kendali, kalau tidak, apa yang akan terjadi? Tetapi 
pembicaraan yang didorong rasa takut melupakan salah satu janji paling berharga dari 
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Injil: bahwa Kristus sekarang ini, pada saat ini, sedang mengendalikan segala sesuatu 
bagi kebaikan kita secara khusus sebagai anak-anak Allah. Mungkin saya tidak selalu 
melihat tangan-Nya dan saya tidak selalu melihat kebaikan yang Dia lakukan, tetapi Dia 
tetap aktif dan memegang kendali. Komunikasi yang mencoba untuk mencari keamanan 
pribadi dengan mengambil kendali telah melupakan salah satu karunia paling manis 
dari Firman, yaitu kendali Allah atas segala sesuatu bagi anak-anak-Nya.  

Cara lain untuk mengatakan hal ini adalah bahwa kata-kata kita sering menunjukkan 
bahwa kita tidak begitu percaya kepada Tuhan karena kita mencoba menjadi Dia. Kita 
mencoba melakukan dengan kata-kata kita apa yang hanya dapat dilakukan-Nya.  

Sebagai contoh, seorang ayah tidak seharusnya begitu takut pada apa yang akan 
terjadi pada anaknya sampai-sampai dia mencoba melakukan dengan kata-katanya apa 
yang hanya dapat dilakukan Allah dengan anugerah-Nya, "Kalau ini adalah hal terakhir 
yang akan saya lakukan, saya akan membuat kamu, menghormati saya" (ancaman). 
"Pikirkan semua kerja keras kami, pikirkan semua uang yang kami keluarkan, pikirkan 
semua waktu yang kami tanamkan -- apakah ini ucapan terima kasih yang kami 
dapatkan?" (rasa bersalah). "Ingat mobil yang kamu minta untuk ulang tahunmu? Kalau 
kamu ____, kita tidak tahu -- mungkin kamu akan memegang kuncinya" (manipulasi). 
Dalam masing-masing contoh, pembicara mencoba memutar hati anaknya dengan 
sejenis alat verbal.  

Tetapi usaha untuk mengendalikan dengan kata-kata tidak selalu muncul dari rasa 
takut. Usaha ini sering juga timbul dari keangkuhan. Sebagai orang berdosa, kita 
cenderung mementingkan diri sendiri. Kita cenderung bergumul dengan rasa puas diri 
dan memasuki setiap keadaan penuh dengan keinginan kita sendiri.  

Ketika saya bangun pagi, sering sekali orang pertama yang saya pikirkan adalah saya! 
Saya sudah dipenuhi dengan keinginan saya sendiri, membayangkan di dalam pikiran 
saya seperti apa hari itu jadinya. Ketika saya duduk di kantor dan telepon berbunyi, 
saya sering berpikir, "Apa lagi?" karena takut kalau-kalau seseorang akan mengganggu 
rencana saya. Ketika saya pulang sambil mengemudikan mobil di malam hari, saya 
sering memimpikan seperti apa malam itu, mengkuatirkan bencana apa yang akan 
dibawa orang lain ke dalam rumah yang akan merusak mimpi saya. Kata-kata kita 
sering menunjukkan betapa kita berfokus pada diri sendiri dan betapa inginnya kita 
mendapatkan apa yang kita inginkan dari orang lain.  

"Tidak dapatkah saya menikmati kedamaian satu malam saja!" teriak seorang ayah 
kepada anaknya yang datang meminta bantuannya untuk proyek yang perlu waktu 
semalam suntuk. "Saya rasa kamu tidak sungguh- sungguh mencintai saya!" kata 
seorang istri kepada suaminya yang keluar dengan bergegas karena sudah terlambat 
dan sekarang menjadi marah dan frustrasi pula. Kata-kata si istri terfokus pada diri 
sendiri, dikatakan pada waktu yang tidak tepat, dan tidak mempedulikan kebutuhan 
suaminya. "Kalau saya tidak tinggal di sini, separuh dari persoalan saya akan selesai!" 
gerutu seorang remaja yang ditegur karena sikapnya yang buruk. Karena didorong oleh 
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keinginannya, dia balik menyerang orang tuanya yang kelihatan selalu 
menghambatnya.  

Injil membahas pergumulan ini juga. Kristus memanggil kita untuk suatu agenda yang 
lebih tinggi daripada kesenangan kita sendiri. Kristus mengendalikan segala sesuatu 
bagi kita, tetapi pengendalian-Nya bukan dilakukan demi kesenangan kita. Kita 
dipanggil untuk mentaati Kristus agar kita menjadi kudus dan supaya kekudusan kita 
memberikan kemuliaan kepada-Nya.  

Sang Firman telah datang dan telah membawa ke dalam dunia kita pengendalian yang 
mulia, menyeluruh, setia, dan menebus. Pembicaraan kita harus bersumber pada 
kedamaian yang kita temukan di dalam pengendalian-Nya.  

Sumber daya yang tersedia dalam Kristus merupakan satu-satunya harapan kita agar 
kata-kata kita dapat diucapkan sesuai dengan standar-Nya dan menurut rancangan-
Nya. Di dalam Firman kita menemukan harapan ketika segala sesuatu sepertinya tidak 
ada harapan, kita menemukan kekayaan ketika kita merasa miskin, kita menemukan 
kuasa ketika kita melihat kelemahan kita, dan kita menemukan pengendalian ketika 
segala sesuatu di sekeliling kita kelihatannya di luar kendali.  

Injil Dan Pembicaraan Anda 

Pembicaraan yang utuh dari tubuh Kristus di rumah, gereja, atau tempat kerja berakar 
pada kenyataan Injil yang mulia. Firman telah datang dan membawa beserta-Nya 
segala sesuatu yang kita butuhkan untuk melalui kehidupan dengan pembicaraan yang 
saleh. Karena Dia telah datang, kita dapat mempunyai harapan bahwa kata-kata kita 
akan mengikuti pola dari Sang Pembicara Agung dan bukan mengikuti si Pendusta 
Besar itu. Firman telah datang untuk membebaskan kita dari kerusakan besar yang 
ditimbulkan kejatuhan, dimana karunia komunikasi yang luar biasa menjadi dunia 
kesusahan yang mengerikan. Kristus telah datang untuk menjinakkan apa yang tidak 
akan pernah dijinakkan manusia. Dia telah datang untuk memakai apa yang 
kelihatannya tidak dapat dipakai bagi tujuan-Nya. Dia telah datang untuk memberikan 
kepada kita kekayaan yang mulia dan kuasa yang tidak terimbangi sehingga lidah kita 
dapat dipakai sebagai alat kebenaran-Nya. Dunia pembicaraan kita tidak perlu menjadi 
dunia kesulitan karena satu alasan yang andal ini: Firman telah datang.  

Pendalaman Dan Penerapan Pribadi: Kristus Dan Pembicaraan Anda 

Ujilah pembicaraan Anda dengan orang lain minggu ini. Apakah pembicaraan Anda 
dibangun di atas fondasi kokoh yang telah Kristus dirikan bagi kita? Contohnya:  

1. Apakah Anda dengan rendah hati mengakui ketidakmampuan Anda dan 
memohon pertolongan Tuhan sebelum tiba waktunya untuk melakukan 
komunikasi yang penting?  
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2. Dalam hubungan Anda yang penting, apakah Anda mencoba melakukan dengan 
kata-kata hal yang hanya dapat dilakukan Tuhan dengan anugerah dan kuasa-
Nya?  

3. Apakah Anda menjadi korban keputusasaan sehingga Anda tidak mau berbicara 
ketika kata-kata Anda dibutuhkan atau menyerah pada pola pembicaraan yang 
berdosa?  

4. Apakah Anda mau mengakui kelemahan Anda dalam komunikasi, mengenal 
adanya tema yang timbul berulang-ulang, mengaku pada Tuhan dan orang-orang 
yang telah Anda sakiti, dan berkomitmen pada pola pembicaraan yang baru? 
(Semua ini didasarkan pada merangkul janji Kristus bahwa kekuatan-Nya 
disempurnakan di dalam kelemahan kita.)  

5. Apakah Anda mampu memikirkan dengan rendah hati apa yang ditunjukkan 
orang lain sebagai dosa dalam pembicaraan Anda? Ataukah Anda menyangkal, 
merasionalisasi, menyerang balik, mencari kambing hitam, atau bersenang-
senang di dalam kegagalan Anda?  

6. Apakah Anda bersyukur kepada Tuhan setiap hari atas karunia-Nya, dan 
harapan yang diberikan sehingga Anda dapat berbicara dengan memberkati 
orang lain dan memuliakan-Nya?  

Bacalah Efesus 1:15-23. Mintalah Tuhan untuk membuka mata Anda terhadap kebaikan 
yang mulia dari karya Kristus dan harapan yang diberikan bagi kata-kata Anda. Mintalah 
agar Dia menunjukkan kepada Anda di mana perubahan dibutuhkan dan melangkahlah 
dengan iman. Terakhir, tinggallah di dalam kenyataan akan apa yang dikatakan 
Yohanes tentang Firman itu: "Karena dari kepenuhan-Nya kita semua telah menerima 
kasih karunia demi kasih karunia" (Yohanes 1:16), dan percaya bahwa aliran anugerah-
Nya yang terus menerus mengalir dapat mengubah dunia pembicaraan Anda secara 
radikal.  

Bahan di atas dikutip dari sumber: 
Judul buku  : War of Words 
Penulis  : Paul David Tripp 
Penerbit  : Momentum, Surabaya, 2004 
Hal  : 53 - 66  

 

 

  

http://alkitab.mobi/?Efesus+1:15-23
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e-Reformed 071/Maret/2006: Kematian 
Kristus  
Salam dari Redaksi 

Dear e-Reformed netters,  

Senang sekali bisa berjumpa Anda lagi. Posting saya kali ini ingin saya pakai untuk 
mempersiapkan kita semua dalam menyambut perayaan hari penting umat Kristen, 
yaitu PASKAH, hari kematian Kristus. Namun sebelum Anda membacanya, saya ingin 
minta maaf terlebih dahulu, khususnya kepada para pembaca e-Reformed yang 
memiliki keyakinan pada Doktrin Penebusan Universal, yaitu doktrin yang percaya 
bahwa Kristus mati untuk semua orang. Tiga artikel pendek yang diambil dari bukunya 
John Owen ini akan menjelaskan tentang beberapa masalah dari Doktrin Penebusan 
Universal.  

Saya perkirakan, sebagian besar umat Kristen di Indonesia lebih 
mempercayai/menyukai Doktrin Penebusan Universal dibandingkan dengan Doktrin 
Pilihan. Selain lebih mudah dinalar, Doktrin Penebusan Universal juga dirasa lebih 
manusiawi. Namun demikian, kebenaran yang kita pegang seharusnya berdiri di atas 
Kebenaran yang sejati, bukan di atas penalaran dan perasaan manusia. Oleh karena 
itu, saya ingin mengajak Anda untuk meninjau kembali kebenaran tentang "untuk siapa 
Kristus mati" dengan meneliti kebenaran Alkitab. Artikel-artikel John Owen yang saya 
kutipkan dari bukunya "The Death of Death in the Death of Christ" ini saya pikir dapat 
menolong kita untuk melihat secara teliti apa yang sebenarnya Alkitab katakan tentang 
tujuan kematian Kristus.  

Salah satu ayat yang sering dipakai untuk mendukung Doktrin Penebusan Universal 
adalah Yohanes 3:16. Ayat ini banyak ditafsirkan dengan cara yang tidak sesuai dengan 
maksud penulisan bahasa aslinya. Artikel ketiga yang saya sajikan di sini akan 
membahas secara khusus tentang penafsiran ayat tersebut. Nah, supaya Anda tidak 
semakin penasaran, silakan simak posting saya di bawah ini.  

Selamat membaca dan merenungkan.  

In Christ,  
Yulia  
< yulia(at)in-christ.net >  
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Artikel: Jawaban Terhadap Empat Alasan Umum Yang 
Sering Dipakai Oleh Doktrin Penebusan Universal  

Alasan 1. Terdapat ayat-ayat Alkitab yang berbicara mengenai apa yang dicapai Kristus 
melalui kematian-Nya dengan istilah-istilah yang sangat umum dan tidak jelas. Oleh 
karena itu timbul pendapat bahwa kematian-Nya bukanlah bagi tujuan tertentu atau 
terbatas.  

Sebagai contoh, Alkitab berbicara mengenai nilai kematian Kristus yang tak terbatas. Di 
mana dikatakan mengenai pengucuran "darah Anak-Nya sendiri" (Kis. 20:28). Kematian 
Kristus dikatakan sebagai suatu persembahan "tanpa cacat" yang dipersembahkan oleh 
"Roh yang kekal" (Ibr. 9:14). Darah Kristus dikatakan "mahal", lebih mahal dari perak 
atau emas (lPtr. 1:18). Jika kematian Anak Allah memiliki nilai yang begitu nyata dan tak 
terbatas, mungkinkah itu tidak cukup untuk menebus semua manusia?  

Kita tidak menyangkal bahwa kematian Kristus adalah pembayaran yang cukup untuk 
menebus semua manusia. Apa yang kita tekankan ialah Alkitab menyatakan dengan 
jelas bahwa kematian Kristus tidak dimaksudkan untuk menjadi tebusan bagi setiap 
manusia. Sebagian orang mungkin keberatan: Jika Kristus tidak mati untuk semua 
manusia, maka tidak ada gunanya untuk memberitakan Injil kepada semua orang, 
seperti yang diperintahkan kepada kita (Mat. 28:19). Saya menjawab:  

a. Terdapat sejumlah orang yang akan diselamatkan dari setiap bangsa. Hal ini 
tidak dapat terlaksana tanpa pengabaran Injil kepada seluruh bangsa.  

b. Karena sekarang tidak ada lagi perlakuan khusus untuk Bangsa Yahudi, maka 
Injil harus diberitakan kepada semua bangsa tanpa pembedaan.  

c. Panggilan kepada manusia untuk percaya, pertama-tama bukanlah panggilan 
untuk percaya bahwa Kristus telah mati secara khusus bagi mereka, tetapi 
panggilan untuk percaya bahwa di luar Kristus tidak ada yang dapat membawa 
keselamatan.  

d. Para Pendeta tidak pernah dapat mengetahui siapa di antara jemaatnya yang 
adalah orang-orang pilihan Allah. Karena itu, mereka harus memanggil 
semuanya untuk percaya, dan meyakinkan bahwa semua yang percaya akan 
diselamatkan karena kematian Kristus cukup untuk menyelamatkan setiap orang 
yang percaya.  

Pembahasan tersebut seharusnya sudah cukup untuk menjelaskan bahwa Injil harus 
diberitakan kepada semua orang, meskipun tidak semua orang diselamatkan.  

(Uraian panjang lebar penggunaan istilah-istilah "dunia" dan "semua manusia" akan di 
bahas di dua artikel selanjutnya)  

Alasan 2. Alkitab terkadang memberikan kesan bahwa sebagian orang yang untuknya 
Kristus mati tidak benar-benar diselamatkan. Hal ini berarti bahwa Kristus pasti telah 

http://alkitab.mobi/?Kis.+20%3A28
http://alkitab.mobi/?Ibr.+9%3A14
http://alkitab.mobi/?lPtr.+1%3A18
http://alkitab.mobi/?Mat.+28%3A19
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mati untuk semua orang, tetapi hanya beberapa orang saja yang berhasil memenuhi 
syarat-syarat yang ditentukan.  

Kita perlu memahami bahwa Alkitab sering menggambarkan manusia dengan 
penampilan luarnya dan bukan keadaan sebenarnya di dalam dirinya. Contohnya, 
Yerusalem disebut "kota kudus" (Mat. 27:53). Bukan berarti kita harus berpikir bahwa 
Yerusalem sungguh-sungguh kudus.  

Demikian juga, Alkitab seringkali menggambarkan orang-orang sebagai "kudus" atau 
"orang-orang suci" atau bahkan sebagai "pilihan" karena mereka secara lahiriah 
berkaitan dengan komunitas orang percaya. Paulus berkata mengenai orang-orang 
percaya di Filipi: "Memang sudah sepatutnya aku berpikir demikian akan kamu semua" 
(Fil. 1:7). Dari perkataan tersebut, tidak dapat disimpulkan bahwa semua penerima 
surat Paulus adalah orang percaya. Paulus menilai mereka berdasarkan pengenalan 
terbaik yang dimilikinya mengenai mereka. Jadi jika beberapa orang gagal 
diselamatkan, kita tidak boleh mengatakan bahwa Allah berniat untuk menyelamatkan 
semua tetapi hanya beberapa yang terjangkau. Barangsiapa gagal, sebenarnya tidak 
pernah sungguh-sungguh menjadi orang percaya, meskipun dari luar tampak seperti 
orang percaya.  

Alasan 3. Alkitab terkadang mengesankan bahwa keselamatan ditawarkan secara 
umum kepada semua orang, asal saja mereka mau percaya akan diselamatkan. 
Dengan demikian, disimpulkan bahwa Kristus pasti mati untuk semua orang.  

Dalam Alkitab, memang iman dan keselamatan selalu berkaitan. Orang yang percaya 
akan diselamatkan. Tetapi ini tidak lebih dari berarti bahwa semua orang percaya pasti 
akan diselamatkan. Ini tidak berarti bahwa Allah bermaksud untuk menyelamatkan 
semua orang jika mereka mau percaya. Alasannya:  

a. Kenyataan Allah tidak menawarkan hidup kekal pada semua manusia. Sebagian 
besar umat manusia tidak pernah mendengar Injil.  

b. Perintah umum Allah tidak memberitahukan kita akan maksud-maksud khusus-
Nya. Secara umum, Allah memerintahkan manusia untuk taat kepada-Nya. 
Tetapi dalam contoh kasus Firaun, maksud Allah berbeda dengan perintah-Nya, 
karena Ia mengeraskan hati Firaun (Kel. 4:21), sementara itu juga 
memerintahkannya untuk taat.  

c. Janji Injil mengajarkan kepada kita hubungan yang tak terpisahkan antara iman 
dan keselamatan. Tetapi ini tidak berarti Allah menghendaki semua orang 
bertobat dan percaya, karena jika demikian mengapa ada pemilihan ilahi? Jika Ia 
bermaksud menyelamatkan semua orang, mengapa hanya memilih sebagian? 
Dan bagaimanapun juga, jika Ia bermaksud untuk menyelamatkan semua orang, 
mengapa Ia gagal untuk mencapai maksud-Nya? (Tidak ada gunanya untuk 
berpendapat bahwa Ia gagal karena manusia tidak mau percaya; Ia seharusnya 
sudah mengetahui sebelumnya bahwa mereka tidak akan percaya; lalu mengapa 
Ia merencanakan sesuatu yang Ia sudah tahu tidak akan terlaksana?)  

http://alkitab.mobi/?Filipi+1:7
http://alkitab.mobi/?Keluaran+4:21
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Juga fakta bahwa orang percaya dan yang tidak percaya hidup campur bersama, dan 
para pendeta tidak dapat memastikan siapa yang dipilih dan siapa yang tidak dipilih 
Allah, berarti ia harus berkhotbah secara umum bagi semua orang. Ini tidak berarti 
bahwa janji Injil diperuntukkan bagi semua orang secara umum, melainkan ia hanya 
dikabarkan kepada semua orang. Karena Kristus hanya diterima berdasarkan iman, dan 
iman merupakan pemberian Allah bagi mereka yang dikehendaki-Nya, maka jelas 
bahwa Ia tidak mungkin merencanakan keselamatan mereka yang tidak diberi-Nya 
iman.  

Alasan 4. Jika Kristus tidak mati untuk semua orang, bukankah seruan Alkitab kepada 
semua orang bahwa mereka harus percaya tidak ada gunanya?  

Perlu dipahami bahwa iman yang dibicarakan dalam Alkitab memiliki berbagai tahap 
pertumbuhan dan urutan penggunaan yang logis. Kita tidak boleh berpikir seruan 
Alkitab untuk percaya secara pasti akan menjadikan setiap orang percaya Kristus mati 
untuknya secara khusus. Ada hal-hal lain yang dipercayai, yang dapat diterima oleh 
semua manusia. Tak seorang pun yang diperintahkan untuk mempercayai sesuatu yang 
tidak memiliki cukup bukti. Sebagai contoh:  

a. Hal pertama yang harus dipercayai oleh manusia adalah bahwa mereka tidak 
dapat menyelamatkan diri mereka sendiri, karena mereka adalah orang berdosa. 
Setiap manusia mempunyai bukti mengenai hal ini di dalam dirinya sebagaimana 
yang ditunjukkan Paulus dalam Roma 1-3. Berapa banyak orang yang tidak mau 
mempercayai hal ini meskipun mereka mempunyai banyak bukti untuknya!  

b. Injil memanggil orang-orang berdosa untuk percaya bahwa Allah telah 
menyediakan jalan keselamatan melalui Yesus Kristus. Berjuta-juta orang telah 
mendengarnya tetapi menolak untuk menerima hal itu meskipun ada banyak 
bukti untuknya.  

c. Injil memanggil orang-orang berdosa untuk percaya bahwa tidak ada 
Juruselamat yang lain selain Yesus Kristus. Hal ini merupakan hal yang paling 
ditolak orang Yahudi. Mereka malah menganggap Kristus sebagai musuh Allah!  

Panggilan umum ini dilakukan bukan karena Kristus mati untuk semua orang, tetapi 
karena kebenaran-kebenaran ini merupakan bukti untuk semua orang. Dan hanya 
setelah penjelasan ini diberikan, orang baru dipanggil untuk percaya bahwa Yesus mati 
untuknya secara khusus. Sebagian orang telah memperhatikan bahwa Pengakuan Iman 
Rasuli (Ringkasan kuno agama Kristen) menempatkan frasa "pengampunan dosa dan 
hidup yang kekal" di bagian akhir. Hal ini mengisyaratkan bahwa sebelum kita sampai 
pada pengampunan dosa dan hidup yang kekal, ada hal-hal lain yang harus dipercayai 
dulu; dan telah ada banyak bukti bagi hal itu.  
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Artikel 2: Penjelasan Pendahuluan Mengenai Ayat-Ayat 
Yang Menggunakan Kata "Dunia"  

Sebenarnya saya enggan untuk menyebutkan pasal-pasal Alkitab yang telah digunakan 
untuk mendukung pendapat bahwa Kristus mati untuk semua manusia. Bukan karena 
ayat-ayat tersebut sulit saya jelaskan, tetapi karena saya tidak ingin menyinggung 
ketidakbenaran ini. Saya menduga bahwa ayat-ayat tersebut telah disampaikan kepada 
para pembaca oleh mereka yang meyakini kesalahan tersebut. Jadi sekarang saya 
harus memberikan jawaban kepada Anda untuk menjawab mereka.  

Jangan terbawa oleh kelogisan kata-kata semata. Ingatlah selalu apa yang menjadi 
garis besar pengajaran Alkitab, dan jangan pernah menafsirkan satu ayat bertentangan 
dengan garis besar tersebut. Sebagai contoh, kata "dunia" dalam suatu ayat dapat 
diartikan berdasarkan ayat-ayat di sekitarnya; ada 5 penggunaan yang berbeda dari 
kata "dunia":  

1. Alam semesta atau bumi sebagai tempat tinggal 
Ayub 34:13  
Matius 13:38  
Kisah Para Rasul 17:24  
Efesus 1:4  
dan banyak ayat lainnya  

2. Penduduk dunia:  
Semua orang tanpa terkecuali  
Roma 3:6  
Semua tanpa perbedaan  
Yohanes 7:4  
Banyak orang Kebanyakan orang  
Matius 18:7  
Kerajaan Roma  
Roma 1:8  
Orang-orang yang baik  
Lukas 2:1  
Yohanes 6:33  
Orang-orang yang jahat  
Yohanes 14:17  
dan banyak ayat lainnya]  

3. Dunia sebagai sistim yang rusak 
Galatia 6:14  
dan banyak ayat lainnya  

4. Pemerintahan manusia  
Yohanes 18:36  
dan banyak ayat lainnya]  

5. Kerajaan setan  
Yohanes 14:30  
dan banyak ayat lainnya]  

http://alkitab.mobi/?Ayub+34%3A13
http://alkitab.mobi/?Matius+13%3A38
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+17%3A24
http://alkitab.mobi/?Efesus+1%3A4
http://alkitab.mobi/?Roma+3:6
http://alkitab.mobi/?Yohanes+7%3A4
http://alkitab.mobi/?Matius+18%3A7
http://alkitab.mobi/?Roma+1%3A8
http://alkitab.mobi/?Lukas+2%3A1
http://alkitab.mobi/?Yohanes+6%3A33
http://alkitab.mobi/?Yohanes+14%3A17
http://alkitab.mobi/?Galatia+6%3A14
http://alkitab.mobi/?Yohanes+18%3A36
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Sebagian orang mungkin mengajukan keberatan bahwa sebuah kata harus selalu 
mempunyai makna yang sama di manapun letaknya dalam Alkitab. Saya menjawab: 
Hal itu tidak benar, karena ada beberapa bagian di mana Alkitab menggunakan arti 
yang berbeda untuk kata yang sama dalam kalimat yang sama. Dalam Mat. 8:22, kata 
"mati" yang pertama berarti kematian rohani dan yang kedua berarti kematian jasmani. 
Dalam [Yoh 1:10], kata "dunia" yang pertama berarti bumi tempat tinggal, sedangkan 
yang kedua berarti planet bumi, dan ketiga berarti sebagian manusia di atas bumi.  

Demikianlah, jika kata "dunia" kadangkala digunakan untuk mengartikan sebagian 
manusia, maka kata ini tidak boleh dipaksakan harus selalu berarti semua manusia. 
Dan ada beberapa bagian di mana kata tersebut secara jelas tidak mengacu pada 
semua manusia.  

Lukas 2:1 - "seluruh dunia". Ini jelas mengacu pada Kerajaan Romawi. Tidak mungkin 
mengacu pada setiap orang di dunia.  

Yohanes 1:10 - "dunia tidak mengenal-Nya". Tetapi sebagian manusia mengenal-Nya. 
Oleh karena itu kata "dunia" di sini tidak dapat diartikan setiap orang.  

Yohanes 8:26 - "Kukatakan kepada dunia". Tetapi hanya beberapa orang Yahudi yang 
mendengarNya berbicara. Kata "dunia" tidak dapat diartikan setiap orang.  

Yohanes 12:19 - "seluruh dunia datang mengikuti Dia". Ini hanya dapat diartikan 
sebagian besar bangsa Yahudi datang mengikuti Dia. Tidak dapat diartikan setiap 
orang.  

1 Yohanes 5:19 - "seluruh dunia". Tetapi ada banyak orang percaya dalam dunia ini 
yang tidak berada dalam kuasa si jahat. Kata "dunia" tidak dapat diartikan setiap orang.  

Jadi secara umum kata "dunia" hanya mengacu pada sebagian orang di dunia. Saya 
tidak tahu mengapa kata tersebut diartikan lain pada bagian-bagian di atas dalam 
hubungannya dengan keselamatan.  

Setelah pengamatan-pengamatan umum ini, marilah kita melihat beberapa ayat Alkitab 
yang menggunakan istilah "dunia", antara lain Yoh. 1:29;3:16; 4:42; 6:51; 2Kor. 5:19 
dan 1 Yoh. 2:2. Dengan menggunakan ayat- ayat tersebut, beberapa orang 
berpendapat:  

a. Dunia meliputi semua dan setiap manusia.  
b. Kristus dikatakan mati untuk dunia.  
c. Jadi Kristus mati untuk semua dan setiap manusia.  

Logika semacam ini salah karena kata "dunia" digunakan dalam dua pengertian yang 
berbeda. Dalam pernyataan pertama, "dunia" mengacu pada bumi sebagai planet. 
Dalam pernyataan kedua, kata ini mengacu pada orang-orang di dalam dunia. Tidak 

http://alkitab.mobi/?Yohanes+1:10
http://alkitab.mobi/?Lukas+2%3A1
http://alkitab.mobi/?Yohanes+1%3A10
http://alkitab.mobi/?Yohanes+8%3A26
http://alkitab.mobi/?Yohanes+12%3A19
http://alkitab.mobi/?1+Yohanes+5%3A19
http://alkitab.mobi/?Yoh.+1%3A29%3B3%3A16%3B+4%3A42%3B+6%3A51%3B+2Kor.+5%3A19+dan+1+Yoh.+2%3A2
http://alkitab.mobi/?Yoh.+1%3A29%3B3%3A16%3B+4%3A42%3B+6%3A51%3B+2Kor.+5%3A19+dan+1+Yoh.+2%3A2
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ada titik temu di antara kedua pernyataan tersebut. Jadi kesimpulan yang dihasilkan 
juga salah (kecuali Anda ingin mengatakan bahwa Kristus mati untuk planet bumi).  

Beberapa orang berusaha untuk merumuskan kembali argumen tersebut secara 
demikian:  

1. Di dalam beberapa bagian Alkitab, "dunia" mengacu pada semua dan setiap manusia.  
2. Kristus dikatakan mati untuk dunia.  
3. Jadi Kristus mati untuk semua dan setiap manusia.  

Argumen ini juga salah, karena Anda tidak dapat menarik suatu kesimpulan umum jika 
pernyataan pertama hanya mengacu pada makna sempit dari sebuah kata atau frasa, 
seperti kata "beberapa bagian". Juga saya harus menegaskan bahwa pada banyak 
bagian, kematian Kristus hanya dikaitkan pada "domba-domba-Nya" atau "jemaat-Nya".  

Jadi argumentasi tersebut harus ditulis ulang, seperti ini:  

1. Pada beberapa bagian Alkitab kata "dunia" berarti semua dan setiap manusia.  
2. Pada beberapa bagian Alkitab, Kristus dikatakan mati untuk seluruh dunia.  
3. Jadi Kristus mati untuk semua dan setiap manusia.  

Jelas bagi siapa pun, argumentasi ini tampak menggelikan! Harus ditunjukkan bahwa 
"beberapa bagian" dari pernyataan pertama adalah sama dengan "beberapa bagian" 
pada pernyataan kedua. Bila tidak, argumentasi tersebut tidak membuktikan apa-apa. 
Dan dalam kasus apapun, sebuah kesimpulan umum tidak dapat diambil dari 
pernyataan pertama yang terbatas, seperti yang telah kita lihat sebelumnya.  

Jadi sebagai pembukaan, saya kira saya telah memaparkan kesalahan dari argumen-
argumen yang didasarkan pada penggunaan kata "dunia". Saya berani mengatakan 
bahwa argumen-argumen lemah tersebut tidak pernah dipakai oleh orang-orang yang 
berpikir baik-baik! Tinggalkanlah argumen-argumen itu, marilah kita kembali kepada 
Alkitab itu sendiri.  
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Artikel 3: Studi Terperinci Mengenai Yohanes 3:16  

Ayat ini sering dipakai untuk mengajarkan bahwa:  

"mengasihi"  =  1.  Allah mempunyai kerinduan alamiah bagi kebaikan dari  
"dunia"  =  2.  seluruh umat manusia dari segala suku bangsa di segala tempat dan 

waktu, sehingga  
"memberikan"  =  3.  Ia memberikan Anak-Nya untuk mati, bukan untuk secara aktual 

menyelamatkan orang-orang tertentu, tetapi  
"Barangsiapa"  =  4.  supaya setiap orang yang memiliki kemampuan alamiah untuk 

percaya  
"beroleh"  =  5.  dengan demikian dapat beroleh hidup yang kekal.  

Seharusnya, kita memahami ayat tersebut sebagai berikut:  

"mengasihi"  = 1.  Allah mempunyai kasih yang begitu khusus dan agung sehingga Ia 
menghendaki  

"dunia"  = 2.  Semua umat-Nya yang berasal dari segala suku bangsa pasti akan 
diselamatkan  

"memberikan"  = 3.  dengan menetapkan Anak-Nya menjadi Juruselamat yang berdaulat 
untuk menyelamatkan semua orang pilihan-Nya  

"Barangsiapa"  = 4.  Ia memastikan bahwa semua orang percaya [umat pilihan-Nya], 
siapa pun juga, dan hanya mereka  

"beroleh"  = 5.  yang sungguh-sungguh memiliki semua hal mulia yang disediakan-
Nya untuk mereka.  

Ada tiga hal yang harus dipelajari dengan hati-hati di sini. Pertama, kasih Allah; kedua, 
penerima kasih Allah, yang di sini disebut sebagai "dunia"; ketiga, maksud dari kasih 
Allah, yaitu supaya orang-orang percaya "tidak binasa".  

1. Penting untuk dipahami di sini bahwa tidak ada suatu ketidaksempurnaan apa 
pun yang dapat dikatakan mengenai Allah. Pekerjaan-Nya adalah sempurna. 
Tetapi jika dikatakan bahwa Ia mempunyai kerinduan alamiah untuk 
menyelamatkan semua orang, maka kegagalan bagi semua orang untuk 
diselamatkan mengesankan bahwa keinginan-Nya lemah, dan kebahagiaan-Nya 
tidak lengkap.  

Demikian juga, tidak ada bagian Alkitab yang mengajarkan kerinduan alamiah 
Allah bagi "kebaikan" (baca: keselamatan - ed.) semua orang. Sebaliknya, justru 
dikatakan bahwa Allah secara bebas dan berdaulat menyatakan belas kasihan 
kepada siapa Ia ingin menaruh belas kasih- Nya. Kasih-Nya merupakan tindakan 
bebas dari kehendak-Nya, bukan sebuah emosi yang muncul di dalam diri-Nya 
karena keadaan kita yang menderita. (Jika penderitaanlah yang menimbulkan 
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keinginan alamiah Allah untuk menolong maka Ia harus berbelaskasih pada Iblis 
dan orang- orang terkutuk!)  

Kasih yang digambarkan di sini adalah tindakan khusus dan berdaulat dari 
kehendak Allah, dan diarahkan secara khusus kepada orang-orang percaya. 
Kata-kata "begitu" dan "supaya" menekankan pada tindakan luar biasa dari kasih 
ini, dan tujuan yang jelas bagi penyelamatan orang- orang percaya dari 
kebinasaan. Oleh karena itu, kasih ini tidak mungkin merupakan perasaan kasih-
sayang yang umum terhadap semua orang yang sebagian darinya akan binasa.  

Ayat-ayat Alkitab yang lain juga membenarkan bahwa kasih Allah ini merupakan 
sebuah tindakan agung, yang ditujukan secara khusus bagi orang-orang 
percaya, contohnya Rm. 5:8 atau 1 Yoh. 4:9-10. Orang tidak akan berbicara 
mengenai kecenderungan alamiah bagi kebaikan semua orang dengan ayat-ayat 
yang begitu tegas seperti ini.  

Adalah jelas bahwa Allah menginginkan kebaikan bagi mereka yang Ia kasihi .... 
[Kasih yang khusus] inilah yang menyebabkan Ia memberikan Kristus, dan 
semua hal lain yang mereka butuhkan. "Ia, yang tidak menyayangkan Anak-Nya 
sendiri, tetapi yang menyerahkan-Nya bagi kita semua, bagaimanakah mungkin 
Ia tidak mengaruniakan segala sesuatu kepada kita bersama-sama dengan Dia?" 
(Rm. 8:32). Karena itu, kasih Allah yang khusus ini hanya mungkin dialami oleh 
orang-orang yang kepadanya diberikan anugerah dan kemuliaan.  

Sekarang Anda harus menentukan; mungkinkah kasih Allah, yang telah 
memberikan Anak-Nya ini dimengerti sebagai sebuah keinginan baik Allah yang 
bersifat umum kepada semua orang? Tidakkah ini lebih merupakan kasih Allah 
yang khusus untuk orang-orang percaya pilihan-Nya?  

2. Selanjutnya, kita akan menyelidiki siapakah penerima kasih Allah, yang disebut 
"dunia" itu. Sebagian orang mengatakan: ini pasti berarti semua dan setiap 
manusia. Saya tidak mengerti bagaimana bisa berarti demikian. Di depan, kita 
telah diperlihatkan pengertian-pengertian yang berbeda dari kata "dunia" dalam 
Alkitab. Dan dalam Yoh. 3:16, kasih disebutkan di bagian awal, dan tujuan kasih 
itu di bagian akhir, tidak mungkin sesuai dengan pengertian "semua dan setiap 
manusia" yang oleh sebagian orang diselipkan pada kata "dunia" di tengah-
tengah ayat ini!  

Bagi kita, kata "dunia" ini dipahami sebagai orang-orang pilihan Allah yang 
tersebar di seluruh dunia dari antara segala bangsa. Bukan sebagai anugerah 
khusus Allah yang ditujukan hanya bagi orang Yahudi saja. Pengertiannya 
adalah, "Allah, begitu mengasihi orang-orang pilihan-Nya yang ada di seluruh 
dunia, sehingga Ia memberikan Anak-Nya dengan tujuan supaya oleh-Nya 
orang-orang percaya dapat diselamatkan". Ada beberapa alasan untuk 
mendukung pandangan ini.  
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Sifat kasih Allah, sebagaimana yang telah kita bahas di sini, tidak mungkin dapat 
dipikirkan sebagai pemberian kepada semua dan setiap manusia. Kata "dunia", 
dalam ayat ini harus mengacu pada suatu dunia yang menerima hidup kekal. Hal 
ini ditegaskan oleh ayat berikutnya - Yoh. 3:17 - di mana, untuk ketiga kalinya 
kata "dunia" disebutkan. Dikatakan bahwa tujuan Allah dalam mengirimkan 
Kristus adalah "supaya dunia diselamatkan". Jika "dunia" di sini diartikan selain 
orang-orang percaya yang dipilih, maka Allah telah gagal mencapai tujuannya, 
kita tidak dapat membenarkan penjelasan seperti ini.  

Dalam kenyataannya, bukan hal yang aneh kalau orang percaya disebut dengan 
istilah-istilah semacam "dunia", "seluruh manusia", "seluruh bangsa" dan 
"seluruh keluarga di atas bumi". Sebagai contoh, dalam Yoh. 4:42, Kristus 
dikatakan sebagai Juruselamat dunia. Juruselamat orang yang tidak 
diselamatkan akan merupakan suatu pertentangan istilah. Jadi, mereka yang 
disebut di sini sebagai "dunia" harus merupakan mereka yang diselamatkan.  

Ada beberapa alasan mengapa orang-orang percaya disebut "dunia". Alasannya 
adalah untuk membedakan mereka dari malaikat-malaikat; untuk menolak orang-
orang Yahudi sombong yang menganggap hanya mereka yang merupakan umat 
Allah; untuk mengajarkan perbedaan antara Kovenan Lama yang dibuat dengan 
satu bangsa, dengan Kovenan Baru - di mana seluruh bagian dunia dijadikan 
taat kepada Kristus; dan untuk memperlihatkan kondisi orang percaya 
sebenarnya, sebagai ciptaan yang hidup di atas bumi, di dalam dunia.  

Jika tetap bersikeras bahwa kata "dunia" di sini mempunyai pengertian seluruh 
dan setiap manusia sebagai penerima kasih Allah, maka mengapa Allah tidak 
menyatakan Yesus kepada setiap orang yang begitu Ia kasihi? Sungguh aneh, 
jika dikatakan Allah memberikan Anak-Nya kepada mereka, namun Ia tidak 
pernah memberitahu mereka mengenai kasih-Nya - berjuta-juta orang tidak 
pernah mendengar berita Injil! Bagaimana mungkin Ia dikatakan mengasihi 
setiap manusia [dalam arti khusus], jika ketetapan-Nya ini tidak diketahui oleh 
setiap orang?  

Akhirnya, kata "dunia" tidak mungkin berarti seluruh dan setiap manusia kecuali 
Anda siap untuk menerima bahwa:  

Kasih Allah kepada sebagian orang adalah sia-sia,  
karena mereka binasa.  
Kristus diberikan kepada berjuta-juta orang yang tidak pernah  
mengenal-Nya.  
Kristus diberikan kepada berjuta-juta orang yang tidak  
dapat mempercayai-Nya.  
Allah merubah kasih-Nya, dengan mengabaikan mereka yang binasa (atau  
sebaliknya, Ia tetap mengasihi mereka dalam neraka).  
Allah gagal untuk memberikan segala sesuatu kepada orang-orang yang  
baginya Ia telah memberikan Kristus.  
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Allah sebelumnya tidak mengetahui siapa yang akan percaya dan  
diselamatkan.  

Kemustahilan-kemustahilan semacam ini tidak dapat kita terima; Kata "dunia" 
hanya berarti orang-orang pilihan yang tersebar di seluruh dunia.  

3. Cara supaya orang pilihan Allah menerima hidup yang ada di dalam Anak-Nya 
adalah dengan percaya. Dikatakan "Setiap orang yang percaya tidak akan 
binasa".[*]  

Jika dikatakan bahwa Kristus mati untuk seluruh dan setiap manusia, dan kita 
tahu bahwa hanya orang-orang percaya saja yang akan diselamatkan, lalu apa 
perbedaan antara orang-orang percaya dengan orang-orang yang tidak percaya? 
Mereka tidak mungkin membuat perbedaan itu sendiri (lihat 1Kor. 4:7). Maka 
pasti Allah yang membuat perbedaan antara mereka. Tetapi jika Allah yang 
membuat mereka berbeda, maka bagaimana mungkin Ia dapat memberikan 
Kristus kepada mereka semua?  

Ayat tersebut menyatakan maksud Allah bahwa orang-orang percaya akan 
diselamatkan. Hal itu berarti bahwa Allah tidak memberikan Anak-Nya untuk 
mereka yang tidak percaya. Bagaimana mungkin Ia memberikan Anak- Nya bagi 
orang-orang yang kepadanya Ia tidak berikan anugerah untuk percaya?  

Sekarang silakan pembaca menimbang semua ini, pertama-tama dan 
khususnya, mengenai kasih Allah, dan dengan serius menanyakan apakah 
mungkin itu merupakan kasih kepada semua orang, yang membiarkan 
kebinasaan begitu banyak orang yang dikasihi-Nya? Ataukah kasih ini lebih baik 
dimengerti sebagai kasih yang unik dan khusus dari Bapa untuk anak-anak-Nya 
yang percaya, yang menjamin masa depan mereka? Maka Anda akan 
mendapatkan jawaban mengenai apakah Alkitab mengajarkan bahwa Kristus 
mati sebagai tebusan umum - tidak berguna bagi sebagian orang yang 
seharusnya telah ditebus - atau sebagai penebusan khusus yang berlaku bagi 
setiap orang percaya secara berkemenangan. Dan ingatlah ayat ini, Yoh. 3:16, 
yang begitu sering digunakan untuk mendukung pendapat bahwa Kristus mati 
untuk setiap manusia - meskipun, seperti yang telah saya jelaskan, sangat tidak 
sesuai dengan pendapat demikian!  

Ket. [*]:  
Tidak ada gunanya mendukung penebusan universal dengan berpendapat bahwa 
"barangsiapa" berarti "setiap orang", secara tidak definit.  

1. Bentuk kata Yunaninya sebenarnya adalah "setiap orang percaya".  
2. Mengusulkan "setiap orang" berarti menyangkal bahwa kasih Allah diberikan 

secara merata kepada setiap orang! Jika hanya sebagian yang diperkenan-Nya - 
"barangsiapa", maka Allah tidak mungkin mengasihi semua manusia secara 
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merata. Namun bagaimanapun juga tampak jelas bahwa Ia lebih mengasihi 
sebagian "barangsiapa" dari yang lainnya.  

e-Reformed 072/April/2006: Mengenal 
Yesus Kristus  
Salam dari Redaksi 

Dear e-Reformed Netters,  

Kali ini saya akan menjumpai Anda dalam suasana PASKAH. Oleh karena itu saya 
pilihkan satu artikel yang pas yang saya kutip dari buku hasil seminar dari Pdt. Stephen 
Tong, yang berjudul: SIAPAKAH KRISTUS?  

Jika orang bertanya kepada Anda, "ceritakan kepada saya, siapakah Kristus?" Apakah 
jawaban Anda? Ada banyak orang Kristen yang mengenal Kristus hanya sebatas dalam 
pengertian kognitif saja. Ibarat burung beo yang pandai menirukan apa yang diajarkan 
tuannya. Bagaimana dengan Anda? Pdt. Stephen Tong menyinggung satu fakta yang 
ironis, bahwa jika kita dapat mendengar jawaban-jawaban yang diberikan oleh orang-
orang Kristen di Indonesia tentang siapakah Kristus, maka kita akan mengetahui betapa 
simpang-siurnya kekristenan pada zaman ini.  

Melalui peristiwa perayaan PASKAH, marilah kita mengambil waktu untuk merenungkan 
pertanyaan ini: siapakah Kristus menurut Anda? Apakah Anda mengenal Kristus secara 
pribadi, ataukah masih sebatas menurut apa kata orang? Mengenal Kristus menurut 
apa yang orang lain katakan tentu tidak sama dengan jika Anda mengenal-Nya sendiri 
secara pribadi. Pengenalan pribadi melibatkan bukan hanya pikiran, tapi juga emosi, 
yang kemudian tentu akan melahirkan satu tindakan yang nyata. Nah, kiranya artikel 
berikut ini dapat menjadi pengantar akan perenungan Anda tentang siapakah Kristus.  

Selamat Hari PASKAH 2006.  

In Christ,  
Yulia  
< yulia(at)in-christ.net >  

  



e-Reformed 2006 
 

31 
 

Artikel: Mengenal Yesus Kristus  

Secara lahiriah, Yesus tidak berbeda dengan manusia lainnya. Ia dilahirkan oleh 
seorang perempuan, dibesarkan di desa, dan berkata- kata dalam bahasa manusia. Ia 
tidak memiliki hal yang begitu hebat sehingga kita harus memikirkan Dia sedalam-
dalamnya. Namun, selain menjadi batu sandungan bagi banyak orang, kemanusiaan 
Yesus ini juga menimbulkan daya tarik dan tanda tanya yang mengagumkan sekaligus 
memusingkan banyak orang.  

Jika kita berbicara dan berpikir tentang Kristus, maka kita harus kembali pada satu 
waktu di mana Kristus menuntut manusia memberikan penilaian tentang diri-Nya. Yesus 
bertanya kepada murid-murid-Nya, "Menurut orang-orang, siapakah Aku?" Kalimat ini 
merupakan kalimat yang sering kita tanyakan kepada diri kita sendiri. Setiap orang juga 
pasti pernah mempunyai pertanyaan seperti itu dalam dirinya. Dalam pertanyaan 
"siapakah saya?" terkandung tiga pertanyaan kecil.  

A. Siapa Yang Bertanya? 

Pertanyaan ini menimbulkan satu kesulitan karena adanya percampuran subjek dengan 
objek. Saat kita menanyakan siapakah diri kita, ada sesuatu yang tidak bisa dianalisa 
dengan jelas karena yang bertanya adalah yang ditanya; yang ingin mengetahui adalah 
yang ingin diketahui; yang diketahui adalah yang tidak diketahui dan yang ingin 
mengetahui sedang menanyakan tentang apa yang sedang diketahuinya. Ini 
merupakan suatu pertanyaan yang tidak mungkin dibereskan oleh manusia itu sendiri. 
Pada waktu Tuhan Yesus menanyakan hal tersebut, Ia bukan menanyakan hal itu 
kepada diri-Nya sendiri, tetapi kepada pengikut- pengikut-Nya yang sudah sekian lama 
melihat penyataan Kristus. Dialah yang memberikan penyataan kepada manusia dan 
diri-Nyalah yang dinyatakan. Dialah pewahyu sekaligus inti dari wahyu tersebut, yang 
mewahyukan diri-Nya kepada manusia.  

Waktu murid-murid-Nya secara mendadak menerima pertanyaan ini, mau tidak mau 
mereka harus mempertanggungjawabkan pemikiran mereka tentang Kristus. Momen 
seperti ini tidak bisa diciptakan manusia, tetapi diberikan oleh Tuhan. Sebagai orang 
Kristen, apakah setelah mendengar khotbah bertahun-tahun, membaca Kitab Suci, 
dibaptiskan dan menjadi orang Kristen sekian lama, kita sudah dapat menjawab 
pertanyaan tentang siapakah Kristus? Siapakah Dia?  

Murid-murid Yesus mulai memberikan evaluasi tentang Kristus kepada Dia yang 
menuntut evaluasi. Dari gudang pikiran mereka, mulailah timbul jawaban-jawaban; 
mereka mulai memikirkan kembali tentang siapakah Kristus. Ada yang menjawab 
bahwa Dia adalah seorang nabi; seorang nabi yang besar; yang lain menjawab bahwa 
Dia adalah Yeremia[1]. Yesus dinilai sebagai Yeremia karena dalam zaman yang 
sedang dilanda kesedihan, Ia mempunyai tangisan dan perasaan yang sama dengan 
seluruh zaman. Yang lain menjawab bahwa Ia adalah Yohanes Pembaptis yang bangkit 
dari kematian. Orang-orang itu menganggap bahwa kuasa Tuhan yang begitu besar 
dinyatakan-Nya dengan membangkitkan Yohanes Pembaptis yang sudah dibunuh oleh 
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Raja Herodes. Dan Yohanes Pembaptis yang bangkit kembali itu adalah Yesus. Yang 
lain lagi menjawab bahwa Yesus adalah nabi yang pernah disebutkan Musa 
"barangsiapa yang mendengarkan Dia, akan hidup, tetapi barangsiapa tidak 
mendengarkan Dia akan binasa".  

Semua penilaian zaman itu diberikan kepada Yesus Kristus dalam waktu tidak lebih dari 
tiga setengah tahun. Yesus telah melakukan begitu banyak hal. Ia menyembuhkan, 
mengajar, dan membuktikan bahwa Dialah Allah yang berkuasa yang diutus ke dunia. 
Lalu pada waktu semua sudah memberikan penilaian-penilaiannya, Yesus tidak 
menanggapi apa-apa, tapi Ia mendorong lagi dengan satu kalimat, "Menurutmu, 
siapakah Aku?"[2] Pertanyaan ini penting karena bila kita memiliki pengenalan pribadi 
tentang Kristus berdasarkan firman Tuhan, barulah kita mempunyai kekuatan yang 
cukup untuk bersaksi bagi Dia. Apakah Kristus itu sekadar dokter yang paling mujarab? 
Apakah Kristus itu hakim yang keras? Mak comblang yang mencarikan jodoh bagi 
orang-orang muda? Ahli sulap yang membuat Anda kaya? Apakah Kristus itu sekadar 
pemuas emosi yang kita peroleh melalui kebaktian-kebaktian doa dan puji-pujian? Jika 
Anda mengetahui jawaban-jawaban yang diberikan oleh orang-orang Kristen di 
Indonesia, maka Anda akan mengetahui betapa simpang-siurnya kekristenan pada 
zaman ini.  

B. Kepada Siapa Pertanyaan Itu Diajukan? 

Pernahkah Anda memikirkan dengan baik tentang siapakah Kristus? Apakah artinya 
mengikut Kristus? Apakah artinya menjadi orang Kristen? Bukankah di Indonesia ada 
lebih banyak orang yang bukan Kristen daripada orang Kristen? Bukankah ada banyak 
agama-agama lain di Indonesia? Mengapa Anda menjadi orang Kristen? Yesus tidak 
menolak ataupun menghina jawaban dari dunia akademis tentang siapakah diri- Nya. Ia 
tahu apakah Anda memiliki penilaian-penilaian yang bersifat otoritatif. Tetapi Ia 
menuntut Anda secara pribadi untuk berakar, mempunyai iman yang sungguh-sungguh, 
dan mengenal-Nya dengan benar. Pada waktu Yesus menantang dengan pertanyaan 
demikian, maka seolah- olah semua murid-Nya tidak mempunyai jawaban. Tetapi ada 
satu murid yang menjawab dengan tegas, "Engkaulah Mesias, Anak Allah yang hidup." 
Kalimat ini keluar dari mulut Petrus. Inilah suatu pengakuan iman pertama dalam 
sejarah gereja. Petruslah orang pertama yang mengaku tentang siapakah Yesus di 
hadapan orang banyak. Tidaklah mudah bagi Petrus untuk menyimpulkan dan 
mengatakan pengertiannya tentang siapakah Kristus. Ia bukanlah orang yang memiliki 
latar belakang pendidikan yang tinggi, juga bukan pengikut dari ahli-ahli Taurat yang 
belajar Perjanjian Lama dengan ketat, tapi dia hanyalah seorang nelayan. Seorang 
rakyat jelata yang mendengar bahwa seorang nabi telah muncul. Jadi selain 
menangkap ikan, Petrus juga mengikuti dan mendengarkan khotbah-khotbah Yohanes 
Pembaptis. Rupanya Petrus memperhatikan bahwa Yohanes Pembaptis membawa 
berita yang berfokuskan pada firman Allah, yaitu tentang kedatangan Kristus. 
Kedatangan Kristus adalah sumber pengharapan bangsa Israel sehingga mereka 
berdoa siang malam memohon kedatangan Mesias.  
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Konsep bangsa Israel tentang Kristus pada masa itu adalah konsep yang sudah 
dibatasi oleh persepsi selektif. Pada waktu Petrus mengikut Yohanes Pembaptis, ia 
melihat perbedaan antara Yohanes dengan para ahli Taurat dan yang lainnya yang juga 
mengajarkan tentang kedatangan Kristus yang pertama. Ahli-ahli Taurat dan orang-
orang Farisi juga belajar tentang Kristus yang akan datang. Tetapi pada waktu 
mengajarkan tentang Kristus, pengajaran mereka dibatasi oleh persepsi selektif yang 
begitu sempit dan subjektif. Mereka tidak mau mengenal Allah melalui apa yang sudah 
diberikan Allah. Mereka tidak mau mengenal Kristus melalui wahyu yang sudah 
diberikan mengenai Dia. Mereka hanya memilih bagian-bagian yang cocok dengan apa 
yang mereka inginkan. Pada zaman sekarang juga ada begitu banyak orang yang tidak 
mau mengenal Kristus yang tersalib, tapi hanya mau Kristus yang menyembuhkan; 
mereka tidak mau mengenal Kristus yang menderita tetapi hanya mau Kristus yang 
memberikan kekayaan.  

Orang Yahudi terdampar dan dibuang oleh Tuhan karena mereka tidak mencapai fokus 
Kristologi dari seluruh Kitab Suci. Di dalam Perjanjian Lama Allah sudah berjanji bahwa 
Kristus akan datang, lahir di kota Bethlehem, dijual seharga 30 keping perak, menderita, 
dipaku di atas kayu salib, bahkan kedua tangan dan kaki-Nya akan ditusuk tanpa satu 
tulang pun dari tubuh-Nya yang akan patah. Semua ditulis dengan begitu jelas. Lalu 
pada aspek yang lain Alkitab menulis juga bahwa Kristus akan menjadi Raja, dan 
seluruh kuasa akan berada di atas bahu-Nya dan kuasa-Nya lebih besar daripada siapa 
pun. Dia akan melenyapkan kuasa musuh, membangun kembali kerajaan Israel, 
membalas dendam kepada mereka yang menginjak-injak kehormatan bani Israel; 
Kristus yang menang, yang memberikan keadilan, menegakkan satu sistem dan ordo 
politik dan militer yang baru di dalam dunia.  

Pada waktu ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi mempelajari Perjanjian Lama, 
mereka mempelajarinya dengan satu persepsi selektif[3] yang sudah menjadi kaku dan 
keras dalam hati mereka sehingga mereka menilai nubuat-nubuat mengenai Kristus 
yang dihina, dipaku dan tidak memiliki kemuliaan lahiriah sebagai hal-hal yang tidak 
benar. Mereka berdoa memohon kedatangan Kristus yang membalas dendam kepada 
orang- orang Romawi yang menjajah bangsa Yahudi serta yang akan mencuci noda 
sejarah bangsa Israel yang dijajah. Orang-orang Yahudi umumnya memohonkan 
kedatangan Kristus yang akan membawa bangsa Yahudi ke dalam zaman keemasan 
yang dulu pernah mereka capai dalam masa pemerintahan Daud. Doa-doa mereka 
dipengaruhi oleh persepsi selektif atas Kristologi yang sudah dicemarkan oleh keinginan 
dunia dan tidak lagi berfokus kepada Kristus dan salib-Nya.  

Petrus adalah murid dari Yohanes Pembaptis sebelum ia mengenal Yesus. Ia tidak 
tertarik oleh kedatangan Mesias seperti yang diajarkan oleh ahli-ahli Taurat dengan 
persepsi selektifnya yang subjektif. Tetapi ia tertarik dengan pengajaran Kristologi yang 
benar, yang lengkap, menyeluruh, dan harmonis.  

Pada waktu Adam makan buah pohon pengetahuan yang baik dan yang jahat, maka 
Allah membunuh binatang-binatang dan mengajarkan kepada Adam bahwa tanpa ada 
pengaliran darah, tidak ada pengampunan bagi manusia. Yohanes Pembaptis melihat 
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dengan jelas bahwa Yesus Kristus adalah Domba Allah yang dijanjikan itu, yang 
menjadi korban pengganti manusia. Yohanes menyerukan, "Lihatlah anak Domba Allah 
yang menghapus dosa dunia!" Jadi semua khotbah yang muluk-muluk dan yang sudah 
diseleksi oleh para ahli tidak masuk ke telinga Petrus; khotbah yang berfokus kepada 
Kristus yang akan mati mengganti dosa umat manusia langsung masuk ke dalam hati 
dan pikiran Petrus. Itulah sebabnya pada waktu Yesus Kristus menanyakan tentang 
siapakah diri-Nya, Petrus langsung menjawab dengan tepat, "Engkaulah Kristus, Anak 
Allah yang hidup!" Pengakuan iman yang akurat dan dinamis yang pertama di dalam 
sejarah telah diucapkannya.  

Hari itu Yesus langsung menjawab Petrus dengan satu kalimat, "Berbahagialah engkau 
Simon bin Yunus, karena apa yang kamu katakan itu bukan berasal dari manusia tetapi 
dari Bapa-Ku yang ada di surga." Yesus tidak pernah meremehkan doktrin-doktrin yang 
benar yang membuat Anda menyatakan pengakuan iman yang sungguh-sungguh 
berasal dari pengenalan yang benar yang merupakan sari dan kristalisasi tentang Dia. 
Bukan saja tidak meremehkan bahkan Kristus mengonfirmasikan bahwa hal itu bukan 
berasal dari manusia, tetapi dari Allah. Pada saat itu juga Kristus memberikan wahyu 
selanjutnya yang kedua yaitu mulai berdirinya gereja.  

C. Bertanya Tentang Apa? 

Sekarang marilah kita memperhatikan beberapa hal berikut ini.  

Gereja yang tidak mempunyai pengakuan iman tidak seharusnya berdiri sebagai gereja. 
Tidak seharusnya gereja berdiri hanya karena membawa orang beramai-ramai ikut 
kebaktian, tetapi tidak tahu apa yang akan didirikan. Kristus tak pernah mengatakan 
sebelumnya tentang ekklesia sampai Petrus mengeluarkan pengakuan iman yang 
benar itu. Gereja harus mempunyai pengakuan iman yang berfokus kepada Kristus. 
Jikalau gereja tidak mengaku Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat, namun hanya 
berfokus kepada-Nya sebagai sumber kepercayaan, maka gereja itu pada suatu hari 
harus menutup pintunya sendiri. Bukankah pada saat ini begitu banyak orang mengakui 
Yesus? Tetapi sebagai apakah Yesus itu diakui? Sebagai pembagi rotikah? Sebagai 
pemberi berkatkah? Sumber anugerahkah? Tabibkah? Atau satu-satunya Juruselamat 
yang diutus Allah ke dalam dunia?  

Pada waktu Petrus mengatakan, "Engkaulah Mesias, Anak Allah yang hidup!" kita dapat 
memahami hal itu dalam pengertian sejarah dan suprasejarah yang difokuskan menjadi 
satu. Sepanjang sejarah, Kristus adalah yang dinanti-nantikan oleh umat manusia 
sepanjang zaman. Berarti pada titik kedatangan Kristus, apa yang diharapkan manusia 
dari zaman ke zaman sudah konkrit. Titik kedatangan Kristus juga berkait dengan 
kekekalan. Kristus yang datang ke dalam sejarah adalah Kristus yang berada dalam 
kekekalan yang melampaui sejarah. Pengharapan ini adalah suatu pengharapan sejati 
seluruh umat manusia, bukan hanya pengharapan dari bangsa Israel saja. Kekekalan 
dan kesementaraan hanya mempunyai satu titik kontak yaitu inkarnasi. Kita semua 
berada di dalam dunia yang bersifat sementara sedangkan Allah berada di surga yang 
bersifat kekal. Agama-agama lain begitu takut dan gentar kepada Allah karena mereka 
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mengetahui bahwa yang sementara tidak mungkin mencapai yang kekal, tetapi yang 
kekal itu mungkin memberikan kemurahan kepada manusia. Namun, kemurahan itu 
belum dipastikan sehingga mereka hanya dapat berkata, "Mudah-mudahan dapat 
tempat yang baik di sisi Tuhan." Hal ini terjadi karena titik kontak itu tidak ada. Mengakui 
adanya Allah tidak berarti bahwa manusia pasti menikmati keberadaan-Nya. Tidak 
mengakui adanya Allah, tidak berarti bahwa manusia bisa meniadakan keberadaan-
Nya. Mengakui adanya Allah dengan menikmati keberadaan Allah itu sama sekali 
berbeda.Perbedaannya terletak pada adanya titik kontak antara yang sementara dan 
yang kekal itu. Dan Kristus berada di titik kontak itu.  

Manusia dicipta di tengah-tengah dua wilayah yaitu wilayah yang kelihatan dan wilayah 
yang tidak kelihatan. Dalam wilayah yang kelihatan, manusia harus menerima segala 
sesuatu yang meneruskan keberadaannya di dalam alam materi, alam yang lebih 
rendah dari manusia itu sendiri. Tuhan Yesus berkata, "Manusia hidup bukan hanya 
bersandarkan roti saja, melainkan kepada setiap perkataan yang keluar dari mulut 
Allah." Wilayah kedua, adalah wilayah yang tidak bisa dilihat oleh manusia. Jadi, Allah 
mencipta dan menempatkan manusia untuk hidup sekaligus dalam dua dunia yang 
bersifat berbeda secara kualitas. Kaum komunis yang hanya mengakui keberadaan 
dunia materi akhirnya akan hancur sendiri. Demikian pula orang-orang yang hanya 
mengakui dunia spiritual seperti penganut-penganut ajaran mistik, akan hidup menjadi 
schizoprenis sehingga terlepas dari kebutuhan dan kesaksian sebagai wakil Tuhan di 
dalam dunia materi. Di dalam dunia materi yang tercampur dengan dunia spiritual ini, 
mau tidak mau kita harus mengakui terputusnya hubungan antara manusia dengan 
dunia yang tidak kelihatan sebagai akibat dosa. Hal ini tercantum dalam kitab Yes. 
59:1,2. Dosa merupakan pemisah antara kita dan Pencipta dan Sumber hidup kita.  

Orang bisa menjadi kaya tanpa merasa sejahtera. Orang bisa mempunyai banyak uang 
tanpa mempunyai pengharapan. Orang boleh mempunyai kenikmatan dunia sebanyak 
mungkin, tapi tidak akan mempunyai kepuasan hidup sebab manusia sudah terpisah 
dari Allah. Manusia berusaha mencari titik kontak antara kesementaraan dan 
kekekalan, dan mereka mencarinya di dalam dirinya sendiri, di dalam agama, di dalam 
nabi-nabi dan pengajar-pengajar yang akhirnya juga mati dengan sendirinya. 
Ketidakmungkinan merajalela sehingga manusia mati dalam kekecewaan dan 
keputusasaan tanpa memiliki pengharapan apa pun. Mereka mati dan tidak tahu mau 
ke mana. Karena Tuhan mengasihi manusia, Ia menurunkan satu titik kontak; titik 
kontak ini bersumber dari atas ke bawah dan mengakibatkan inkarnasi. Inkarnasi berarti 
Tuhan menjadi daging; Tuhan yang tidak kelihatan sekarang bisa dilihat; Allah 
menyatakan diri dalam tubuh dan hidup sebagai manusia. Inilah fokus dari Kristologi.  

Melalui iman Petrus sudah mencapai pengertian yang jelas tentang pertemuan dua 
dunia, antara yang kekal dan yang sementara. Inilah kristalisasi iman Kristen yang 
benar. Kalau kita mempunyai pengenalan Kristologi seperti ini, kita tidak akan 
terjerumus seperti orang yang tidak mengenal Kristus. Kalau orang lain mengenal 
Kristus hanya sebagai pengubah moral, sosiolog yang besar, revolusionis dalam politik, 
pemimpin agama yang paling jenius, maka semua itu menjadi nihil pada akhirnya. 
Petrus berkata, "You are The Christ, The Son of The Living God." Istilah "are" berarti 
istilah yang menunjukkan kejadian yang terjadi sekarang, secara nyata dan jelas. 
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Dengan kedatangan Kristus, kita tidak perlu lagi kembali kepada satu pengharapan 
yang hari depannya tidak diketahui dengan pasti, yang secara abstrak ditunggu-tunggu 
oleh orang-orang yang tidak mengenal Yesus Kristus. Kata "The Son of The Living 
God", menunjukkan bahwa Yesus berasal dari dunia yang tidak kelihatan, dunia 
kekekalan dan sekarang Ia ada dan berwujud dalam dunia yang kelihatan, dunia 
sejarah. Inilah berkat terbesar di mana manusia boleh bertemu dengan Tuhan yang 
begitu prihatin kepada umat manusia.  

Sebenarnya, sebelum Petrus mengatakan hal itu, ada perkataan yang mirip yang keluar 
dari mulut seorang bernama Simeon kepada Yesus Kristus, kira-kira tiga puluh tahun 
sebelumnya. Simeon yang saat itu menggendong Yesus Kristus yang masih bayi, 
berkata, "Ya Allah, lepaskanlah kini hamba-Mu ke dalam damai karena hari ini dengan 
mataku sendiri, aku sudah melihat keselamatan yang dari pada-Mu." Kalimat itu 
merupakan kalimat yang agung karena sudah diurapi oleh Roh Kudus dan keluar dari 
bibir seseorang dengan begitu tepat, "Aku sudah melihat keselamatan yang dari pada-
Mu."  

Keberadaan Kristus dalam sejarah merupakan suatu realisasi dari keselamatan yang 
dikaruniakan kepada manusia. Maka Tuhan Yesus berkata, "Di atas batu karang ini Aku 
akan mendirikan gereja-Ku dan alam maut tidak akan menguasainya." Apakah artinya 
istilah batu karang? Orang-orang Katolik mengatakan bahwa istilah itu dikenakan 
kepada Petrus. Pengertian semacam ini tidak benar karena jika demikian, maka seluruh 
pemberitaan Kitab Suci harus mengubah arahnya karena seluruh Kitab Suci tidak 
pernah menyebut bahwa gereja didirikan di atas Petrus. Satu ayat pun tidak ada yang 
menunjang kalimat dari pengakuan iman Katolik tentang hal ini.  

Kitab Suci mengatakan bahwa gereja didirikan di atas nabi dan rasul, dan bentuk kata 
yang digunakan adalah bentuk yang jamak, bukan tunggal, nabi-nabi dan rasul-rasul, 
bukan hanya di atas Petrus. Istilah nabi-nabi dan rasul-rasul merupakan istilah yang 
menerangkan bahwa nabi-nabi mewakili Perjanjian Lama dan rasul-rasul mewakili 
Perjanjian Baru. Firman Tuhan dalam Perjanjian Lama dan dalam Perjanjian Baru itulah 
yang menjadi fondasi berdirinya gereja. Tapi inipun belum mencapai finalnya karena 
Alkitab mengatakan bahwa gereja didirikan di atas Batu Karang yang tidak pernah 
berubah. Siapakah Dia? Dialah Yesus Kristus. Gereja didirikan di atas para nabi dan 
para rasul. Ini berarti bahwa gereja yang benar, berdiri di atas kepercayaan pada 
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru; dan isi Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru 
difokuskan kepada Kristus. Tuhan tidak mengatakan bahwa Petruslah satu-satunya 
yang menjadi fondasi didirikannya gereja; tak pernah demikian. Kita menolak penafsiran 
demikian, tapi kita menerima kesaksian Kitab Suci yang mengatakan bahwa Petrus 
adalah nama baru yang diberikan Tuhan Yesus kepadanya. Yesus adalah Kristus di 
dalam sejarah dan Anak Allah dalam supra- sejarah. Iman menjelajah kedua wilayah, 
terlepas dari dunia yang kelihatan. Kita juga menikmati sekaligus dunia yang tidak 
kelihatan karena kita berada di dalam Kristus.  

Catatan kaki: 
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1. Yeremia adalah seorang nabi yang penuh dengan perasaan cinta kasih kepada 
orang-orang yang perlu dikasihani dan ia juga penuh dengan kesedihan dan 
prihatin. Jadi mereka berpendapat bahwa Yesus adalah orang penuh dengan 
prihatin dan penuh dengan belas kasihan. Di dalam Kitab Suci dicatat ada 
sepuluh kali Yesus "jatuh hati oleh belas kasihan" (compassion); Dia sehati 
dengan mereka yang menangis, dengan mereka yang membutuhkan, dengan 
mereka yang sedih.  

2. Saya sangat tertarik dengan pertanyaan ini karena ada begitu banyak pemuda-
pemudi yang belajar Kristologi, belajar tentang Tuhan, tetapi tidak belajar dari 
Tuhan sendiri melainkan belajar dari orang-orang lain tentang Tuhan. Cara 
mereka menerangkan Tuhan adalah dengan mengutip pandangan Kristus 
menurut Karl Barth, Emille Brunner, Rudolf Bultmann, Jurgen Moltmann, Wolfhart 
Panennberg, dsb. Tetapi jika ditanya tentang Kristus berdasarkan pengertian 
pribadi mereka, ternyata mereka melarikan diri dari tanggung jawab kepercayaan 
mereka.  

3. Tukang parkir tidak memperhatikan suara apa pun yang masuk ke telinganya 
selain dari bunyi mobil yang baru distarter. Setiap suara yang masuk ke telinga 
disaringnya. Tapi hanya suara mobil yang baru distarter yang membuatnya 
bereaksi untuk menagih uang parkir. Konsep penyaringan seperti itulah yang kita 
sebut sebagai persepsi selektif.  

Bahan di atas diambil dan diedit dari sumber: 
Judul Buku  : Siapakah Kristus? Sifat dan Karya Kristus 
Penulis  : Pdt. Dr. Stephen Tong 
Penerbit  : Lembaga Reformed Injili Indonesia, Jakarta, 2002 
Halaman  : 11 - 21  
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e-Reformed 073/Mei/2006: Yang Lama dan 
yang Baru  
Salam dari Redaksi 

Dear e-Reformed netters,  

Pertama-tama, saya minta maaf untuk keterlambatan pengiriman posting ini, yang 
seharusnya dikirim akhir bulan April y.l.  

Artikel yang saya postingkan kali ini berkisar pada masalah penerimaan otoritas kitab-
kitab PL, khususnya bagi masyarakat modern saat ini. Hal ini muncul karena adanya 
pra-anggapan bahwa kitab-kitab PL adalah kitab-kitab yang lebih banyak berbicara 
tentang Israel, bahkan ada buku Hermeneutik yang mengatakan bahwa isi kitab PL 
sebenarnya hanya ditujukan bagi orang Israel saja. Demikian juga dengan hukum-
hukum yang disebutkan dalam PL. Orang Kristen sekarang yang digolongkan sebagai 
orang PB, tidak lagi terikat dengan hukum PL, kecuali jika hukum-hukum dalam kitab-
kitab PL itu diulang lagi dalam PB. Apakah anggapan ini benar? Anggapan ini tidak 
benar.  

Di pihak lain, walaupun otoritas PL diakui, banyak orang Kristen memiliki kesulitan 
menempatkan PL dalam KESELURUHAN KEBENARAN Firman Tuhan. Apakah PL dan 
PB mempunyai nilai dan bobot yang sama? Apa relevansi kitab-kitab PL dengan hidup 
kita sekarang. Relevansi kitab- kitab PB jelas, karena hampir setiap minggu, di gereja, 
kita mendengar khotbah-khotbah yang diambil dari kitab-kitab PB. Kebenaran-
kebenaran otoritas PB tidak banyak dipertanyakan karena memang sudah jelas. Tapi 
otoritas dan relevansi kitab-kitab PL? Gereja sendiri jarang memberi tekanan pada 
berita-berita PL. Selain sebagai cerita di sekolah Minggu anak-anak, jemaat jarang 
mendengar kebenaran PL dikhotbahkan sebagai prinsip-prinsip iman Kristen. Lalu 
bagaimana seharusnya?  

Pembahasan oleh John Drane di artikel berikut ini mudah-mudahan menolong kita 
mengerti bagaimana menempatkan PL secara benar sebagai Firman Tuhan yang 
berotoritas bagi hidup kita.  

Sola Scriptura!  
In Christ, Yulia  
< yulia(at)in-christ.net >  
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Artikel: Yang Lama dan yang Baru  

Masalahnya 

Bagi orang Kristen, PL senantiasa penting karena kutipannya terdapat pada hampir 
setiap halaman PB. Namun, PL menjadi masalah bagi kekristenan dan bahkan sejak 
masa awal gereja makna dan relevansi PL telah menjadi sumber perdebatan dan 
kontroversi yang hangat. Hal-hal tersebut merupakan salah satu isu yang menyebabkan 
gesekan dan perpecahan dari gereja-gereja muda di tahun-tahun segera setelah 
kematian dan kebangkitan Yesus. Yesus sendiri telah mengklaim bahwa hidup-Nya 
sendiri adalah penggenapan PL. Namun banyak tindakan-Nya seakan mengabaikan 
pengajaran-pengajaran utama PL (Matius 5:17), terutama pada subjek seperti peraturan 
Sabat (Markus 2:23-28), hukum mengenai makanan (Markus 7:14-23), bahkan juga 
beberapa pengajaran moralnya (Matius 5:21-48). Jadi, otoritas seperti apakah 
seharusnya dimiliki PL dalam kehidupan pengikut-pengikut Yesus?   

Tidak timbul masalah khusus bagi generasi pertama Kristen yang adalah juga orang 
Yahudi. Sejauh ini, mereka terus mengikuti cara hidup yang sudah mereka terima sejak 
kecil, yang mendasarkan diri kepada PL sesuai yang dimengerti oleh agama Yahudi 
abad pertama. Namun, setelah jelas bahwa berita Kristen ditujukan kepada orang-orang 
non-Yahudi, dan bahwa orang Romawi dan Yunani juga bisa menjadi pengikut Yesus, 
pertanyaan mengenai otoritas PL muncul dalam bentuk yang lebih mendesak. Apakah 
orang kafir perlu menjadi Yahudi terlebih dahulu sebelum menjadi Kristen? Paulus dan 
penulis PB dengan tegas menjawab: tidak perlu (Galatia, 1Petrus, Ibrani). Namun, 
mereka tetap menerima PL sebagai kitab suci mereka, dan sering menggunakannya 
sebagai dasar penjelasan iman Kristen.  

Justru di sinilah letak masalahnya. Kalau bagian-bagian tertentu PL bisa diabaikan 
sebagai tidak relevan lagi bagi iman dan tindakan Kristen, bagaimana kita bisa 
membedakannya, dan apa yang harus kita lakukan dengan bagian sisanya?  

Mencari Jalan Keluar 

Pertanyaan mengenai hubungan antara PL dan PB diungkapkan dengan lantang oleh 
seorang Kristen abad ke-2, Marcion. Ia bukan hanya melihat sikap para rasul yang 
ambigu mengenai masalah ini, tetapi ia juga memperhatikan masalah-masalah lain di 
dalam kepercayaan Kristen kepada PL. Yesus telah berbicara tentang kasih Allah yang 
mempedulikan kesejahteraan semua manusia. Akan tetapi, ketika membaca PL, 
Marcion sering melihat gambaran Allah yang agak berbeda, dimana Ia kelihatannya 
dihubungkan dengan kekejaman dan kebuasan yang ekstrim. Jauh dari kehendak 
menyelamatkan manusia, Ia kadang-kadang dihubungkan dengan penghancuran 
mereka. Tentu saja, Marcion sedikit melenceng di dalam melihat gambaran itu: 
penghakiman yang keras merupakan bagian penting dari pengajaran Yesus, dan kasih 
Allah tidak pernah absen dari iman PL, seperti yang telah kita lihat dalam berbagai cara.  

http://alkitab.mobi/?Matius+5%3A17
http://alkitab.mobi/?Markus+2%3A23-28
http://alkitab.mobi/?Markus+7%3A14-23
http://alkitab.mobi/?Matius+5%3A21-48
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Namun, bagaimanapun pembaca modern seringkali merasakan hal yang sama, dan 
beberapa orang Kristen sekarang akan mengalami kesulitan untuk mendamaikan 
beberapa aspek dari pandangan PL tentang Allah dengan apa yang mereka anggap 
sebagai pandangan umum Kristen tentang PB. Selain permasalahan yang diangkat 
oleh Marcion, mereka juga menunjuk kepada perbedaan antara berita kasih Allah yang 
universal dalam Yesaya 40-55dengan apa yang tampak sebagai suatu nasionalisme 
sempit dari kitab seperti Ezra. Bahkan penafsir yang ulung sekalipun sangat kesulitan 
untuk mendamaikan sikap sentimentil Mazmur 137:8-9 dengan pernyataan untuk 
mengasihi musuh di dalam khotbah di bukit Yesus (Matius 5:43-48). Juga, banyak 
orang sekarang ini sulit memahami beberapa aspek ibadah PL, terutama persembahan 
korban yang (paling tidak menurut pandangan barat) kelihatannya primitif dan kejam, 
bahkan sama sekali tidak masuk akal.  

Jawaban Marcion terhadap semua ini adalah sederhana: robek PL dan buang ke dalam 
tempat sampah! Namun pandangan itu tidak didukung secara luas oleh gereja awal, 
terlebih karena Marcion juga ingin menyingkirkan sebagian besar PB. Hal itu 
kelihatannya menimbulkan tanda tanya terus akan kesejatian iman Kristennya.  

Namun, para pemimpin gereja mula-mula dapat mengerti dengan cukup baik 
permasalahan yang dipertanyakan Marcion. Pertanyaan mengenai PL itu sungguh 
nyata. Kalau kedatangan Yesus adalah tindakan yang baru dan menentukan dari Allah 
dalam dunia ini, lalu apa relevansinya yang dapat dimiliki sejarah umat purba untuk 
iman di dalam Yesus?  

Jawaban umum yang diberikan ialah bahwa ketika PL dimengerti dengan tepat maka 
PL akan mengatakan hal yang persis sama dengan yang dikatakan PB. Namun, untuk 
dapat membuktikan hal ini maka perlulah menafsirkan PL sedemikian sehingga dapat 
menunjukkan bahwa arti sebenarnya entah bagaimana tersembunyi bagi pembaca 
biasa.  

Secara kebetulan, sarjana-sarjana Yahudi telah menghadapi pertanyaan ini dalam 
konteks yang berbeda. Lebih dari satu abad sebelumnya, penafsir agung Yahudi, Filo 
(sekitar 20SM-45M), yang tinggal di Aleksandria, Mesir, telah mencoba menyelaraskan 
PL dengan pemikiran para filsuf besar Yunani. Ada sedikit kaitan yang jelas antara PL 
dengan filsafat Yunani. Namun, dengan menerapkan penafsiran alegoris yang mistis 
terhadap PL, Filo berhasil menunjukkan (paling tidak sampai ia merasa puas) bahwa 
Musa dan para penulis PL lainnya sebenarnya telah menyatakan kebenaran-kebenaran 
filsafat Yunani beberapa abad sebelum para pemikir Yunani memikirkannya!  

Beberapa pemimpin Kristen awal, terutama mereka yang di Aleksandria, mengadopsi 
pendekatan seperti ini dengan penuh semangat. Mereka segera juga menggunakan 
teknik yang sama untuk menunjukkan bahwa PL memuat segala sesuatu yang ada 
dalam PB, bagi mereka yang memiliki mata untuk melihat.  

Bahkan hal-hal mendetail yang kelihatannya tidak penting dari kisah PL dijadikan 
lambang-lambang bagi Injil Kristen. Apa pun yang berwarna merah dapat dimengerti 

http://alkitab.mobi/?Yesaya+40-55
http://alkitab.mobi/?Mazmur+137%3A8-9
http://alkitab.mobi/?Matius+5%3A43-48
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sebagai referensi kepada kematian Yesus di kayu Salib (sebagai contoh, lembu betina 
merah dari Bilangan 19, tali kirmizinya Rahab dari Yosua 2:18). Air kemudian menjadi 
gambaran akan baptisan Kristen. Kisah Keluaran, dengan kombinasi dengan darah (di 
ambang pintu pada saat Paskah) dan air (ketika menyeberangi laut Teberau), 
menghasilkan banyak penjelasan yang kompleks akan hubungan antara salib dan 
keselamatan Kristen, juga dengan dua sakramen Kristen, baptisan dan perjamuan 
kudus!  

Uskup Hilary dari Poitiers, Perancis (315-368 M) menjelaskan cara pembacaan PL ini 
sebagai berikut:  

"Setiap karya yang termuat di dalam kitab-kitab suci mengumumkan melalui kata, 
menjelaskan melalui fakta, dan mensahkan melalui contoh-contoh kedatangan 
Tuhan kita Yesus Kristus .... Sejak permulaan dunia ini, Kristus melalui 
prafigurasi yang otentik dan mutlak dalam pribadi para patriakh melahirkan, 
membersihkan, menguduskan, memilih, memisahkan dan menebus gereja: 
melalui tidurnya Adam, banjir besar pada masa Nuh, berkat dari Melkisedek, 
pembenaran Abraham, kelahiran Ishak, penawanan Yakub .... Tujuan karya ini 
adalah untuk menunjukkan bahwa dalam setiap pribadi dalam setiap masa, dan 
dalam setiap tindakan, gambaran tentang kedatangan, pengajaran, kebangkitan-
Nya, dan tentang gereja kita direfleksikan seperti pada cermin" (Hilary, 
Introduction to The Treatise of Mysteries).  

Tidak semua pemimpin gereja senang dengan pendekatan terhadap PL di atas: 
terutama mereka yang berhubungan dengan pusat kekristenan besar lainnya di 
Antiokhia, Siria. Namun, biasanya diterima begitu saja bahwa PL adalah kitab Kristen, 
dan dengan satu dan lain cara isinya berkaitan dengan kepercayaan mendasar teologi 
Kristen.  

Selama Reformasi Protestan, keseluruhan pokok pembicaraan ini sekali lagi dibuka 
untuk diperiksa. Martin Luther (1483-1546) dan John Calvin (1509-1564) menekankan 
pentingnya mengerti iman PL berdasarkan konteks sejarah dan sosialnya. Dalam hal 
ini, pendekatan mereka tidaklah berbeda dari pendekatan banyak sarjana modern. 
Namun, Luther ingin membedakan nilai PL dari PB dengan melihat PL sebagai Taurat 
dan PB sebagai Injil. Hal ini memberikan kepadanya alat yang baik untuk memisahkan 
gandum Injil sejati (menurut Luther ditemukan pada surat- surat Paulus) dari jerami 
legalisme yang sudah diganti (diidentifikasikan dengan PL dan kekristenan Yahudi). 
Pemikiran ini telah sangat mempengaruhi kesarjanaan Alkitab sampai masa kini. Akan 
tetapi, pandangan ini keliru dalam beberapa hal mendasar:  

• Pandangan ini mengabaikan fakta bahwa Taurat bukan dasar iman PL dan juga 
tidak sama sekali tidak ada di dalam PB. Di dalam PL maupun PB, Taurat 
diletakkan di dalam konteks pemahaman perjanjian dengan kasih Allah sebagai 
prinsip dasarnya.  
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• Luther sangat keliru mengidentifikasikan Yudaisme dengan legalisme  moralistis. 
Hal ini sangat tidak adil bahkan terhadap pandangan Farisi yang jelas-jelas 
ditolak oleh Paulus. Dalam hal ini, Luther membiarkan reaksinya sendiri terhadap 
kekristenan Roma Katholik untuk mewarnai pandangannya terhadap iman PL.  

Calvin mengenali beberapa kekurangan ini, dan sebaliknya menekankan kepentingan 
dari tema perjanjian di PL dan PB. Dengan perbandingan yang teliti akan hubungan 
Allah dengan umat Israel purba dan dengan gereja Kristen, Calvin mampu mengklaim 
bahwa dua bagian dari Alkitab Kristen tersebut disatukan oleh suatu pewahyuan yang 
progresif, di mana janji-janji purba yang diberikan kepada Israel dalam PL mencapai 
puncaknya di dalam kehidupan gereja Kristen. Pandangan ini bukan tidak memiliki 
kesulitannya sendiri. Namun, paling tidak pandangan ini mencoba untuk melihat iman 
PL secara serius. Pandangan Calvin ini masih dipegang oleh banyak orang dari 
kelompok Kristen konservatif.  

Setelah Reformasi, pertanyaan mengenai PL sebagai kitab Kristen tersimpan dengan 
rapi sampai pada generasi kita. Zaman pencerahan Eropa, dengan tekanan kepada 
memahami PL sebagai koleksi kitab-kitab kuno dalam konteks masanya sendiri, 
membawa penyelidikan para sarjana ke arah lain. Namun, dalam 100 tahun terakhir 
atau lebih ini, pertanyaan teologis tadi telah mencuat ke permukaan lagi. Hal penting 
yang mendorongnya adalah gerakan Nazi di negara Jerman modern. Perasaan anti 
Yahudi yang diciptakan oleh Nazi telah berdampak pada gereja-gereja Jerman sendiri, 
dan kehadiran PL di dalam Alkitab Kristen menjadi isu politis yang membara sekaligus 
menjadi bahan kajian teologis. Sejumlah teolog Jerman mulai mengadopsi sikap yang 
sama seperti Marcion. Namun, banyak sarjana Kristen Jerman yang memberikan 
penilaian positif terhadap signifikansi PL, walaupun mereka menghadapi tekanan 
secara politik. Sarjana-sarjana seperti Walter Eichrodt dan Gerhard von Rad bahkan 
juga teolog Swiss, Karl Barth, justru menghasilkan karya-karya yang paling kreatif pada 
masa tersebut.  

Sekarang ini, umat Kristen mengadopsi berbagai sikap terhadap nilai PL:  

• Ada yang ingin memberikan PL nilai dan otoritas yang sama dengan PB, dengan 
dasar bahwa setiap kata di dalam keduanya adalah kata-kata Allah sendiri 
secara langsung. Namun, kita harus cukup berhati-hati untuk tidak terlalu 
gampang menerima gambaran seperti ini karena ada sejumlah pengajaran 
Yesus sendiri yang dalam berita-Nya jelas menunjukkan sikap penolakan atau 
perevisian yang sangat radikal terhadap beberapa aspek mendasar dari 
pengajaran PL.  

• Orang lain memperdebatkan bahwa PL digantikan seluruhnya oleh PB, sehingga 
bisa disingkirkan. Di sini kita juga harus memelihara suatu keseimbangan yang 
teliti yang kita temukan pada pengajaran Yesus sendiri karena Yesus juga 
menguraikan pelayanan-Nya dalam segi tertentu menggenapi PL. Kita bisa 
secara sah mendebatkan artinya, namun ini pastilah harus mengikutsertakan 
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asumsi bahwa PL memiliki sesuatu untuk kekristenan dan karenanya memiliki 
tempat yang sah di dalam Alkitab Kristen.  

• Beberapa orang mencoba membedakan antara beberapa bagian dari PL. 
Mereka akan memisahkan hal-hal seperti hukum-hukum tentang imam, 
persembahan korban, dan ketahiran (yang tidak lagi dilakukan oleh Kristen) dari 
bagian-bagian lain seperti Dekalog dan pengajaran- pengajaran moral dari para 
nabi (yang dianggap masih relevan). Calvin melakukan pembagian yang serupa. 
Namun, jauh lebih mudah membagi seperti itu daripada membuktikan 
kebenarannya. Dengan menyingkirkan unsur-unsur yang kelihatannya tidak 
relevan itu, kita sebenarnya sedang menggeser beberapa aspek paling dasar 
dari iman PL. Sebagai tambahan, PB justru paling sering menemukan korelasi 
antara iman PL dengan kepercayaan Kristen tentang Yesus di dalam konsep-
konsep seperti persembahan kurban.  

• Juga umum bagi orang Kristen untuk berbicara tentang pewahyuan progresif 
kehendak dan sifat Allah yang mengaliri kedua perjanjian tersebut. Pandangan 
ini mengatakan bahwa kehendak Allah dinyatakan melalui sejumlah tahapan, 
disesuaikan secara kasar dengan kapasitas manusia untuk memahaminya. Jadi, 
beberapa dari bagian yang lebih sulit dari PL dapat dijelaskan sebagai sesuai 
dengan masa primitif, yang kemudian diganti dengan pandangan yang lebih 
maju, dan memuncak pada pengajaran Yesus tentang Allah yang adalah kasih. 
Namun ini adalah ide yang tidak menolong karena didasarkan kepada ide 
evolusioner yang sudah ketinggalan zaman mengenai perkembangan moral 
yang tidak terhindarkan dalam diri manusia. Pandangan ini juga 
mencampuradukkan pernyataan tentang Allah sebagaimana Dia adanya dengan 
pernyataan tentang apa yang manusia pikirkan tentang Dia. Sebagai tambahan 
pandangan ini memuat juga implikasi yang meragukan bahwa orang modern 
pasti mengetahui lebih banyak mengenai kehendak Allah dan lebih taat 
kepadanya daripada para bapa leluhur, nabi-nabi, dan tokoh-tokoh utama kisah 
PL.  

Mengadakan Hubungan 

Ada kesulitan yang nyata di dalam menafsirkan PL dalam Alkitab Kristen. Kita perlu 
mengenali bahwa PL adalah kitab yang dalam banyak hal aneh dan asing bagi orang 
modern, baik yang Kristen maupun yang bukan Kristen. Penilaian apapun yang kita 
berikan kepada iman PL, itu tidak sama dengan iman Kristen. Dalam praktiknya, orang 
Kristen yang membacanya sering menemukan kesulitan untuk mengerti PL. Hal ini 
terjadi karena PL berasal dari dunia yang sama sekali berbeda dengan pengalaman 
iman mereka. Banyak keanehan itu dapat menjadi sirna ketika kita menempatkan iman 
PL pada konteks sejarah dan sosialnya yang tepat. Itulah yang telah kita coba lakukan. 
Walaupun kita mungkin tidak menemukan hal seperti kurban persembahan menjadi 
lebih menarik, paling tidak kita bisa mulai menghargai maknanya di dalam konteks iman 
Israel. Namun, bukan berarti kita boleh menyingkirkan PL karena pada praktiknya 



e-Reformed 2006 
 

44 
 

tidaklah mungkin untuk menjelaskan dengan baik iman Kristen tanpa referensi kepada 
PL.  

Pada tingkatan paling dasar, adalah fakta sederhana bahwa kita tidak dapat mengerti 
PB itu sendiri bila kita tidak mengetahui PL. Yesus dan murid-murid-Nya adalah orang 
Yahudi. Bagi mereka pikiran PL adalah bagian yang hidup dan penting bagi keberadaan 
total mereka. Memang dalam banyak hal, mereka melampaui ajaran Yudaisme ketika 
mereka menemukan bal-hal yang harus dibuang atau dikembangkan dalam terang 
ajaran baru yang menarik akan tindakan Allah di dalam Kristus. Namun secara 
keseluruhan mereka terus mengerti pengalaman baru Kristen mereka dalam kategori 
iman dari mana mereka telah dibesarkan.  

Gereja-gereja Kristen paling awal menggunakan PL Yunani sebagai Alkitab mereka - 
dan bahasa dalam PB sendiri memiliki lebih banyak persamaan dengannya 
dibandingkan dengan sastra kebudayaan sekuler Yunani dan Romawi. Bahasa ini 
mempengaruhi cara mereka menjelaskan pengertian mereka akan kekristenan. 
Sesungguhnya, bahasa PL masih mempengaruhi pemikiran Kristen sekarang. Orang 
Kristen modern yang tidak pernah melihat kurban bakaran binatang masih menyanyikan 
di gereja-gereja akan Kurban yang sejati dan kekal dari Yesus. Banyak di antara 
mereka yang masih menyebutkan suatu bagian dari gedung gereja mereka sebagai 
altar, walaupun tidak pernah terjadi penumpahan darah di situ. Mungkin kita perlu 
memeriksa semua perlambangan ini dan menyajikan ulang beritanya dalam konsep 
berbeda untuk orang modern. Namun, agar dapat melakukan hal tersebut dengan baik, 
kita perlu mengerti semuanya terlebih dahulu sebab kalau tidak kita akan selalu ada 
dalam bahaya membuang fakta bahwa Kristus mati bagi dosa-dosa kita bersama 
dengan bahasa persembahan kurban, mezbah, dan penebusan. Tempat untuk 
menemukan arti yang tepat akan hal-hal ini tentu saja adalah PL.  

Akan tetapi, PL bukan hanya menjadi latar belakang bahasa dan kebudayaan bagi 
pemikiran penulis-penulis PB. Perjanjian Lama juga mengandung pernyataan-
pernyataan kebenaran yang penting akan Allah dan hubungan-Nya dengan umat 
manusia dan dunia yang sampai sekarang masih sama benarnya dengan dulu. Jika kita 
melihat kembali judul setiap pasal yang menaungi eksplorasi kita terhadap iman PL, 
dapat mudah terlibat bagaimana konsep-konsep kunci dari tiap bagian membentuk 
dasar teologis yang sangat penting bagi iman Kristen sebagaimana yang disajikan 
dalam PB. Ada suatu keterkaitan yang erat antarkedua Perjanjian ini sehinga tidaklah 
berlebihan kalau kita mengklaim bahwa iman Kristen sendiri menjadi kurang sempurna 
kalau kita menyingkirkan penegasan-penegasan dasar iman PL dari Alkitab Kristen.  

Allah yang hidup 
Kesimpulan-kesimpulan di atas tampak paling jelas dalam hal kepercayaan-
kepercayaan mengenai Allah sendiri.  

• Ada kebenaran bahwa hanya ada satu Allah, dan bahwa Ia adalah mahakuasa 
dan juga secara pribadi memikirkan kesejahteraan manusia biasa. Istilah yang 
sering dipakai oleh para teolog masa kini untuk dua aspek sifat Allah ini ialah 
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transendensi dan imanensi. Kita boleh sangat yakin bahwa istilah ini tidak 
banyak berarti bagi umat PL. Sesungguhnya, mungkin saja kebenaran tentang 
Allah ini tidak dimengerti secara sama oleh semua kelompok dari umat Israel. 
Namun pengertian ini secara pasti tersirat dalam pengakuan iman yang paling 
awal yang mendorong umat untuk menyembah satu Allah saja (Kel.15:11-18) - 
walaupun mungkin baru beberapa abad kemudian para nabi agung 
menegaskannya secara sistematis tentang kendali tunggal Allah atas dunia dan 
yang terjadi dalamnya (Yes. 40:12-31;41:21-29; 44:1-20).  

• Berkaitan dengan fakta bahwa Allah adalah satu adalah kepercayaan bahwa 
tuntutan Allah kepada umat-Nya adalah terutama dalam hal moral ketimbang 
ibadah keagamaan dan larangan ritus. Kita telah membahas bahwa ini adalah 
hal yang baru karena kebanyakan agama purba lebih tertarik kepada korban dan 
ritus daripada moral. Namun, pengertian keseluruhan PL tentang ibadah menjadi 
tidak berarti bila dua aspek ini dipisahkan.  

• Kemudian, ada gagasan tentang anugerah Allah - kenyataan bahwa Ia 
memberikan pemberian-pemberian yang sebenarnya tidak layak diterima umat. 
Seluruh kisah PL disatukan atas pengetahuan tentang Allah yang telah 
melakukan hal-hal besar terhadap umat-Nya, dan atas dasar itulah Allah dapat 
menuntut kesetiaan dan ketaatan mereka. Setiap tahapan kisah tersebut 
menunjukkan tindakan kepedulian Allah untuk secara aktif berkarya bagi 
keselamatan umat-Nya. Prinsip perjanjian ini masih merupakan dasar untuk 
pengertian setiap orang Kristen mengenai Allah dan jalan-jalan-Nya. Perjanjian 
Lama seperti PB menggambarkan Allah bekerja dalam kasih untuk kebaikan 
umat-Nya. Walaupun dalam PB ada pergeseran fokus dari peristiwa seperti 
keluaran dari Mesir atau pembuangan kepada Yesus sebagai pusat, asumsi 
dasarnya adalah sama, yaitu Allah adalah Allah yang aktif dan pengasih, yang 
karya-karya-Nya dapat terlihat di dalam kehidupan sehari-hari orang-orang biasa.  

• Kita telah melihat dalam beberapa hal bahwa PL tidak menguraikan Allah secara 
metafisis, misalnya dengan menanyakan, "Terbuat dari apakah Dia?," tetapi 
secara fungsional, dengan menanyakan: "Bagaimanakah Dia bertindak?" 
Perjanjian Baru juga memakai pendekatan yang sama, ketika secara praktis PB 
mengatakan: "Lihatlah Yesus: seperti inilah Allah."  

Allah dan dunia 
Tidaklah terlalu sulit untuk menunjukkan kesamaan PL dan PB dalam hal aspek-aspek 
penting dari sifat Allah. Namun, tanpa PL, iman Kristen juga akan kekurangan secara 
serius suatu perspektif dalam cara Allah merelasikan diri-Nya dengan dunia alam.  

• Dalam dunia kekristenan awal, adalah umum untuk mempercayai bahwa dunia 
fisik, alam tempat kita hidup ini pada dasarnya adalah jahat. Jadi, suatu 
keselamatan yang berarti harus melibatkan kelepasan dari dunia ini ke dunia lain 
yang lebih rohani dan dengan sendirinya dunia yang lebih sempurna. Ini adalah 
bagian penting dari pandangan Yunani. Ketika kekristenan bergerak ke luar 

http://alkitab.mobi/?Kel.15%3A11-18
http://alkitab.mobi/?Yes.+40%3A12-31%3B41%3A21-29%3B+44%3A1-20
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Palestina meluas ke wilayah kekaisaran Romawi lainnya, selalu merupakan 
godaan bagi orang Kristen untuk menerima pandangan Yunani ini. Walaupun 
ada banyak perdebatan yang hangat mengenai hal ini, kekristenan tidak pernah 
menerima pandangan bahwa eksistensi fisik adalah nomor dua. Namun, mereka 
mampu menegaskan bahwa hidup itu pada dasarnya baik hanya karena 
keyakinan PL yang kukuh yang mempengaruhi pemikiran mereka. Sebagai 
akibatnya: para penulis PB tidak melihat keselamatan sebagai kelepasan dari 
dunia ini. Mereka menyatakan bahwa dalam rencana keselamatan Allah, dunia 
sendiri ada bagiannya. Kedatangan Yesus berarti penghidupan dan pembaruan 
bagi dunia ini (Rm. 8:18-25; Kol. 1:15-20; Why. 21-22).Tanpa pandangan seperti 
ini, orang Kristen modern tidak dapat berkatabanyak mengenai isu-isu abad ke-
20 ini, seperti perlombaan senjata nuklir dan penggunaan sumber-sumber alam 
dunia ini. Namun, dengan mengikutsertakan dunia fisik ini ke dalam 
pengharapan keselamatan, para penulis PB memiliki dasar yang teguh pada 
iman PL yang telah mendahului mereka.  

• Ketika PB menjelaskan hubungan Yesus Kristus dengan umat manusia, PB 
sekali lagi memakai dasar pandangan PL tentang umat manusia dan hubungan 
mereka dengan Allah. Perjanjian Baru memakai begitu saja dasar-dasar konsep 
teologis dari kisah penciptaan, dan melihat dosa manusia sebagai penghalang 
antara Allah dengan manusia yang perlu disingkirkan kalau persekutuan itu akan 
dipulihkan. Keseluruhan struktur pemikiran ini begitu penting bagi teologi Kristen 
sehingga tanpa pemahaman PL ini kita meragukan apakah iman rasuli dapat 
berkembang seperti yang ada sekarang ini.  

Allah dan umat-Nya 
Etika PB juga berhutang banyak kepada PL.  

• Ide hukum alam yang telah kita diskusikan dalam kaitannya dengan PL 
merupakan prasyarat dasar bagi iman Kristen. Paulus memakai hukum alam ini 
sebagai kunci penting untuk menjelaskan bagaimana kehidupan, kematian, dan 
kebangkitan Yesus dapat diaplikasikan kepada semua manusia, tanpa 
memandang asal-usul sosial dan ras mereka (Rm. 1:18-2:16).  

• Kerangka perjanjian yang menjadi tempat moralitas PL beroperasi tetap menjadi 
pusat di dalam PB. Kedatangan Yesus dipandang sebagai lanjutan tindakan 
agung Allah yang bisa dibandingkan dengan kisah Keluaran, dan menuntut 
respons ketaatan dan komitmen yang serupa. Akan tetapi, keseluruhan pola 
etika Kristen juga bergantung kepada tekanan dasariah PL bahwa manusia harus 
bertingkah laku seperti Allah (Mat. 5:48). Satu-satunya perbedaan ialah bahwa 
pola Ilahi ini dinyatakan secara lebih eksplisit karena teladan dari Yesus sendiri, 
di mana orang Kristen dipanggil untuk meneladaninya (Flp. 2:5-11;2Kor. 8:8-9).  

• Kemudian, ada etika sosial Kristen yang juga bergantung begitu banyak kepada 
warisan PL. Dengan berbagai alasan, PB sedikit sekali berbicara mengenai 
bagaimana Allah bersikap terhadap bangsa-bangsa lain. Tanpa PL, iman Kristen 

http://alkitab.mobi/?Rm.+8%3A18-25%3B+Kol.+1%3A15-20%3B+Why.+21-22
http://alkitab.mobi/?Rm.+1%3A18-2%3A16
http://alkitab.mobi/?Mat.+5%3A48
http://alkitab.mobi/?Flp.+2%3A5-11
http://alkitab.mobi/?2Kor.+8%3A8-9
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akan menjadi sangat miskin dalam hal ini karena di dalam iman PL kita 
mendapatkan dasar-dasar bagi filsafat Kristen tentang sejarah. Tentu pandangan 
PL memerlukan modifikasi di sana sini berdasarkan terang ajaran Yesus sendiri. 
Namun, bukanlah suatu hal kebetulan bila orang-orang Kristen modern di dalam 
menyatakan sikap terhadap masalah-masalah sosial dan politik mereka begitu 
sering bergantung kepada pemahaman para nabi dan pemberi hukum Israel 
purba.  

Menyembah Allah  
Di sini juga, iman PB berutang kepada PL lebih dari yang biasa kita duga.  

• Corak ibadah gereja awal, demikian juga banyak gereja modern, bertumbuh dari 
pola pujian dan perayaan sukacita yang kita temukan di dalam lembaran-
lembaran PL.  

• Korelasi antara makna ibadah di dua perjanjian itu lebih menonjol lagi. Prinsip 
yang mendasari ibadah PL maupun Kristen adalah demikian: walaupun Allah 
adalah kudus - dalam setiap aspek yang terkandung dari kata itu - Ia juga Allah 
yang penuh pengampunan, dan realitas pengampunan itu dapat diwujudkan di 
dalam peristiwa ibadah di hadapan umat Allah.  

• Kita tentu saja tidak dapat mengabaikan bagaimana tema persembahan korban 
telah menjadi sangat penting di dalam pemikiran Kristen. Para penulis PB 
menegaskan bahwa semua yang dijanjikan oleh ibadah persembahan korban di 
dalam PL telah digenapi di dalam kehidupan, kematian, dan kebangkitan Yesus. 
Tidak mungkin untuk membicarakan apa yang Yesus dapat lakukan di dalam 
hidup umat-Nya tanpa merujuk kepada pengharapan dan aspirasi umat yang 
beribadah di zaman Israel purba. Sesungguhnya, seluruh konsep persembahan 
kurban begitu pentingnya di dalam tradisi Kristen, sehingga setidaknya ada 
sebagian besar gereja berpikir bahwa persembahan kurban bukan hanya semata 
perlambangan atau metafora teologis, tetapi juga sebagai bagian simbol yang 
berkesinambungan dari liturgi yang terus berlangsung dari ibadah komunitas 
Kristen.  

Sumber diambil dari: 
Judul Buku   : Bagaimana Memahami Perjanjian Lama III 
Judul Artikel  : Yang Lama dan yang Baru 
Penulis   : John Drane 
Penerjemah   : Hans Wuysang, M.Th. 
Penerbit   : Persekutuan Pembaca Alkitab, Jakarta, 2003 
Halaman  :  116 - 124  
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e-Reformed 074/Juni/2006: Siapakah 
Kristus yang Naik ke Surga?  
Salam dari Redaksi 

Dear e-Reformed netters,  

Meskipun Hari Kenaikan Tuhan Yesus sudah berlalu seminggu y.l. namun gaung pesan 
yang muncul dari peristiwa kenaikan tersebut tidak akan pernah berlalu dari muka bumi 
ini sebelum kedatangan Tuhan Yesus kembali yang kedua kalinya. Oleh karena itu mari 
kita camkan baik-baik pesan penting yang diberikan Kristus sebelum Ia naik ke surga.  

Kiranya artikel dari khotbah Pdt. Stephen Tong ini menolong kita melihat dengan jelas 
makna kenaikan Tuhan Yesus Kristus ke surga, karena itulah yang menjadi misi kita 
orang-orang Kristen selama masih diijinkan Tuhan hidup di dunia ini. Selamat 
menyimak.  

In Christ,  
Yulia  
< yulia(at)in-christ.net >  
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Artikel: Siapakah Kristus Yang Naik Ke Surga?  

Pdt. Dr. Stephen Tong  

Artikel ini disarikan dari khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong di GRII Jakarta.  

Dalam Mazmur 24:7-10, kita membaca mengenai adanya pintu kekekalan yang dibuka 
menyambut seorang pemenang untuk selama-lamanya. Di Vatikan, di dalam Gereja 
Basilica of Saint Peter, ada pintu yang hanya boleh dibuka satu kali dalam 50 tahun. 
Pada waktu mereka membuka pintu itu, kadang-kadang mereka membaca ayat ini. 
Mereka menganggap itu merupakan suatu upacara yang agung sekali. Sebenarnya 
pintu itu tidak mempunyai makna yang terlalu berarti bila dibandingkan dengan ayat- 
ayat yang tercantum di sini.  

"Semua pintu gerbang, terbukalah!" Untuk siapa pintu yang kekal dibuka? "Untuk raja 
yang pernah berperang di dalam medan peperangan." Siapakah raja yang pernah 
menang perang di medan peperangan? "Yaitu yang diutus oleh Yehovah, yang menjadi 
Tuhan di atas segala sesuatu."  

"Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu gerbang, dan terangkatlah kamu, hai pintu-pintu 
yang berabad-abad, supaya masuk Raja Kemuliaan!" Siapakah dia itu Raja Kemuliaan? 
"Tuhan semesta alam, Dialah raja semesta alam, Dia Raja Kemuliaan."  

Tapi Dia pernah datang, pernah dicobai, pernah diberi kesempatan untuk berjuang dan 
bertarung dengan kuasa-kuasa kejahatan. Iblis berusaha meremukkan dan 
menjatuhkan Dia. Tetapi Dia naik ke surga. Ini membuktikan bahwa Dialah Raja yang 
mulia, Raja yang menang, Raja yang pernah bertempur di dalam medan pertempuran 
rohani menggantikan engkau dan saya.  

"Hai pintu gerbang, gerbang yang mulia, pintu yang kekal, bukalah! Angkatlah 
kepalamu, bukalah pintumu menyambut Yesus Kristus sebagai yang menang!"  

Di dalam Pengakuan Iman Rasuli tertulis, "Dia naik ke surga, duduk di sebelah kanan 
Allah Bapa". Bagian ini jangan dimengerti sebagai suatu lokasi atau semacam 
pengertian secara tata ruang. Jikalau Yesus betul- betul berada di sebelah kanan, 
berarti ada lokasinya. Bukankah ini juga berarti bahwa Bapa berada di sebelah kiri 
Yesus? Jikalau Bapa berada di kiri, lalu Yesus di kanan, yang mana yang lebih besar? 
Yang kanan atau yang kiri? Lalu, di manakah Roh Kudus? Bila demikian, hal ini akan 
mengaburkan arti rohaninya. Padahal pengertian tempat seperti itu mempunyai arti 
rohani yang jauh lebih dalam.  

Di dalam pemikiran Kitab Suci, tempat kanan mempunyai tiga arti.  

Arti pertama, Yesus Kristus adalah orang yang sudah diterima dengan sukacita oleh 
Tuhan Allah. Ini adalah delighted decision. Suatu tempat yang diterima dengan baik, 
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suatu tempat yang diberikan karena yang memberi begitu senang kepada Dia. Kristus 
adalah Anak kesayangan Bapa. "Dengarlah Dia! Dengarlah Anak yang Aku suka ini."  

Arti kedua, tempat sebelah kanan berarti tempat pemenang. Setelah orang yang 
bertempur dalam medan peperangan pulang, ia diberikan tempat di sebelah kanan oleh 
raja. Jenderal yang menang, jenderal yang begitu penting, duduk di sebelah kanan. 
Yesus Kristus menjadi pemenang di dalam medan peperangan. Itu sebabnya Ia duduk 
di sebelah kanan Bapa.  

Ketiga, tempat kanan berarti tempat penguasa. Tuhan memberikan kekuatan, kuasa, 
dan mandat yang melampaui apapun di bumi kepada-Nya. Itulah kuasa yang diberikan 
kepada Yesus Kristus.  

Puji Tuhan! "Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu gerbang! Dan terangkatlah kamu, hai 
pintu-pintu yang berabad-abad, supaya masuk Raja Kemuliaan. Siapakah Dia, Raja 
Kemuliaan itu?" Itulah Tuhan semesta alam, Dialah Raja Kemuliaan  

Bagian kedua diambil dari Matius 28:18, dst. Yesus Kristus bukan saja seorang 
pemenang, tapi Dia naik ke surga. Sewaktu naik ke surga, Dia memberikan suatu 
amanat yang paling agung kepada semua orang yang mengikuti Dia.  

Pada zaman reformasi, orang-orang reformasi, khususnya yang berada di Jenewa, 
menganggap amanat agung hanya diberikan kepada rasul-rasul pada waktu itu. Ini 
merupakan suatu kelemahan besar yang mengakibatkan kira-kira selama dua abad 
orang-orang reformasi, orang-orang Lutheran, hanya mengerjakan penggembalaan di 
Eropa. Mereka tidak mengutus orang keluar untuk mengabarkan Injil. Karena 
kesalahtanggapan itu, akhirnya gereja menjadi lemah dalam penginjilan.  

Lambat laun Tuhan membangkitkan orang-orang untuk membawa kita kembali kepada 
visi yang benar, bahwa penginjilan itu bukan tugas gereja mula- mula saja. Penginjilan 
bukan sudah tidak ada, tetapi ada pada setiap zaman. Para rasul dan para nabi 
memang sudah tidak ada. Namun, fungsi- fungsi kerasulan dan kenabian masih tetap 
ada. Jadi, yang diutus mewakili Tuhan untuk berbicara adalah fungsi yang masih 
berada dalam segala zaman. Maka kita juga harus menegaskan hal ini. Pengertian 
tentang kesadaran semacam ini akan mengubah dan menggugat kembali tugas kita 
terhadap dunia ini.  

Yesus berkata, "Pergilah ke seluruh dunia dan jadikan segala bangsa murid-Ku." Ini 
merupakan suatu penanaman visi, semacam pikiran yang begitu besar kepada gereja. 
Bila suatu zaman tidak memiliki visi, maka zaman itu akan penuh dengan kekacauan. 
Gereja yang sudah kehilangan ketajaman dalam melihat visi akan menjadi tidak 
berdaya, tidak dinamis lagi. Namun, bila visi itu kembali dipertajam dan menggugah hati 
manusia, mau tidak mau gereja akan menjadi militan dan dinamis di dalam pelayanan.  

Begitu banyak orang Kristen yang malas, yang imannya kendur, yang hidup rohaninya 
begitu sembarangan dan etikanya begitu tidak bertanggung jawab karena sudah 
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kehilangan ketajaman dan keinsyafan tentang visi dan mandat dari Tuhan! Tetapi puji 
Tuhan! Yesus bukan memberikan suatu khotbah dan amanat yang agung itu kepada 
mereka di tempat sembarangan. Mereka naik ke gunung dan di atas gunung itu Yesus 
mengutus mereka.  

Pada waktu naik ke atas bukit, berada di tempat yang tinggi, kita akan melihat suatu 
dataran yang lebih besar. Kita akan mempunyai pemandangan yang jauh lebih luas dan 
di situ Tuhan membentuk suatu pemikiran atau semacam wawasan yang luas bagi 
orang-orang yang mau mengabarkan Injil. Barangsiapa yang tidak mempunyai hati yang 
luas, yang tidak mempunyai pandangan rohani dengan wawasan yang luas, tidak 
mungkin mempunyai penginjilan yang kekuatannya lebih besar daripada pelayanan 
yang lain. Di sini kita melihat, gereja harus kembali mengikuti teladan dan menaati 
perintah Yesus Kristus.  

Kenaikan Kristus ke surga bukan hanya merupakan suatu catatan sejarah, tetapi juga 
suatu amanat. Dia pergi dan tugas-Nya dikerjakan oleh engkau dan saya. Barangsiapa 
merayakan hari kenaikan Kristus, dia juga harus mengingat pesan Yesus sebelum Ia 
pergi.  

Pesannya adalah "Pergilah ke seluruh dunia, jadikan segala bangsa murid-Ku. Apa 
yang Aku katakan kepadamu ajarkanlah mereka, supaya mereka menjalankannya dan 
engkau yang mengabarkan Injil akan Kusertai, sampai kesudahan, sampai selama-
lamanya."  

Selanjutnya, kita akan melihat apa yang dikaitkan dengan kenaikan Yesus ke surga. 
Dalam Yohanes 16:7-8, tertera suatu perjanjian yang lebih penting lagi. Jikalau Yesus 
Kristus, yang sudah memberikan perintah untuk pergi mengabarkan Injil ke seluruh 
dunia hanya membiarkan pengikut-pengikut-Nya dengan keadaan yang begitu sulit, 
dengan penganiayaan-penganiayaan yang kejam, yang ganas dan tidak 
berperikemanusiaan, bukankah Ia adalah Tuhan yang meletakkan kewajiban dan pergi 
melarikan diri? Tetapi bukanlah demikian. Alkitab mengatakan, "Aku pergi justru 
berfaedah besar bagimu. Aku pergi untuk kamu karena jikalau Aku tidak pergi Roh 
Kudus tidak turun." Di sini Yesus Kristus mengaitkan kenaikkan-Nya ke surga dengan 
rencana yang berkesinambungan di dalam konsistensi pikiran Tuhan Allah yang kekal.  

Allah bukanlah Allah yang tidak berprogram. Allah adalah Allah yang mempunyai 
program yang tertinggi. Allah adalah Allah yang mempunyai cara berorganisasi dan 
mempunyai cara pemikiran dan jadwal yang paling tepat. Itu sebabnya Tuhan berkata, 
"Jikalau Aku tidak pergi, tidak ada faedahnya bagimu. Tetapi jikalau Aku pergi, 
kepergian-Ku akan mendatangkan keuntungan bagimu, sebab setelah Aku pergi, Roh 
Kudus akan dikirim turun dan menyertai serta menjadi penghibur bagimu."  

Siapakah Kristus yang naik ke surga? Kristus yang naik ke surga adalah Kristus, Raja 
pemenang. Siapakah Kristus yang naik ke surga? Kristus yang naik ke surga adalah 
Kristus, yang mengutus kita mengabarkan Injil ke seluruh dunia. Siapakah Kristus yang 
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naik ke surga? Kristus yang naik ke surga adalah Kristus, yang bersama dengan Bapa 
mengutus Roh Kudus menjadi pendamping bagi gereja.  

Jikalau kita melihat abad pertama, kita mengetahui bahwa orang Kristen bukan saja 
minoritas. Orang Kristen berada di kalangan bawah. Kebanyakan yang menjadi orang 
Kristen adalah budak, nelayan, orang miskin, orang di pasar, dan sedikit sekali pejabat-
pejabat tinggi, konglomerat, atau orang-orang penting di dalam masyarakat yang 
beriman kepada Yesus Kristus. Dari antara 12 murid Yesus, kita melihat begitu banyak 
nelayan yang dipanggil. Pengaruh mereka mulai dari grass-root, mulai dari lapisan yang 
paling bawah sekali.  

Yesus menjadi teman dari pemungut cukai, dari orang-orang berdosa. Ia menerima 
orang-orang yang dibuang oleh masyarakat.  

Melalui kira-kira 300 tahun, kita melihat pengaruh kekristenan sudah mengakibatkan 
Raja Konstantin akhirnya harus berlutut di hadapan Yesus dan mengakui Dia sebagai 
Tuhan. Di sini kita melihat di dalam 300 tahun permulaan itu, gereja mengalami 
penganiayaan, pengucilan, pembunuhan, dan penyiksaan. Begitu banyak martir yang 
mati mengalirkan darah, mati syahid bagi kepercayaan dan iman kekristenan yang 
mereka yakini.  

Siapakah yang memberikan kekuatan? Bagaimana mereka bisa bertahan bila tidak ada 
penolong yang setiap saat berada dengan mereka, yang mempunyai kuasa ilahi, yang 
berada di tengah-tengah mereka? Siapakah Penolong itu? Dialah Roh Kudus.  

Maka Yesus berkata, "Aku harus pergi. Aku pergi, maka Dia akan datang. Aku pergi dan 
bersama dengan Bapa mengirim Roh Kudus agar turun ke atas kamu. Roh Kudus turun 
ke atas kamu, maka kamu akan berkuasa." Berkuasa atas apa? Berkuasa atas 
penderitaan, penganiayaan, dan segala kesulitan sehingga engkau dapat tetap 
memegang imanmu.  

Sebagaimana dalam Perjanjian Lama, umumnya masyarakat saat ini memahami kuasa 
Allah melalui pertolongan dan kelancaran hidup serta pemberian berkat secara materi 
atau jasmani. Tetapi kuasa yang kita lihat dalam Perjanjian Baru setelah Kristus naik 
justru sama sekali terbalik. Kalau Tuhan berkuasa, kenapa tidak menyembuhkan saya? 
Kalau Tuhan berkuasa kenapa tidak menyertai? Kalau Tuhan berkuasa, kenapa situasi 
politik dan situasi ekonomi begitu jelek? Kalau Tuhan berkuasa, mengapa Nero saja 
bisa menganiaya rasul? Bisa memaku mati Petrus secara terbalik? Di mana kuasa 
Tuhan?  

Kekristenan justru memahami kuasa dari kerajaan Tuhan secara antitesis. Di dalam 
penganiayaan, di dalam kesulitan, di dalam desakan, di dalam kesempitan, di dalam 
segala sesuatu: kesulitan, sengsara, penderitaan politik, ekonomi dan apa pun juga, 
iman orang Kristen tidak berkompromi. Orang Kristen tidak menyerah kepada musuh. 
Itulah kuasa Roh Kudus.  
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Saya sangat takut kalau gereja sudah menjadi sangat kaya. Saya sangat takut kalau 
hamba Tuhan sudah beroleh segala kelonggaran sehingga tidak lagi bersandar kepada 
Tuhan. Padahal melalui kemiskinan dan kesulitanlah iman kita memiliki kesempatan 
untuk dilatih agar memiliki suatu kekayaan rohani. Sebaliknya, saat kita sudah 
mempunyai segala sesuatu, kita menjadi sangat miskin di dalam iman.  

Tuhan berkata, "Aku pergi dan Aku mengirim Roh Kudus. Roh Kudus mendampingi 
engkau, saat engkau diutus ke dalam dunia sebagai utusan Tuhan."  

Saya minta maaf jikalau saya harus memakai suatu kalimat, bahwa itulah pengutusan 
yang paling kejam dalam sejarah. Jangan heran kalau ada orang Kristen yang dibunuh. 
Jangan heran kalau gereja dianiaya. Jangan heran kalau kadang-kadang kita dibiarkan 
miskin dan sulit luar biasa. Jangan mengomel apalagi heran karena itu cara pengutusan 
dari Tuhan. "Aku mengutus engkau seperti domba di tengah-tengah kawanan serigala!" 
Bukankah itu hal yang paling kejam? Coba Saudara bayangkan, seekor domba yang 
dikelilingi oleh kawanan serigala yang begitu kejam. Serigala yang mempunyai gigi 
begitu tajam, sifat yang begitu keras, kelompok yang begitu banyak kawannya. Itulah 
namanya utusan Tuhan. "Aku mengutus engkau seperti domba di tengah-tengah 
serigala."  

Itu sebabnya saya minta maaf kalau saya katakan pengutusan Tuhan adalah 
pengutusan yang kejam. Tetapi tidak menjadi soal, jikalau domba itu mengerti bahwa 
Roh Kudus sedang diutus untuk menyertainya. "Aku pergi supaya Roh Kudus turun!" 
Inilah sudut ketiga yang kita lihat dari kenaikkan Yesus ke surga.  

Siapakah Dia yang naik ke surga? Dia Raja yang menang di dalam pertempuran rohani. 
Siapakah Dia yang naik ke surga? Dia adalah Tuhan yang memberikan mandat kepada 
kita, amanat yang paling agung: mengabarkan Injil ke seluruh dunia. Siapakah Yesus 
yang naik ke surga? Dia adalah yang mengutus Roh Kudus yang menjadi parakletos, 
menjadi penghibur, pendamping untuk kita.  

Keempat, kita membaca dalam Ibrani 4:14-16. Bagian ini menyatakan bahwa kita 
memiliki seorang Imam Besar yang sudah melintasi segala langit. Yesus naik ke surga 
bukan berarti menghilang dari bumi ini setelah kurang lebih 33 tahun berada di dunia. 
Atau seperti yang dikatakan oleh doketisme, keberadaan-Nya hanya suatu dokaio saja. 
Dia hanya dibayang-bayangkan pernah datang ke dunia, lalu hilang. Setelah pergi, Ia 
naik ke surga dan melintasi segala langit. Ini merupakan suatu ajaran yang begitu 
besar.  

Pada hari kenaikan ini, saya merenungkan, terus merenungkan kenaikan Yesus Kristus. 
Lalu saya berkata, "Puji Tuhan! Agama lain tak pernah mempunyai seorang pendiri, tak 
pernah mempunyai seorang penghulu agama yang datang dari sana ke sini, dan juga 
tidak pernah ada yang dari sini ke sana dengan melintasi segala langit, kecuali Yesus 
Kristus." Mereka hanya membayangkan adanya satu allah. Allah, yang belum pernah 
datang ke dunia. Allah, yang katanya mencipta, menyelamatkan dan mengampuni, 
satu-satunya yang rahmani, rahimi. Tapi allah yang mereka bayangkan berbeda dengan 
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Yesus Kristus yang adalah Allah yang pernah meninjau sendiri, datang sendiri, 
menyelamatkan kita, hidup di tengah- tengah kita, yang dengan mulut-Nya memakai 
bahasa manusia untuk memberikan pengajaran yang terindah di dalam sejarah kepada 
kita, lalu pergi setelah menyelesaikan tugas-Nya.  

Sewaktu mengenang Kristus, kita mengenang Allah yang pernah datang. Wujud-Nya 
begitu konkrit. Hubungan-Nya dengan manusia juga begitu intim. Dalam bagian Firman 
ini dikatakan suatu kalimat yang begitu menyentuh. Kita bukan mempunyai seorang 
Imam yang tidak mengerti segala kelemahan kita. Saya percaya di dalam hidup setiap 
orang, sedalam-dalamnya ada keluhan kesusahan hidup dalam dunia. Baik orang kaya 
maupun orang miskin, orang sukses maupun orang yang penuh dengan kegagalan, 
baik engkau yang kelihatan mempunyai materi yang begitu besar, begitu banyak, atau 
mereka yang selalu mengejar hanya untuk menyambung hidup saja.  

Setiap orang mempunyai keluhan akan hal yang begitu sulit. Namun, siapakah yang 
sungguh-sungguh dapat mengerti setiap orang? Suami ingin dimengerti oleh isteri. Tapi 
justru isteri ingin dimengerti oleh suami! Kekuatan kita untuk mengerti dan kemampuan 
kita untuk mau mengerti dibandingkan dengan kebutuhan kita untuk dimengerti, selalu 
tidak seimbang.  

Adakah yang mengerti? Ada! Yesus Kristus mengerti segalanya. Dia pernah datang. 
Dia pernah dilahirkan di tempat binatang. Dia pernah diejek oleh bangsanya sendiri. Dia 
pernah seorang diri mengalami puasa 40 hari dan dicobai oleh iblis. Dia pernah 
menanggung berat. Dia pernah menderita, berkorban emosi, berkorban perasaan. 
Yesus Kristus mengerti segala kelemahan kita. Dia mengerti karena Dia sama seperti 
kita. Dia merasakan segala pengalaman kita. Sebaliknya sama seperti kita, Ia telah 
dicobai tetapi tidak berbuat dosa.  

Yesus yang telah naik ke surga menjadi Imam Besar. Imam Besar inilah yang 
membawa kesulitan kita kepada Allah yang sulit kita capai. Ia juga membawa anugerah 
dari Allah kepada kita, anugerah yang tidak layak kita terima. Inilah pekerjaan Imam. 
Imam yang berada di antara yang hidup dan yang mati. Imam yang berada di antara 
yang tidak kelihatan dan yang kelihatan. Imam yang berada di antara Allah dan 
manusia. Kristuslah pengantara yang menjalankan tugas imam sekaligus sebagai 
korban. Inilah perbedaan imam dalam sejarah orang Yahudi dengan Imam yang paling 
besar, Yesus Kristus, bagi gereja-Nya. Imam- imam yang lain tidak menjadi korban. 
Mereka mempersembahkan korban, namun mereka sendiri bukan korban. Hanya Yesus 
yang bertindak sebagai Imam Besar sekaligus korban.  

Dengan bahasanya, manusia tidak akan sanggup untuk mengungkapkan keagungan 
dan kebesaran cinta kasih Tuhan yang adalah Imam Besar sekaligus korban. Ia 
mempersembahkan diri dengan roh-Nya yang kekal dan darah-Nya yang suci yang tak 
bercacat cela untuk membersihkan dan menjadikan kita milik-Nya yang dilayakkan 
untuk berdamai dengan Tuhan Allah. Inilah Imam kita. Dan inilah bagian keempat yang 
kita lihat.  
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Selanjutnya, dalam Ibrani 7:24-25 kita melihat bahwa Yesus Kristus mempunyai 
pekerjaan lain setelah naik ke surga. Dalam ayat 26, dikatakan bahwa Yesus Kristus 
mempunyai tingkatan tertinggi sebagai pengantara untuk berdoa syafaat bagi setiap 
kita. Dalam pasal 7 ayat 27-28, serta pasal 9 ayat 27-28 terlihat bahwa Dialah yang 
menanggung dosa kita dan yang menjadi pengantara yang berdoa syafaat bagi setiap 
orang yang percaya kepada-Nya.  

Siapakah Kristus? Dia pemenang, bukan? Siapakah Kristus? Dia pengutus, bukan? 
Siapakah Kristus? Dia yang memberikan Roh Kudus kepada kita. Siapakah Kristus? Dia 
yang berdoa bagi kita dengan pengertian karena Ia sendiri pernah datang ke dalam 
dunia ini. Tidak hanya itu, Yesus adalah Tuhan yang kembali ke surga untuk 
menyiapkan tempat bagi kita.  

Dalam Injil Yohanes 14:1-4 Yesus berkata, "Aku pergi untuk menyediakan tempat 
bagimu. Jikalau Aku tidak pergi tidak ada yang menyediakan tempat bagimu dan jikalau 
Aku sudah menyediakan tempat bagimu Aku pasti akan datang kembali lagi. Di mana 
Aku ada di sana pun engkau akan berada."  

Adakah penghiburan yang lebih besar dari ini? Tidak ada. Adakah seorang Juruselamat 
seperti Kristus? Tidak ada. Dialah satu-satunya dan Dialah yang paling sempurna di 
dalam menyediakan segala sesuatu bagi umat-Nya. "Di jalan itu Aku pergi. Jalan satu-
satunya dan engkau tahu juga."  

Pada waktu Filipus bertanya kepada Dia, "Hai Guru, tunjukkan jalan itu kepada kami," 
maka Yesus Kristus dengan menggelengkan kepala bertanya, "Sudah sekian lama 
engkau mengikut Aku, engkau masih belum tahu di mana jalan itu? Sesungguhnya Aku 
berkata kepadamu: 'Akulah jalan, Akulah kebenaran, dan Akulah hidup.'"  

Saya melihat ketiga butir ini sebagai suatu gambaran tentang seluruh dunia, yaitu di 
dalam filsafat, kebudayaan agama, dan kebijaksanaan, yang terkristalisasi di dalam 
dunia mental manusia.  

"Akulah jalan, Akulah kebenaran." Mengapa Yesus mengatakan: "Akulah jalan"? 
Karena semua agama mencari jalan. Itulah yang dibutuhkan oleh orang di Timur. 
"Akulah kebenaran." Mengapa Yesus menyatakan kebenaran diidentikkan dengan diri-
Nya? Karena manusia di Barat yang mencari filsafat ingin mengetahui kebenaran dan 
Yesus mengisi kebutuhan itu. Pada waktu Yesus mengatakan: "Akulah jalan", Ia sedang 
menunjukkan kepada orang Timur yang mau mendapatkan jalan di dalam agama. Ia 
berkata, "The way is not there. The way you are seeking is not in religion, but in Me, in 
My life."  

Yesus telah mengajak dunia Timur dan Barat untuk menerima kesimpulan- Nya, 
"Akulah hidup yang tidak ada pada agama-agama, tidak ada pada filsafat-filsafat dan 
sistem epistemologi dunia." Semua pendiri agama akhirnya mati di tengah usahanya 
mencari jalan. Para filsuf juga akhirnya mati di tengah usahanya mencari kebenaran. 
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Dan Kristus akhirnya berkata, "Di manakah jalan itu? Akulah jalan itu. Di manakah 
kebenaran itu? Akulah kebenaran itu. Dan Akulah hidup."  

Inilah satu-satunya solusi. The only solution, the only answer, for seeking the truth in 
way thru philosophy, religion, culture, and human wisdom concluded only in Jesus 
Christ, the truth revelation of God in human form. Puji Tuhan! Dialah pernyataan Allah 
yang berbentuk manusia, yang telah menyimpulkan segala sesuatu yang sedang 
digumuli dan dicari agama maupun filsafat.  

Paul Tillich, seorang teolog besar mengatakan, munculnya Yesus di dalam sejarah 
harus menghentikan usaha semua agama dalam mencari apa pun yang paling berharga 
yang mereka inginkan. The revelation of Christ, the appearance of Christ in history is to 
cease off the effort of seeking truth and way in religions. Puji Tuhan!  

"Akulah jalan. Dan jalan itu bukan dari sini ke sana melainkan dari sana ke sini. Akulah 
yang menghampiri manusia."  

Manusia tidak akan pernah dapat menghampiri takhta Allah dengan usaha dan 
kekuatannya sendiri. Allah yang suci dan kekal tidak akan dapat dijangkau oleh 
manusia yang berdosa dan terbatas. Bagaimana mungkin sesuatu yang terbatas, yang 
dicipta, yang bisa rusak dapat menghampiri Tuhan yang tak terbatas dan kekal? Hal ini 
hanya mungkin bila Allah, dari takhta yang tidak terbatas, yang kekal, yang tidak bisa 
rusak, rela turun, lalu pergi kembali untuk menjadi jaminan kita.  

Kalau agama-agama lain hanyalah one way traffic in human effort, jalan yang hanya 
satu arah dari usaha manusia, kekristenan percaya kepada suatu sistem keselamatan 
berupa two way traffic which initiative from God and assured in the term of God. Kita 
percaya pada sistem dua jalur, dari sana telah ke sini, yang membawa kita dari sini ke 
sana, yang dijamin di dalam segala kekuatan yang kekal di dalam takhta Tuhan. Puji 
Tuhan!  

"Aku pergi untuk menyediakan tempat bagimu. Aku pergi untuk mempersiapkan segala 
sesuatu bagimu dan Aku akan datang kembali untuk menyambut engkau sebagai 
seorang mempelai lelaki yang akan menyambut mempelai perempuan." Gereja harus 
siap sedia. Gereja harus senantiasa mempersiapkan diri dengan tidak menodai, tidak 
mencemari tubuh Kristus. Gereja harus bersiap untuk menjadi mempelai perempuan 
Kristus yang akan bersatu di dalam cinta kasih yang paling inti yang digambarkan dalam 
hubungan suami isteri.  

Ia yang akan datang kembali telah menyediakan tempat bagi kita. Ia berkata, "Di mana 
Aku berada, di situ engkau berada."  

Bagian terakhir ialah Kisah Para Rasul 1:9-11. "Hai orang Galilea, mengapa engkau 
melihat seperti ini? Ingatlah, Yesus yang kau lihat diangkat ke surga, akan datang 
dengan cara yang sama, kembali ke dalam dunia ini."  
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Seluruh Kitab Suci mempunyai suatu konsistensi, mempunyai suatu hubungan organis 
yang begitu erat, sehingga tidak bisa dipisah- pisahkan sembarangan, kecuali oleh 
mereka yang sengaja atau mereka yang tidak mengerti. Di dalamnya kita melihat 
rencana Allah yang sudah terbentuk begitu sempurna. Yesus Kristus naik ke surga 
bukan karena Ia melarikan diri. Ia tidak menyembunyikan diri. Ia pergi dengan tugas. Ia 
pergi dengan rencana Allah yang sudah ditetapkan dan itu bukan titik yang terakhir. Itu 
merupakan suatu janji bahwa suatu hari kelak Ia akan datang kembali dengan cara 
yang sama, kembali ke dalam dunia.  

Saya membayangkan orang-orang Galilea seperti Petrus dan Yohanes yang sudah 
terbiasa didampingi oleh Yesus, yang bila ada kesulitan langsung beralih kepada Yesus 
dan bertanya, "Bagaimanakah Tuhan? Bagaimanakah cara-Mu menangani kesulitan ini, 
Guru?" Mereka sudah terbiasa disertai, ditolong, dan berada bersama dengan Yesus 
Kristus. Sekarang, untuk pertama kali dalam hidupnya, mereka sadar bahwa Yesus 
tidak selamanya berada di samping mereka. Yesus harus pergi dan mereka harus 
menghadapi dunia secara faktual, menghadapi dunia ini dengan segala sesuatu yang 
tidak terlalu bersahabat dengan orang Kristen. "Akan bagaimana perlakuan Herodes 
terhadap kita? Akan bagaimana Pilatus terhadap kita? Dan bagaimana prinsip Kaisar 
dan politikus-politikus Romawi? Dan jika berganti gubernur yang lain, akan bagaimana? 
Kami tidak tahu."  

Mereka hanya tahu Yesus pergi. "Lalu, hanya mimpikah 3 1/2 tahun yang lampau itu? 
Janji kosongkah itu? Hanya menjadi catatan sejarahkah itu semua? Ataukah 
kedatangan-Nya itu suatu kesempatan yang belum pernah ada dalam sejarah sehingga 
kami dapat menikmatinya? Kalau Tuhan sudah pernah turun, kenapa pergi lagi? Kalau 
Dia sudah menyertai, kenapa naik lagi? Setelah naik lalu bagaimana?"  

Kenaikan Yesus Kristus memaksa mereka untuk memikirkan pertangungjawaban iman 
dan respon mereka terhadap kalimat nubuat yang pernah diucapkan Yesus. Mereka 
harus memberikan semacam tantangan kepada setiap orang percaya. Mereka harus 
mempertanggungjawabkan tentang bagaimana meresponi, mengimani, dan 
mengaplikasikan setiap kalimat nubuat yang pernah diucapkan Yesus saat Ia ada di 
dunia.  

Kadang-kadang saat papa dan mama ada kita tidak menghargai mereka. Saat Tuhan 
memanggil mereka pulang, barulah kita sadar dan kalang kabut. Sekarang kita harus 
menghadapi kenyataan bagaimana hidup di dalam dunia ini. Baru kita ditantang untuk 
berpikir kembali, "Apa yang pernah papa katakan dulu kalau menghadapi orang yang 
begini?" Sekarang kita mulai mengingat-ingat. Sama persis dengan keadaan sewaktu 
Yesus naik ke surga.  

Waktu naik ke surga Yesus berkata, "Aku akan mengirim Roh Kudus untuk kembali 
mengingatkan perkataan-perkataan yang sudah pernah Aku katakan kepadamu."  

Itu sebabnya kita ditantang untuk berespon, bertanggung jawab, dan berdikari. Gereja 
ditantang untuk menjadi wakil Tuhan di dunia dengan memuliakan Tuhan, 
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merefleksikan segala moral kesucian, keadilan, cinta kasih Allah dari zaman ke zaman. 
Inilah tugas gereja.  

"Hai orang Galilea, untuk apa melihat terus ke awan? Mengapa melihat terus ke langit? 
Yesus yang pernah beserta denganmu, yang pernah kau saksikan pelayanan-Nya, 
sekarang sudah naik ke surga dan akan datang kembali."  

Setelah membaca enam bagian Kitab Suci yang begitu penting ini, dan jikalau kita 
sungguh-sungguh menunggu dan mengharapkan Yesus Kristus datang kembali, maka 
ada dua hal penting yang harus kita kerjakan.  

Pertama, kita harus mengabarkan Injil kepada sesama. Tidak ada jalan lain. Ini 
merupakan keikhlasan orang yang menantikan kedatangan Yesus Kristus. Jikalau Injil 
ini dikabarkan ke seluruh dunia, maka hari itu akan tiba. Berarti sebelum Injil dikabarkan 
kepada segala bangsa, segala suku, segala sudut, Kristus tidak akan kembali.  

Saya betul-betul salut, sedalam-dalamnya dari dalam hati saya, kepada orang-orang di 
Wiclyffe Bible Translation Association. Mereka berada di lembaga Alkitab yang khusus 
menerjemahkan Alkitab ke dalam bahasa- bahasa yang terpencil di daerah-daerah yang 
dilupakan oleh manusia. Mereka pergi ke tempat yang begitu terpelosok, begitu dalam, 
begitu sulit dicapai. Saya salut melihat mereka.  

Saya berdoa dan mengajak kita semua supaya menjadikan gereja kita sebagai gereja 
yang mau mendukung penginjilan, gereja yang menghasilkan penginjil, gereja yang 
mengerti makna Injil, dan gereja yang mau melibatkan diri ke dalam penginjilan misi 
seluruh dunia. Bila kita menunggu kedatangan-Nya dengan hati yang sungguh-sungguh 
ikhlas haruslah kita tunjukkan dengan menunjang dan melibatkan diri ke dalam 
penginjilan.  

"Hai orang-orang Galilea, mengapa melihat seperti ini? Mengapa terus menengadah ke 
langit? Memang Yesus sudah naik, tapi tugasmu bukan memandang Dia, tetapi pergi ke 
dunia mengabarkan Injil!"  

Kedua, orang yang sungguh-sungguh menanti kedatangan Yesus Kristus adalah orang 
yang menjaga hidup di dalam kesucian. Hidup di dalam kesucian berarti kita terus 
memelihara diri kita supaya pada waktu Ia datang kembali kita sudah siap, boleh 
menerima dan diterima oleh-Nya. Barangsiapa yang menaruh pengharapan seperti ini 
kepada-Nya, biarlah ia membersihkan dirinya! Ini adalah perintah dari Yohanes di 
dalam 1Yohanes 3. Barangsiapa yang menaruh pengharapan kepada kedatangan 
Kristus biarlah ia menjaga dirinya, memelihara kesucian dan menunggu di dalam doa 
akan kedatangan Yesus Kristus.  

Terakhir kita akan melihat ayat terakhir dari seluruh Kitab Suci, yaitu dalam Wahyu 
22:20-21. Ayat terakhir dalam Kitab Suci Perjanjian Lama, diakhiri dengan kutukan. 
Ayat terakhir dalam Kitab Suci Perjanjian Baru, diakhiri dengan berkat.  
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Siapakah Ia, yang dalam ayat 20 berfirman dan memberi kesaksian tentang semuanya? 
Jadi, Yesus Kristus berkata, "Ya, Aku datang segera. Aku akan datang kembali secepat 
mungkin." "Amin. Datanglah Tuhan Yesus." Atau terjemahan lain: "Oh Yesus, aku 
mengharapkan Engkau datang!" Yesus berkata, "Ya, Aku datang segera." Gereja 
menjawab, "Amin. Kami menunggu kedatangan-Mu."  

Dengan mengingat kenaikan-Nya ke surga, kita kembali menyadari bahwa Ialah 
pemenang, pemberi Roh Kudus, sekaligus pendoa syafaat yang mengerti 
kesengsaraan kita. Ia pula yang menyediakan tempat di surga yang akan datang 
kembali bagi kita. Kita pun bersedia menanti kedatangan Tuhan kedua kalinya. Kiranya 
Tuhan memberkati kita masing- masing di dalam hidup kita sebagai orang Kristen di 
dunia.(EL)  

Bahan diedit dari sumber: 
Judul Majalah: Momentum, 40, Triwulan II/1999 
Penulis  : Pdt. Dr. Stephen Tong 
Penerbit  : Lembaga Reformed Injili Indonesia 
Halaman  : 3 - 13  
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e-Reformed 075/Juni/2006: Perspektif 
Kristen Tentang Ekonomi (1)  
Salam dari Redaksi 

Dear e-Reformed netters,  

Artikel yang saya kirim ini cukup panjang, karena itu saya akan persingkat prakatanya 
dengan menyimpulkan bahwa orang Kristen yang dekat dengan Tuhan dapat dilihat dari 
pertanggungjawaban sikapnya terhadap uang. Nah, selamat membaca, kiranya bisa 
menjadi bahan perenungan untuk bulan ini. Nantikan sambungan artikel yang ditulis 
oleh Paul Hidayat ini di edisi e-Reformed mendatang.  

In Christ,  
Yulia  
< yulia(at)in-christ.net >  
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Artikel: Perspektif Kristen Tentang Ekonomi (1)  

Peristiwa yang belum lama ini menimpa Indonesia dan kawasan Asia Timur dalam 
bidang ekonomi dan politik, tepat bila dinilai sebagai pengukuhan kebenaran firman 
yang diucapkan Tuhan Yesus dalam perumpamaan-Nya "dua macam dasar" (Mat. 
7:24-27). Perumpamaan Tuhan Yesus yang diambil dari fakta hidup sehari-hari itu jelas 
mengandung "common sense" yang berlaku bukan saja bagi pembangunan kehidupan 
spiritual tetapi juga bagi seluruh aspek kehidupan termasuk pembangunan kehidupan 
sosial ekonomi-politik. Bila kehidupan sosial- ekonomi-politik tidak dibangun atas dasar-
dasar yang kokoh yaitu prinsip-prinsip keadilan, kejujuran, kerja keras dan cerdas, 
pelaksanaan hukum secara benar, pencerdasan bangsa, sikap hemat, dlsb., maka hal-
hal yang berhasil dibangun betapa pun megahnya ternyata hanya berdiri di atas dasar-
dasar yang rapuh.  

Kebangkrutan ekonomi dan kejatuhan kepemimpinan politik belum lama ini adalah 
akibat dari diabaikannya prasyarat-prasyarat tersebut. Penjarahan dan perusakan yang 
belum lama ini terjadi di berbagai kota kita, betapapun dengan pedih dan marah kita 
menyikapinya, hanya mungkin terjadi di dalam kondisi di mana para penguasa dan 
pengusaha lebih dulu telah menjarahi kalangan bawah dan membangun kegemilangan 
di atas kehancuran banyak pihak. Prinsip yang sama pun berlaku juga untuk lingkup 
lebih luas. Lautan api yang melahap ratusan ribu hektar hutan-hutan di Kalimantan, 
Sumatera; perikliman dunia yang beberapa tahun terakhir ini menjadi kacau; 
malapetaka El Nino yang mungkin sekali akan berkelanjutan dengan datangnya La 
Nina; semua kemungkinan besar diakibatkan oleh kebijakan dan perilaku ekonomi-
politik yang memperkosa prinsip-prinsip ekologis. Badai memang menyukai negeri 
tempat orang menabur angin.  

Tak terduga bahwa ekonomi Asia akan goncang, ekonomi Indonesia akan runtuh. Sejak 
tahun 1970-an ketika seluruh dunia mengalami lesu darah ekonomi, pertumbuhan 
ekonomi Asia Timur justru deras mencengangkan. Hong Kong, Taiwan, Singapura, 
Korea Selatan, disusul Thailand, Indonesia, Malaysia, menjadi naga-naga ekonomi 
mengikuti kiprah Jepang, sang naga ekonomi besar. Sampai dengan kwartal ketiga 
tahun 1997, Indonesia mampu mencapai tingkat pertumbuhan antara 6,4 sampai 7% 
secara berkesinambungan. Selama kurun waktu tersebut, tiap RAPBN selalu 
mencerminkan gairah pertumbuhan yang tak habis-habis. Karena keberhasilan itulah, 
Indonesia beroleh reputasi internasional. Indonesia begitu yakin akan segera memasuki 
"era lepas landas", berkiprah besar dalam era pasar bebas Asia dan berikutnya dunia. 
Keyakinan ini dipompakan setelah berhasil menjadi negara berswasembada pangan, 
meningkatkan pendapatan per kapita sampai 18 kali dalam kurun waktu 30 tahun, dari 
US $ 60 di tahun 1966 menjadi US $ 1100 di tahun 1996, menyebabkan persentase 
penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan merosot drastis dari 60% menjadi 
hanya 11% dari total penduduk, berkembang dari negara pertanian menjadi negara 
industri bahkan tak kepalang tanggung memasuki sektor industri pesawat dirgantara. 
Ditambah dengan sediaan cadangan devisa yang dianggap cukup dan tingkat inflasi di 
bawah dua digit, para pemimpin beranggapan bahwa fundamental ekonomi Indonesia 
sangat baik.  
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Tetapi bangunan ekonomi megah tersebut ternyata menjulang di atas dasar-dasar yang 
rapuh dan menggunakan bahan-bahan konstruksi yang keropos. Komentar Paul 
Krugman yang semula dianggap menyakitkan dan tidak benar namun kemudian 
ternyata benar bahwa mukjizat ekonomi Asia hanya mitos belaka, justru seharusnya 
lebih dipertajam dengan pernyataan bahwa yang kita alami sekarang adalah kutuk dari 
membangun mukjizat palsu dalam bidang ekonomi (the curse of fake economic 
miracle). Tingkah laku yang menyebabkan keruntuhan ekonomi itu adalah hal-hal yang 
melanggar prinsip moral dan etika. Kebangunan ekonomi Asia terutama didorong oleh 
faktor suntikan modal asing, upah kerja yang rendah, penggunaan pinjaman asing 
berbunga rendah bukan untuk produksi tetapi untuk prestise (mega proyek, property 
yang sering dianggap seperti milik sendiri), sementara sistem ekonominya tidak sehat 
dan berbiaya tinggi, pelaku manufakturnya tidak andal, teknologinya kepalang 
tanggung, mentalitas budayanya bapakisme dan wawasan hidupnya tentang realita dan 
waktu bersifat mistis melihat hidup sebagai roda pedati menghasilkan sikap hidup 
nrimo.  

Ketika imbas gempa moneter di Thailand, bergerak ke Indonesia, mulailah rentetan 
keruntuhan ekonomi Indonesia. Nilai rupiah terhadap dolar terbanting berulang kali, 
menjadi tidak sampai seperempatnya dari nilai rupiah pada kwartal ketiga tahun 1997. 
Harga-harga membubung tinggi, bank-bank bertumbangan, perusahaan-perusahaan 
hancur, PHK melonjak, jumlah pengangguran meningkat menjadi sekitar 20 juta orang, 
harga saham anjlok, hutang luar negeri menjadi membengkak hitungannya dalam 
rupiah dan tidak terbayar, BBM dinaikkan, harga- harga melangit. Hal-hal tadi dan 
masih banyak lagi lainnya menjadi terowongan gelap yang di dalamnya keruntuhan 
ekonomi Indonesia terjun bebas belum lagi menyentuh dasar. Ketika tulisan ini disusun, 
empat bulan pertama 1998 inflasi sudah mendekati 45% (diramalkan akan sekitar 85% 
tahun 1998) dan tingkat pertumbuhan melorot terus dari 0%, ke -5% dan belakangan 
diramalkan lagi akan -20%. Tiba-tiba bagaikan mimpi buruk di siang bolong, seluruh 
Indonesia jatuh miskin. Tingkat pendapatan per kapita anjlok menjadi setara dengan 
penduduk Zambia. Yang sudah miskin makin jatuh ke bawah, yang sempat mencicipi 
kenikmatan hidup kelas menengah harus kembali lagi paling tidak ke kelas menengah 
bawah, yang kaya bahkan konglomerat pun jatuh miskin karena andaikan seluruh aset 
yang dimiliki dijual pun tetap tidak memadai untuk membayar hutang-hutang luar negeri. 
Dan karena banyak negara tetangga lain sedang menelan pil pahit yang sama, ratusan 
ribu TKI mulai dipulangkan ke tanah air, membuat masukan devisa menipis dan 
masalah bertambah seiring bertambahnya pengangguran. "Berkat" dari ekspor yang 
diharapkan, akibat melorotnya nilai rupiah, ternyata tidak terjadi, sebab harga-harga 
bahan baku yang harus diimport tidak mungkin lagi dapat dijangkau. Penyakit ekonomi 
yang dialami Indonesia kini sudah menjadi gejala komplikasi penyakit yang parah: 
depresiasi rupiah, kenaikan harga-harga, inflasi, kebangkrutan perusahaan dan 
perbankan, PHK, tingkat pengangguran bertambah, kerawanan politik, 
ketidakpercayaan investor asing, semua ini membuat perekonomian Indonesia makin 
terus terpuruk.  

Mengapa dengan fundamental ekonomi yang kuat dan sehat itu, ekonomi Indonesia 
goncang dan hancur juga? Mengapa naga ini kini mendadak berubah menjadi cacing 
belaka? Lalu ramai-ramai orang membuat berbagai macam analisis. Karena tidak jujur, 
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tidak mawas diri, kambing-kambing hitam pun dicari. "Soros sampai Sosro" 
(menggunakan permainan kata Wimar Witoelar, Kompas, 23 Nov. 1997, hlm. 2) yaitu 
para spekulan manca negara dan dalam negeri dituduh sebagai penyebab semua 
masalah ekonomi ini. Baru sesudah masalah ekonomi ini berubah menjadi masalah 
politik, krisis moneter berubah menjadi krisis kepercayaan, ramai- ramai; orang 
meneriakkan pengakuan bahwa penyebab semuanya adalah dilanggarnya prinsip-
prinsip moral. Fondasi bangunan ekonomi Indonsia itu ternyata bernama korupsi dan 
kolusi, lalu bahan-bahan konstruksi yang dipakai untuk mengisi sistem perekonomian 
Indonesia adalah nepotisme dan koncoisme. Beramai-ramai pula orang menyerukan 
perlunya reformasi di segala bidang. Semoga saja ramai-ramainya teriakan dan 
tudingan ini bukan sekadar latah, gejala lain dari sakit yang entah sudah stadium ke 
berapa diidap bangsa kita.  

Kegagalan Gereja 

Seharusnya gereja di Indonesia mengaku jujur bahwa problem ekonomi di Indonesia ini 
tidak lepas juga dari andil kegagalan Gereja, teolog dan umat Kristen di Indonesia 
dalam menaati kebenaran firman Tuhan. Gereja gagal memberikan pengajaran yang 
jelas dan benar tentang implikasi- implikasi kebenaran Alkitab ke dalam dunia ekonomi, 
tentang prinsip- prinsip etika ekonomi dan moral bisnis, baik kepada warganya maupun 
menyuarakannya sebagai wawasan dan sikap Kristen tentang ekonomi kepada dunia 
luas. Sebaliknya Gereja sendiri malah cenderung membuat kesalahan fatal memahami 
berita keselamatan dari Allah dalam simbol- simbol moneter (Albert Widjaja, "Perspektif 
Ekonomi-Teologis: Peran serta Kekristenan dalam Perkembangan Ekonomi di Era 
Globalisasi Bagian I," hlm. 8). Kebanyakan gereja yang "maju" adalah gereja-gereja 
yang bersemangat mengabarkan injil kemakmuran dan kesehatan, gereja-gereja yang 
pandai memanfaatkan teknik, metode dan alat-alat canggih yang sama seperti 
dikembangkan dalam teknik-teknik marketing. Kebanyakan teori tentang kemajuan 
pertumbuhan gereja menggunakan ukuran-ukuran kuantitatif dan bukan perilaku 
pertobatan sampai ke segi-segi kehidupan ekonomi. Sebaliknya dari menyuarakan 
pesan kenabian dan mengemban gaya hidup prihatin yang konsisten dengan firman 
Tuhan, gereja sekadar membeo mengikuti berbagai suara dan aspirasi yang dunia ini 
canangkan.  

Para hamba Tuhan atau teolog pun terbagi ke dalam dua kutub. Yang rohani sempit 
tidak paham tentang apa yang sebenarnya terjadi dalam dunia ekonomi-politik. Lalu 
mereka menyampaikan pesan-pesan surgawi yang tidak kontekstual dengan kenyataan 
dan pergumulan hidup sehari- hari. Akibatnya, di gereja orang bertingkah rohani, di 
dunia orang kembali ke sifat asalnya yang sama dengan orang dunia yang tidak kenal 
Tuhan: serakah, takut berbuat benar, licik, menghalalkan segala cara, dll. Yang duniawi 
luas tidak lagi memercayai kebenaran-kebenaran rohani seperti yang dinyatakan firman 
Allah, meski berupaya tetap punya peran dalam dunia ini. Namun karena prinsip, 
landasan berpikir, dan sumber wibawa yang diandalkan tidak beda dengan yang 
dipahami orang dunia, usaha mereka menjadi sia-sia. Situasi itu terjadi sebab 
kebanyakan sekolah-sekolah teologi tidak mampu mengembangkan pola pendidikan 
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yang solid berdasarkan komitmen pada kebenaran Alkitab dan yang jernih menarik 
implikasi-implikasi teologis kebenaran tersebut ke segala aspek kehidupan.  

Tidak heran bila para warga gereja yang dibesarkan dalam suasana kehidupan gereja 
yang notabene sama memberhalakan mamon dan sama sekularnya dengan dunia ini 
pun meneruskan itu dalam perilaku bisnis dan kerja mereka. Tidak banyak Kristen yang 
memiliki prinsip berani membayar harga untuk tidak membayar suap demi melicinkan 
tender, misalnya. Tidak banyak Kristen yang tidak main tempel penguasa untuk beroleh 
kemudahan sehingga benar-benar mencapai kemajuan bisnis karena cara-cara yang 
fair dan benar. Bila tiap kali berurusan dengan aparat pemerintah ketika mengurus KTP, 
IMB, paspor, pajak, tilang, dlsb. kita selalu siap dengan salam tempel; bila budaya dusta 
(baca: tidak transparan), suap, sogok, korupsi, kolusi, koncoisme sama biasanya kita 
lakukan dalam berbagai urusan; bila para pendeta sendiri mengartikan perannya bukan 
sebagai panggilan tetapi sebagai karir atau profesi; bila gereja sendiri pecah karena hal-
hal seperti perebutan aset, penggelapan, ketidakjujuran; tidak heran bila dunia ekonomi 
kita kini terpuruk dan dunia politik kita terancam hal yang sama.  

Kiranya kealpaan gereja selama ini tidak kita teruskan dalam keterlenaan seterusnya. 
Momentum kini, ketika orang menyadari perlunya reformasi dan pentingnya mentalitas, 
sikap kerja, etika ekonomi, moral bisnis, justru harus diisi dengan pertobatan gereja dan 
pribadi Kristen dari dosa-dosa ekonomi yang selama ini telah kita buat, baik terhadap 
Allah maupun terhadap sesama kita. Kita yang mengaku telah mengalami kuasa 
transformasi Allah atas hidup kita seharusnya konsisten mengajarkan prinsip-prinsip 
kehidupan ekonomi dan moral bisnis yang Alkitabiah agar boleh terjadi penghayatan 
dan pewartaan yang memberi arah yang benar dalam momentum reformasi ini. Inilah 
kesempatan untuk gereja menyatakan kebenaran ekonomi Allah (oikonomia tou Theou 
= tugas penyelenggaraan kasih karunia Allah, Ef. 3:2) yang meliputi seluruh kehidupan 
secara lengkap dan utuh. Tulisan ini ingin menelusuri ajaran Alkitab tentang isu-isu 
ekonomi, mempelajari implikasi ekonomis dari beberapa prinsip teologis Kristen, 
membandingkannya dengan berbagai pandangan tentang isu-isu ekonomi yang dianut 
orang, meneropong berbagai permasalahan yang relevan dalam bidang ekonomi dan 
mencoba menarik petunjuk-petunjuk prinsipil praktis bagi kehidupan ekonomi kita masa 
kini.  

Alkitab tentang Isu-isu Ekonomi 

Di awal upaya menemukan petunjuk dan prinsip ekonomi dalam Alkitab, kita harus 
berhadapan dulu dengan berbagai pertanyaan kritis. Ada tiga keberatan yang sering 
diajukan orang. Pertama, mungkinkah menarik prinsip-prinsip universal dan permanen 
dari Alkitab yang lahir di tengah kultur yang zaman dan lokasinya berbeda jauh dari 
dunia dan negara kita kini? Kedua, tepatkah menarik kesimpulan-kesimpulan tentang 
prinsip-prinsip ekonomi dari suatu kitab yang pada hakikatnya adalah kitab 
peribadahan? Ketiga, bagaimana mungkin memberlakukan bagian-bagian Alkitab yang 
berbicara tentang berbagai isu ekonomi, bila kebanyakan isi Alkitab itu terdapat dalam 
Perjanjian Lama yang tidak memisahkan kehidupan bernegara dari kehidupan 
beragama (baca: teokrasi), padahal kita tidak hidup dalam negara yang teokratis. 
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Seiring dengan itu, ada keberatan terhadap diberlakukannya prinsip- prinsip etis 
ekonomi dalam Perjanjian Baru kepada konteks masyarakat luas karena anggapan 
bahwa ajaran-ajaran itu hanya bisa diberlakukan di antara umat tebusan Allah dan tidak 
di antara orang- orang yang belum ditebus.  

Terhadap keberatan pertama dapat kita ingat bahwa memang ada perbedaan dan 
kesenjangan budaya/zaman antara dunia Alkitab dan dunia modern masa kini. Namun 
justru pengambilan prinsip tersebut bisa terjadi karena mempertimbangkan dan bukan 
mengabaikan adanya kesenjangan itu. Dengan demikian keberatan tentang 
kesenjangan budaya ini sebenarnya dapat dijawab melalui usaha-usaha penafsiran 
Alkitab yang teliti mempertimbangkan perbedaan konteks zaman dan budaya Alkitab 
dengan konteks zaman dan budaya kita kini.  

Terhadap keberatan kedua, kita akui bahwa Alkitab memang bukan buku teks ekonomi, 
juga bukan buku teks ilmu-ilmu lain, bahkan bukan pula buku teks dogma dan teologi. 
Dengan mengatakan demikian artinya kita menyadari bahwa Alkitab tidak berisikan 
uraian deskriptif, analitis, dan sistematis tentang hal-hal tadi seperti yang kita temukan 
dalam buku-buku sumber pelajaran. Namun mengatakan demikian tidak harus berarti 
bahwa kita tidak dapat melakukan abstraksi untuk menemukan pola-pola wawasan dan 
petunjuk-petunjuk prinsipil tentang berbagai segi kehidupan di dunia ini dari dalam isi 
Alkitab. Bila dari Alkitab kita dapat menarik prinsip-prinsip dogmatis, seyogianya tentang 
hal- hal yang mencakup segi ekonomi kehidupan manusia pun dapat kita simpulkan dari 
firman Allah ini sebab Alkitab adalah firman Allah dalam kata-kata manusia, yaitu kata-
kata yang lahir untuk dan dari dalam pergumulan-pergumulan nyata kehidupan dengan 
berbagai aspeknya. Seperti halnya ketika Allah bersabda, Allah tidak saja 
membentangkan diri-Nya kepada manusia tetapi juga membentangkan bagaimana 
adanya dan bagaimana harusnya manusia, demikianlah isi Alkitab adalah sekaligus 
prinsip-prinsip spiritual teologis yang mewujud nyata di dalam segi- segi kehidupan 
sosial, ekonomi, budaya, politis, pendidikan, dlsb. Oleh karena kita tidak hendak 
mengambil model-model sistem ekonomi secara rinci yang berasal dari situasi 
masyarakat nomad dan agraris, melainkan prinsip-prinsip dasar etika ekonomi dan 
moral bisnis, tentunya keberatan tadi tidak tepat.  

Keberatan terakhir dapat kita sanggah dengan mengingat bahwa sebagian besar 
prinsip-prinsip yang Tuhan nyatakan juga diberlakukan (baca: dikaruniakan) Tuhan atas 
bangsa-bangsa lain dan orang bukan Kristen pada umumnya. Hal mana dapat kita lihat 
dari teguran-teguran para nabi seperti Yesaya kepada bangsa-bangsa sekitar Israel. 
Dengan mengingat bahwa di dalam penyataan dan anugerah umum Allah bekerja juga 
di dalam seluruh umat manusia, memberikan nurani, kerinduan moral, kepekaan etis 
dan agamawi, serta kekuatan kehendak untuk memperjuangkan hal-hal yang indah, 
tertib, dan benar, maka menyuarakan dan memberlakukan prinsip-prinsip wahyu ke 
dalam masyarakat luas adalah tindakan nyata dari keyakinan bahwa Allah bekerja 
serasi dalam penyataan umum maupun penyataan khusus. Dengan demikian keberatan 
ketiga ini pun pada intinya telah teratasi.  
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Singkat kata, di balik keberatan-keberatan itu terdapat awal dan akhir berwawasan yang 
harus kita tentang sebagai orang beriman yaitu menyingkirkan Allah dari realitas 
ekonomi. Justru kebobrokan ekonomi- politik yang sedang kita derita kini adalah akibat 
dari orang-orang yang berpola pikir dan bertingkah laku memberontak menolak Allah 
dari percaturan bisnis dan kehidupan ekonomi. Apabila Kristen dan gereja ingin 
berkontribusi nyata menyebabkan reformasi ekonomi berarah benar, maka haruslah kita 
mulai dari pemikiran alkitabiah.  

Apa kata Alkitab tentang isu-isu ekonomi? Kita akan terkejut atas fakta bahwa Alkitab 
begitu banyak berbicara tentang isu-isu ekonomi. Dari kisah yang sedang kita siap 
untuk masuki, penciptaan, kejatuhan, perjanjian dengan Nuh, perjanjian dengan 
Abraham, keluaran dari Mesir, pemberian Sepuluh Hukum, kitab-kitab hikmat, kitab-
kitab para rabi, ajaran Tuhan Yesus, gaya hidup jemaat mula-mula, ajaran para rasul, 
kita temui banyak sekali bahan untuk menyimpulkan prinsip-prinsip ekonomi.  

Kisah penciptaan (Kej. 1-2) adalah fondasi di atas mana seluruh realitas ciptaan berdiri 
dan di dalam terangnya realitas harus kita pahami. Apa yang dipaparkan dalam kisah 
penciptaan, apabila dibandingkan dengan pandangan dan sikap bangsa-bangsa purba 
di Timur Tengah, adalah sesuatu yang radikal. Di dalamnya kita menjumpai suatu visi 
ekonomi sebagai implikasi dari kebenaran-kebenaran teologis yang Allah tanamkan 
dalam umat-Nya. Di tengah pengilahian alam dan benda yang tidak memungkinkan 
perlakuan objektif eksploratif terhadap alam serta tidak menumbuhkan visi ekonomi, 
umat Tuhan justru diajar untuk melihat adanya perbedaan ontologis antara Allah dan 
segenap ciptaan, juga adanya kesamaan dan ketidaksamaan antara manusia dan alam 
serta makhluk-makhluk lainnya. Terhadap Allah yang menciptakan manusia dan yang 
menamai manusia, manusia menyapa Allah dengan "Engkau". Terhadap alam, manusia 
ditempatkan Allah sebagai wakil-Nya yang bertanggung jawab untuk mengelola dan 
memelihara alam demi kemuliaan Allah dan demi kebaikan manusia dan segenap 
ciptaan. Di dalam pemahaman demikian, logis bertumbuh sikap ilmiah sebab manusia 
melihat alam sebagai sesuatu yang boleh diusahakan, ditaklukkan, dan dikelola melalui 
keahlian, teknologi, institusi untuk membangun peradaban.  

Umat Tuhan diajar untuk menerima alam sebagai hal yang baik adanya karena 
demikianlah keadaannya sebagai ciptaan Tuhan, dan karena itu kita boleh menerima 
dan memanfaatkan semuanya itu dalam semangat syukur kepada Allah. Di dalam 
tindakan Adam memberi nama kepada binatang-binatang, terlihat sekaligus posisi 
Adam yang lebih tinggi daripada binatang dan ciptaan lainnya, tetapi juga sikap Adam 
yang menghargai, memelihara dan bukan merusak ciptaan-ciptaan Tuhan itu.  

Kisah penciptaan memberi kita prinsip ekonomi bahwa hanya Allah yang patut 
disembah dan dilayani oleh segenap hidup manusia, bahwa manusia diberi makna 
hidup yang sangat mulia oleh Allah, bahwa panggilan hidup manusia sebagai gambar 
Allah yang mulia itu adalah menjadi hamba Allah, bahwa alam dan segenap potensinya 
boleh diterima dan dikelola dengan penuh syukur oleh manusia, dan bahwa kekayaan 
alam atau pun kekayaan hasil dari tindak kreatif manusia mengelola alam itu bukan 
milik mutlak manusia tetapi Allah, sehingga tidak boleh diberi tempat mutlak di dalam 
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keberadaan manusia. Tidak ada tempat bagi kehidupan ekonomi yang egosentris, yang 
serakah, atau yang kebalikannya yaitu merendahkan benda dalam hidup bertarak, atau 
sikap tidak ilmiah yang melumpuhkan kehidupan ekonomi karena pantang menjamah 
alam dan materi yang dianggap suci ilahi.  

Sayang sekali visi ekonomi yang sedemikian gemilang itu dirusakkan manusia dalam 
Kejatuhan kita di dalam Adam dan Hawa ke dalam dosa (Kej. 3). Manusia menerima 
aspirasi sesat, yaitu ingin menyamai Allah. Kisah kejatuhan ini bukan sekadar peristiwa 
sejarah tetapi pembedahan radikal dan peringatan untuk seluruh umat manusia. Dosa 
berarti menarik diri dari Allah, menjadikan diri "allah" bagi diri sendiri, membuat norma 
kita sendiri tentang apa yang baik dan apa yang jahat. Kejatuhan pada hakikatnya 
adalah daya yang berbalik membelokkan visi ekonomi penciptaan. Ekonomi Allah yang 
kini diganti oleh ekonomi manusia, berbalik menjadi mukjizat palsu penuh kutuk. Kerja 
bukan lagi tanggung jawab yang menyukakan tetapi membuat orang berjerih payah, 
bumi yang tadinya menjadi sumber penopang hidup berubah mengeluarkan onak duri, 
dan manusia sendiri yang tadinya makhluk ciptaan mulia sejak itu tinggal debu yang 
kembali kepada debu saja. Ekonomi manusia itu hanyalah kerajaan yang meluncur 
menuju kehancuran dan maut. Namun, puji Tuhan bahwa anugerah Tuhan menahan 
dampak kutuk dosa itu. Meski mengeluarkan onak duri, bumi masih juga mampu 
menumbuhkan padi yang memberi manusia beras untuk dimakan. Janji benih 
perempuan yang akan meremukkan kepala si penipu menunjukkan bahwa bumi kini 
bukan lagi firdaus, namun bukan juga neraka, tetapi adalah arena peperangan rohani 
yang akan ditebus dan dimenangkan oleh Sang Pengemban Janji itu.  

Berturut-turut kita melihat akibat-akibat buruk dari ekonomi manusia (Kej. 4 dan 6). 
Diawali oleh konflik halus antara Adam dan Hawa, diikuti oleh pembantaian Habel oleh 
Kain, pembangunan kota penuh aspirasi jumawa manusia (Kain menamai kota itu 
dengan nama putranya) yang berpuncak pada pemberontakan masal manusia melawan 
Allah via menara Babel. Ketika Allah menindak manusia dan membuat perjanjian 
dengan orang pilihan-Nya yaitu Nuh, tampak beberapa hal. Pertama, Allah 
memperbarui perjanjian-Nya akan mempertahankan bumi dengan berbagai potensi baik 
yang telah diciptakan-Nya diawal zaman. Kedua, Allah menegaskan ulang wibawa 
manusia atas alam. Ketiga, meski manusia berkuasa atas binatang namun kini ditandai 
oleh takut manusia akan binatang buas dan penumpahan darah binatang untuk 
menopang hidup manusia. Dari ketiga hal ini jelaslah bahwa providensia Allah adalah 
upaya Allah untuk merombak ekonomi manusia agar berbalik arah kembali ke Ekonomi 
Allah. Namun providensia adalah sesuatu yang transisional dan temporal yang 
menantikan kedatangan transformasi total di dalam tindakan Allah dalam kepenuhan 
waktu.  

Kitab Keluaran bukan saja sangat hakiki bagi eksistensi umat Allah Perjanjian Lama 
tetapi juga sangat fundamental bagi pemahaman kita agar lebih matang tentang visi 
ekonomi. Kitab Keluaran mengungkapkan kesetiaan Allah untuk mengembalikan 
manusia kepada Ekonomi Allah. Dosa bukan saja masalah individual tetapi juga 
masalah institusional. Allah memihak umat-Nya, melepaskan mereka dari perbudakan 
kejam rejim Firaun. Bila sebelumnya Allah meneguhkan kebaikan bumi ini bagi 
manusia, dalam Kitab Keluaran Allah memulihkan institusi demi kebaikan umat-Nya 
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dengan menciptakan suatu umat perjanjian yang dianugerahi hukum-hukum 
kemerdekaan. Bagaimana kemerdekaan hidup individu dan sosial itu harus dihargai 
dan diisi kini dinyatakan Allah di dalam Sepuluh Hukum (Kel. 20), di dalam hukum-
hukum ibadah di Kitab Imamat, di dalam aturan-aturan tentang bagaimana umat Allah 
harus memperlakukan sesamanya, pekerja-pekerjanya, institusi-institusi hukum dan 
peradilannya, tanah, binatang-binatang dan harta miliknya, hari kerja dan hari 
istirahatnya, hutang piutang, dlsb. Kita dapat membaca perhatian Allah yang 
sedemikian teliti yang mengatur berbagai aspek kehidupan ekonomi manusia agar umat 
Allah boleh mencerminkan Ekonomi Allah itu dalam Imamat 25, Ulangan 15, Ulangan 
25, dll. Pelajaran yang dapat kita jadikan prinsip di sini adalah bahwa kemilikan, kerja, 
hidup sangat berharga karena berasal dari Allah. Karena itu manusia yang merdeka 
adalah manusia yang menghormati Allah, menghormati kemilikan dirinya dan 
sesamanya, mengisi hidup berekonomi dalam suasana syukur dan penuh sikap murah 
hati. Visi ekonomi Keluaran bukan visi sosialisme atau kapitalisme, tetapi visi ekonomi 
yang kudus sebagai akibat menghargai kepemilikan mutlak Allah, mensyukuri setiap 
pemberian Allah dalam sikap penatalayanan, dan ekonomi yang bergerak maju di 
dalam keadilan, kebenaran, kesucian, kebersyukuran, kepedulian, kemurahan hati, 
kejuangan ibadah, dan kesemarakan anugerah.  

Pada intinya para nabi dan para penulis hikmat juga mengumandangkan visi Ekonomi 
Ilahi. Sebelum pembuangan, umat Allah kembali berbalik ke visi ekonomi yang 
berporoskan pada pemberontakan melawan Allah. Kisah Pembuangan adalah 
kebalikan total dari Kisah Keluaran. Oleh karena berpaling dari Allah kepada berhala-
berhala yang intinya adalah memperilah alam dan materi, pada giliran berikutnya umat 
Tuhan mengalami kemerosotan dalam berbagai aspek hidup. Oleh karena budak- 
budak yang telah dimerdekakan Allah menjadi umat itu memperbudak sesamanya 
sendiri (lihat Amos), Allah membuang mereka kembali ke dalam perbudakan. Realisasi 
dosa manusia itu tampak dalam tingkah laku dan tindakan ekonomi yang menyimpang. 
Pengalaman ekonomi memang bisa menjadi salah satu ukuran apakah umat di dalam 
berkat Ekonomi Allah atau kutuk yang dijatuhkan Allah ke atas ekonomi manusia. 
Hukuman Allah dicanangkan bukan atas kesukaan menikmati kekayaan, tetapi atas 
kehidupan yang bergelimang dosa dan nafsu yang tidak mencerminkan dengan benar 
kegemilangan hidup dalam prinsip dominasi yang benar seperti yang Allah inginkan. 
Apabila kini segelintir orang mengartikan kelimpahan materi dan kesehatan sebagai 
fakta-fakta berkat Allah, sikap itu sebenarnya ada benarnya. Logikanya adalah, 
ketaatan kepada kehendak Allah berarti menempatkan diri serasi dengan Allah sumber 
segala berkat, kesehatan, kemakmuran, kelimpahan hidup. Inisiatif Allah memberikan 
perjanjian dan menganugerahi berkat-berkat rohani dan jasmani tidak berarti bahwa 
manusia tinggal pasif saja. Sebaliknya perjanjian dan anugerah justru membangkitkan 
umat yang tahu bersyukur, taat, berkarya nyata. Dengan demikian, kondisi spiritual 
terukur objektif di dalam yang material, asalkan tidak kita lepaskan fakta bahwa visi 
nabi-nabi ini beranjak dari visi ekonomi Kejadian dan Keluaran.  

Bagaimana dengan visi ekonomi Tuhan Yesus? Di satu pihak kita mengakui fakta 
bahwa Yesus lahir dalam kandang miskin di suatu keluarga sederhana. Kita juga 
mengakui bahwa Yesus banyak berbicara kritis terhadap para penguasa kaya yang 
hidupnya dan hidup ekonominya dalam dosa. Jadi dapat dimengerti bila sebagian orang 
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beranggapan bahwa Yesus menganjurkan pemahaman ekonomi yang mendekati 
paham sosialisme. Kesimpulan ini gegabah karena tidak teliti mempertimbangkan 
banyak faktor dari hidup dan ajaran Yesus. Ia memang dibesarkan dalam sebuah 
keluarga sederhana. Dibandingkan dengan inkarnasi-Nya dari keberadaan Ilahi-Nya 
menjadi manusia, tepatlah Paulus menyatakan bahwa Ia telah menjadi miskin (2Kor. 
8:9). Yang Paulus maksudkan itu ialah tindakan Yesus menjembatani sedemikian 
luasnya bentangan antara Allah dan manusia melalui inkarnasi dan kematian-Nya. 
Namun itu tidak berarti bahwa Ia dibesarkan dalam sebuah keluarga miskin. Yusuf 
adalah seorang tukang kayu, berarti tergolong kelas pekerja yang relatif berekonomi 
cukup baik zaman itu. Yesus pun tidak menolak disokong oleh beberapa perempuan 
berharta, bergaul dengan orang-orang berharta, tidak segan diejek sebagai pelahap dan 
peminum (Luk. 7:34,35), memiliki pengikut dari kalangan menengah dan atas seperti 
Petrus, Andreas, atau Filipus yang memiliki usaha penangkapan ikan, Zakheus, Maria 
dan Marta, dlsb. Tentu saja Yesus melawan perolehan kekayaan dari usaha 
memutarbalikkan tujuan ibadah (Yoh. 2:13-25).  

Ada kesamaan antara sikap dan ajaran Yesus dengan prinsip-prinsip ekonomi yang 
telah kita pelajari sebelum ini. Bila Yesus mengajarkan para pengikut-Nya untuk tidak 
kehilangan kesukaan hidup karena harta (Luk. 6:24-25;18:24-25) dan mendorong hidup 
yang murah hati (Luk.18:22), itu disebabkan Yesus menerima ajaran Taurat tentang 
kepemilikan mutlak Allah atas harta dan tanggung jawab penatalayanan manusia atas 
hartanya. Namun yang radikal ialah Yesus menyatakan bahwa di dalam diri-Nya, yaitu 
hidup, ajaran dan karya-karya-Nya seluruh maksud Allah dan segala kuasa di langit dan 
di bumi bertumpu dan beroperasi, mewujudkan Ekonomi Allah dalam penciptaan suatu 
umat baru. Umat Perjanjian Baru itu adalah bagian dari Kerajaan Allah, orang- orang 
yang menikmati berlakunya pemerintahan Allah yang memerdekakan, yang membuat 
mereka menikmati hidup seutuhnya sepenuhnya, mensyukuri setiap pemberian Allah 
dalam sikap murah hati, menatalayan, dan karena itu tidak terikat melainkan merdeka. 
Di dalam Yesus, Ekonomi Allah memungkinkan ekonomi manusia tidak menjadi 
perhambaan materi, pemberhalaan hartabenda, perbudakan keserakahan, melainkan 
merdeka penuh syukur, kesemarakan yang saling menumbuhkan dan yang 
menyukakan hati Allah. Itulah kehidupan ekonomi yang berkualitas penuh harkat sejati 
karena diporosi oleh Ekonomi Allah.  

Ada kesamaan antara sikap dan ajaran Yesus dengan prinsip-prinsip ekonomi yang 
telah kita pelajari sebelum ini. Bila Yesus mengajarkan para pengikut-Nya untuk tidak 
kehilangan kesukaan hidup karena harta (Luk. 6:24-25;18:24-25) dan mendorong hidup 
yang murah hati (Luk.18:22), itu disebabkan Yesus menerima ajaran Taurat tentang 
kepemilikan mutlak Allah atas harta dan tanggung jawab penatalayanan manusia atas 
hartanya. Namun yang radikal ialah Yesus menyatakan bahwa di dalam diri-Nya, yaitu 
hidup, ajaran dan karya-karya-Nya seluruh maksud Allah dan segala kuasa di langit dan 
di bumi bertumpu dan beroperasi, mewujudkan Ekonomi Allah dalam penciptaan suatu 
umat baru. Umat Perjanjian Baru itu adalah bagian dari Kerajaan Allah, orang- orang 
yang menikmati berlakunya pemerintahan Allah yang memerdekakan, yang membuat 
mereka menikmati hidup seutuhnya sepenuhnya, mensyukuri setiap pemberian Allah 
dalam sikap murah hati, menatalayan, dan karena itu tidak terikat melainkan merdeka. 
Di dalam Yesus, Ekonomi Allah memungkinkan ekonomi manusia tidak menjadi 
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perhambaan materi, pemberhalaan hartabenda, perbudakan keserakahan, melainkan 
merdeka penuh syukur, kesemarakan yang saling menumbuhkan dan yang 
menyukakan hati Allah. Itulah kehidupan ekonomi yang berkualitas penuh harkat sejati 
karena diporosi oleh Ekonomi Allah.  

Suasana koinonia itulah yang kita saksikan dalam kehidupan gereja purba yang juga 
menjadi inti pengajaran surat-surat rasuli. Kehidupan gereja purba bukanlah komunisme 
ala Kristen melainkan pewujudnyataan visi Ekonomi Allah di dalam kehidupan umat. 
Tindakan koinonia di Kisah Para Rasul 7 dan pengiriman bantuan oleh jemaat-jemaat 
Makedonia ke jemaat Yerusalem lebih dari sekadar simpati membagi-bagi sembako 
kepada pihak miskin. Tindakan itu adalah tindakan merdeka merayakan tindakan 
pembebasan, penebusan, pembenaran, pemulihan, pendamaian, penyelamatan, 
pengayaan, pengutuhan yang Allah selaku Sang Liberator telah aktakan di dalam diri 
Yesus Kristus, dan yang telah mengikutsertakan umat kepunyaan-Nya sebagai 
koliberator (baca rekan sekerja-Nya dalam karya penyelamatan-Nya) bagi sesamanya. 
Lihat gema prinsip-prinsip ini dalam nasihat Paulus agar jemaat bekerja (1Tes. 4:10-11; 
2Tes. 3:10), tentang bahaya mencintai uang (2Tim. 3:2), agar orang kaya menjadi kaya 
dalam kemurahan hati (1Tim. 6:17-19), dan peringatan Yakobus terhadap orang-orang 
yang mengejar kekayaan (Yak.2:1-7; 4:13-5:6). Dan ke arah Yerusalem baru yang 
tanpa cacat cela, oleh oikonomia tou Theou (Ekonomi Allah atau penyelenggaraan 
kasih karunia Allah) itulah kita semua sedang berarak mengikuti Yesus.  

Dari menelusuri drama-drama besar Alkitabiah ini dapat kita tarik kesimpulan awal 
berikut tentang prinsip-prinsip ekonomi.  

a. Penyataan Allah secara khusus dan penyataan Allah secara umum perlu dilihat 
sebagai dua kekuatan harmonis berdampak ekonomi, keduanya terang 
terpercaya bagi pola pikir dan pengambilan keputusan ekonomi manusia.  

b. Allah adalah Pencipta-Pemelihara-Penebus, sumber dan pemilik mutlak dari 
segala karunia yang manusia nikmati dalam hidup ini. Hanya Allah boleh 
menerima kepercayaan, ketaatan, dan ketergantungan mutlak manusia.  

c. Manusia diciptakan Allah sebagai wakil Allah, dilimpahi berbagai kemungkinan 
dan potensi untuk menikmati kebaikan-kebaikan Allah, menggunakan wibawa-
Nya dengan penuh tanggung jawab, mengembangkan segenap aspek hidup, 
ekonomi-sosial-politis dalam semangat syukur dan menatalayan. Harta benda 
adalah berkat Allah.  

d. Harta benda baik adanya, patut disyukuri, namun bukan yang terpenting dalam 
hidup, tidak tepat dijadikan andalan dan orientasi hidup, bukan ukuran mutlak 
tentang kerohanian. Kita hanya pemilik kedua di bawah kepemilikan mutlak Allah 
yang menciptakan dan mengadakan semua itu demi kebaikan kita.  

e. Dosa adalah pemutarbalikkan prinsip-prinsip ekonomi tadi, mendatangkan 
berbagai kutuk yang merusak dan menghancurkan. Wawasan ekonomi yang 
materialistis, egosentris, kompetitif tak terkendali, sekuler, tidak mensyukuri dan 
memuliakan Allah, menyingkirkan etika dan moral dari ekonomi dan bisnis, 
adalah akibat dari kerusakan manusia dalam dosa. Reformasi terhadap kondisi 
jahat itu dapat terjadi bila manusia pada umumnya kembali kepada prinsip-
prinsip yang Tuhan telah nyatakan dalam hati nurani dan prinsip keluhuran hidup 
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dengan pertolongan Allah dan bila manusia Kristen konsisten memberlakukan 
prinsip etika Kristennya.  

Sepanjang sejarah manusia, dari Perjanjian ke Perjanjian sampai puncaknya dalam 
Sang Penggenap Perjanjian, Allah menyelenggarakan Ekonomi-Nya yang beranugerah, 
memerdekakan, memanusiawikan. Visi Ekonomi Allah dalam Perjanjian Lama digenapi 
dalam Ekonomi hidup- ajaran-karya penebusan Yesus Kristus. Gereja Tuhan sebagai 
pengejawantahan Ekonomi Baru dari Allah itu patut menghayati penuh, membagi dan 
memberitakan kebenaran Injil berdampak holistik itu bagi sesamanya pada segala 
tempat dan segala zaman.  

Bahan diedit dari sumber: 
Judul buku   : Hidup dalam Ritme Allah 
Penulis   : Paul Hidayat 
Penerbit   : Persekutuan Pembaca Alkitab, Jakarta 2005 
Halaman   : 107 - 123  
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e-Reformed 076/Agustus/2006: Perspektif 
Kristen Tentang Ekonomi (2)  
Salam dari Redaksi 

Dear e-Reformed netters,  

Artikel yang saya postingkan ini adalah kelanjutan dari artikel bulan lalu. Hal yang 
sangat jelas disinggung oleh Pak Paul Hidayat adalah bahwa kekristenan seharusnya 
tidak berdiri sendiri sebagai sebuah pulau yang hanya boleh menyentuh bidang-bidang 
kerohanian manusia. Padahal seharusnya tidak demikian, Alkitab dan sejarah 
kekristenan sendiri secara jelas menunjukkan bahwa orang Kristen diberikan mandat 
untuk berperan menjadi garam dan terang dunia di semua aspek bidang kehidupan, 
termasuk bidang ekonomi. Beberapa pokok penting yang dibahas Pak Paul di dalam 
artikel ini kiranya menolong memperluas sudut pandang kita sehingga kita semakin tahu 
peran kita di dunia ini, khususnya dalam rangka pembangunan kembali ekonomi 
bangsa Indonesia. Mari kita ikut berperan membangun dasar ekonomi yang benar 
dengan iman Kristen yang kita miliki, bukan ikut beramai-ramai menghancurkannya 
dengan prinsip duniawi yang hanya mencari keserakahan dan keuntungan pribadi.  

Selamat berjuang.  
In Christ,  
Yulia  
< yulia(at)in-christ.net >  
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Artikel: Perspektif Kristen Tentang Ekonomi (2)  

Dimensi Teologis 

Tritunggal. Prinsip teologis terpenting dan yang dampaknya paling besar dalam 
pemahaman kita tentang realita adalah doktrin tentang misteri diri Allah. Pertanyaan 
"siapakah Allah?" dijawab oleh Alkitab yang kemudian dirumuskan sebagai paham 
teisme dan doktrin Tritunggal. Di dalam Alkitab Allah menyatakan diri-Nya sebagai Allah 
yang telibat, bukan Allah yang menarik diri seperti yang dianut paham deisme. Juga 
penyataan-penyataan tentang diri Allah dan khususnya seperti yang umat Kristen yakini 
di dalam Yesus Kristus menunjuk kepada Allah sebagai Tritunggal bukan sebagai 
Monoteisme mutlak atau unitarian.  

Posisi teologis ini mengandung implikasi-implikasi ekonomi penting. Allah yang kita 
sembah adalah Allah pribadi, memiliki akal budi, kehendak, dan eksistensi diri sendiri 
yang tidak tergantung pada ciptaan-Nya. Karena itu, Alkitab memaparkan sejarah 
manusia sebagai kisah-kisah dan drama-drama di mana Allah memelihara, melindungi, 
menegur, menghajar, memperingatkan, menghukum, membebaskan, dan mengasihi 
umat-Nya. Itu sebabnya, kita bersuka menyapa Allah dengan sebutan akrab "Bapa" 
sebab Dia adalah Bapa dari Putra-Nya Yesus Kristus yang oleh Roh Kudus telah kita 
imani sebagai Tuhan Penebus kita. Karena manusia diciptakan sebagai gambar Allah, 
dunia manusia seharusnya dipolakan menurut gambar Allah. Karena Allah adalah 
pribadi, kehidupan ekonomi manusia pun seharusnya memerhatikan dimensi pribadi 
pula dan bukan semata transaksi bisnis atau sistem sosial legal atau masalah proses 
produksi dan pasar belaka. Maka sistem ekonomi pun tidak boleh dilihat hanya sebagai 
transaksi bisnis, melainkan harus ditempatkan dalam perspektif relasi-relasi 
antarpribadi yang berdiri dan bertanggung jawab di hadapan Tuhan dengan kepekaan 
nurani akan norma-norma mutlak ilahi yang dituntut- Nya. Pertanyaan tentang 
bagaimana kita harus menilai harta, sistem ekonomi apa yang dapat kita kembangkan 
untuk memajukan ekonomi di dalam kelangkaan materi dan keterbatasan sumber-
sumber pertumbuhan, dll. harus ditempatkan di dalam pemahaman bahwa ekonomi 
adalah penyelenggaraan dunia manusia yang sedapat mungkin merangkul dan 
menerima semua pribadi yang ada di dalamnya (Brian Griffiths, The Creation of Wealth, 
IVP, 1989, hlm. 53-55).  

Implikasi lanjut dari dimensi pribadi kehidupan ekonomi ialah bahwa ekonomi harus 
memerhatikan prinsip-prinsip moral. Tanpa moral, tidak mungkin ekonomi berdimensi 
personal. Sebagai gambar Allah, manusia adalah makhluk moral seperti halnya Allah 
pun moral adanya. Karena sistem ekonomi beranjak dari kenyataan bahwa manusia 
adalah makhluk ekonomi (homo oeconomicus), sistem ekonomi yang mengabaikan 
prinsip moral akan menghasilkan sistem ekonomi yang tidak personal dan akhirnya 
kelak menyebabkan dimensi pribadi manusia dapat seenaknya saja dikorbankan. Bila 
sudah demikian, tidak dapat dihindari lagi, dunia akan menjadi dunia sia-sia tanpa 
makna.  
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Di dalam misteri terdalam Allah, kita mengenal-Nya sebagai Tritunggal. Misteri itu 
mengandung dua implikasi penting bagi pertimbangan ekonomi. Pertama, dalam 
kekekalan-Nya Allah adalah pluralitas pribadi- pribadi keilahian. Dia tidak sendiri, bukan 
keberadaan sepi yang hampa komunikasi. Dia adalah Tritunggal yang kaya dengan 
kasih, limpah dengan kehangatan, prototip dari yang seharusnya menjadi pola 
kehidupan sosial manusia sebagai gambar-Nya. Prinsip komunitas sangat menentukan 
apakah suatu upaya memolakan aspek kehidupan sosial tertentu (seperti ekonomi) 
akan mampu menjunjung harkat dan martabat manusia atau tidak. Kedua, dalam 
Tritunggal itu terjadi oikonomia ketiga pribadi Allah yang sehakikat dan setara sehingga 
terjadi keindahan dan keserasian. Pemahaman yang hanya menekankan Allah yang 
mutlak esa, logisnya akan melahirkan pola-pola penataan kehidupan sosial yang 
cenderung totaliter. Sebaliknya, di dalam pemahaman yang menekankan kejamakan 
Allah, akan lahir tatanan yang anarkis. Di dalam prinsip teologis Trinitarian inilah dapat 
ditampung secara seimbang perhatian pada kepentingan individu dan kepentingan 
bersama, kepemilikan individu dan kepemilikan negara, kompetisi dalam semangat 
korporasi dan "partnership", profesionalitas pribadi dan standar perusahaan, dst.  

Dunia Materi. Teologi Kristen memecahkan ketegangan pandangan- pandangan yang 
memberhalakan materi di satu pihak dan yang merendahkan materi di lain pihak. 
Paham dualisme yang tekanan pementingannya bisa bergeser ke salah satu sisi selalu 
menjadi pergumulan tokoh-tokoh filsafat Yunani mulai dari Sokrates, Plato, Aristoteles, 
dst. Namun, dalam pola pikir Ibrani kita melihat bahwa Yahwelah Sang Pencipta dunia 
materi dalam kondisi dan substansi yang sepenuhnya baik. Implikasi ekonominya jelas 
sekali. Manusia sah mengupayakan kemajuan dalam dunia materi tanpa harus bersalah 
menjadi tidak rohani. Kerohanian Alkitab tidak menilai realitas terbagi dua dalam konflik 
antara unsur roh dan unsur materi, sebaliknya kerohanian yang sejati adalah 
kerohanian yang material dan fisik, yaitu mewujud nyata dalam perilaku dan sikap benar 
terhadap materi termasuk tubuh dan harta. Usaha-usaha ekonomi seperti kerja, 
transaksi bisnis, penelitian ilmiah, berbagai macam profesi, dsb. merupakan hal-hal 
yang bermakna bagi manusia karena dapat dilakukan dalam semangat ibadah.  

Harta milik. Sudah kita telusuri sebelumnya bahwa umat Tuhan Perjanjian Lama 
maupun Perjanjian Baru menghayati bahwa Allahlah pemilik mutlak atas harta milik 
mereka. Harta milik itu adalah karunia Tuhan, diberikan-Nya kepada manusia ketika Ia 
menciptakan, kepada umat-Nya batas wilayah tanah perjanjian diberikan sebagai milik 
Israel. Oleh karena kepemilikan mutlak atas tanah dan harta ada pada Tuhan, 
wewenang dan kepemilikan negara, korporasi, dsb. tidak bersifat mutlak. Keluarga, 
perserikatan usaha, bahkan negara pun diberikan mandat dari Tuhan dan harus dipakai 
dengan pertanggungjawaban kepada Tuhan. Namun demikian, Allah memberi hak 
kepemilikan untuk pribadi, keluarga, suku, bangsa, atas tanah dan harta yang 
dikaruniakan-Nya itu. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan apa yang 
mereka miliki itu dengan upaya-upaya yang bersifat ekonomi. Oleh karena itu, materi 
dapat kita nikmati dengan penuh syukur dan tidak terbatas hanya pada 
pemanfaatannya. Namun karena sumber-sumber alam adalah milik Tuhan yang 
diberikan untuk kebaikan umat manusia, masing-masing manusia, keluarga, suku, 
bangsa, maupun pemerintahan harus menggunakan sumber-sumber tersebut dengan 
penuh tanggung jawab.  
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Keadilan. Wawasan Alkitabiah tidak hanya memperhitungkan realitas dalam kondisi 
ketika diciptakan Allah, tetapi juga memperhitungkan dengan serius kenyataan dosa 
dan akibat-akibatnya. Tema keadilan muncul dalam konteks pertimbangan tentang fakta 
keberdosaan manusia (Donald A. Hay, Economics Today, Eerdmans, 1989, hlm. 79). 
Dalam kehidupan ekonomi, Allah adalah Tuhan yang adil atas segala tuan yang 
penghakiman-Nya benar dan patut membuat manusia gentar di hadapan-Nya. Allah 
memberikan aturan dan hukum agar keadilan berlaku dalam kehidupan manusia, juga 
dalam kehidupan ekonomi. Sebut saja misalnya, peraturan hari Sabat, tahun Sabat, 
tahun Yobel yang intinya adalah mengembalikan secara adil hak dan kepemilikan 
seseorang yang esensial, terutama atas kemerdekaan dirinya sambil menghargai 
kemilikannya. Peraturan itu pada hakikatnya bukanlah pemberlakuan prinsip sosialisme 
sebab ketika orang dibebaskan dari hutang-hutangnya orang itu beroleh kembali hak 
kepemilikannya semula. Dengan cara demikian, dihindarilah pertumbuhan ekonomi 
semu karena dibiarkannya ketimpangan ekonomi secara permanen.  

Kerajaan Allah. Sementara teolog seperti Howard A. Snyder dan Nicholas Wolterstorff 
cenderung mengartikan ajaran tentang Kerajaan Allah bila diterapkan ke dalam prinsip 
kehidupan ekonomi akan berwujud ke dalam sistem ekonomi sosialis, teolog lain seperti 
Brian Griffiths dan Franky Schaeffer berkeyakinan bahwa sistem ekonomi kapitalis 
adalah sistem yang terdekat dengan wawasan ekonomi yang Alkitabiah. Kedua 
pendapat tersebut tidak sungguh memedulikan fakta bahwa Kerajaan Allah bukanlah 
sistem ekonomi yang dibangun oleh upaya dan kepiawaian manusia melainkan adalah 
hasil kinerja Allah Roh Kudus yang secara supranatural memberlakukan karya 
penebusan Yesus Kristus dalam dinamika pembaruan yang bersifat transistem, 
transtruktur, transosial, transpolitis, dan transekonomis. Oleh karena itu, adalah 
gegabah bila kita mengidentikkan sistem sosial-politik-ekonomi tertentu dengan 
Kerajaan Allah. Tetapi sebaliknya, mengatakan demikian tidak berarti bahwa Kerajaan 
Allah itu tidak dapat hadir di dalam dan melalui pembaruan-pembaruan sistem yang 
ada. Justru karena ia tidak terikat pada sistem manusia, Roh Allah dapat dengan bebas 
bekerja di dalam dan melalui sistem yang ada dengan dobrakan-dobrakan yang bersifat 
transformatif. Dengan demikian, lebih tepat dikatakan bahwa prinsip-prinsip ekonomi 
yang ditarik dari pendirian teologis Kristen khususnya dari prinsip Kerajaan Allah akan 
melahirkan sikap kritis terhadap segala macam sistem ekonomi yang ada, juga 
terhadap semua bentuk praktik-praktik yang dijalankan oleh individu, korporasi, maupun 
negara.  

Berbagai Pandangan tentang Aspek-Aspek Ekonomi 

Tradisi Roma Katolik. Roma Katolik yang diwakili oleh tokoh-tokoh seperti Clement, 
Cyprianus, Agustinus, Gregorius, dan Thomas Aquinas menunjukkan varian pergeseran 
tekanan-tekanan atas pandangan dualis yang bersumber pada filsafat Yunani. Pada 
umumnya, dianjurkan sikap merendahkan materi, mengutamakan pertarakan, dan 
kemiskinan sukarela, serta menerima materi hanya dari pendekatan manfaat. 
Melengkapi itu, materi dianjurkan untuk digunakan dalam sikap kasih dan adil sambil 
memedulikan kebutuhan-kebutuhan sesama kita manusia. Agustinus memperkaya 
pandangan tadi dengan mengembangkan sikap dasar terhadap Allah yang didasari atas 
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pengertian tentang kehendak yang diterangi oleh anugerah yang bekerja dalam batin 
dan tentang peradaban yang dibimbing oleh anugerah yang bekerja secara eksternal. 
Di dalam tradisi Calvinis pandangan ini kemudian digariskan sebagai penyataan (atau 
anugerah) khusus dan penyataan umum.  

Martin Luther. Luther menentang sikap dualis Roma Katolik tadi. Secara revolusioner 
Martin Luther menganjurkan perpajakan dan penghapusan perbudakan atas dasar 
keyakinannya tentang penatalayanan. Pandangan Luther ini meletakkan dasar bagi 
pandangan-pandangan para reformator lainnya yang menolak bahwa anugerah terpisah 
dari dunia natural.  

Calvin. Oleh Weber, Calvin dan Puritanisme dianggap sebagai perintis sistem 
demokrasi dan sistem ekonomi kapitalisme. Menurutnya, ajaran tentang predestinasi 
telah melahirkan semangat kerja penuh dedikasi yang disemangati oleh dorongan untuk 
menghayati bukti keterpilihan itu di dalam kerja. Memang kemajuan-kemajuan ekonomi 
dan teknologi telah terjadi secara mengagumkan sejak era Reformasi. Juga benar 
bahwa sikap Calvinis tentang kerja sebagai ibadah, sikap menatalayan, dan pandangan 
eskatologis melahirkan prinsip hemat dan kerja keras. Namun, kapitalisme sekuler 
sebenarnya sudah muncul jauh sebelum era Calvin, yaitu disemangati oleh paham 
humanisme yang merupakan konsekuensi falsafah zaman renaisans. Semangat kerja 
yang Calvin anjurkan didorong oleh motivasi syukur kepada Allah. Sikap hemat yang 
Calvin anjurkan didorong oleh kesadaran akan penatalayanan. Kesederhanaan dari 
penyangkalan diri yang menjadi etos tradisi Calvinis sepanjang zaman bukan bertujuan 
untuk penimbunan modal agar kaya, tetapi cerminan dari sikap transparan di hadapan 
Allah dan manusia; tanpa harus dengan embel-embel kekayaan, manusia beroleh 
kebenaran dan nilai dirinya di hadapan Allah semata karena anugerah. Etos kerja 
Calvinis ini hanya dapat berkembang menjadi kapitalisme bila disekularisasikan.  

Kapitalisme-liberal. Seperti sempat disinggung sebelumnya, sifat kebenaran 
pemahaman Kristen ialah keterujiannya dalam dunia pengalaman nyata. Sepanjang 
sejarah manusia telah bermunculan berbagai sistem ekonomi. Di antaranya ialah sistem 
sosialisme. Dalam tulisan ini tidak akan dibicarakan mendetail tentang paham tersebut. 
Cukuplah kenyataan yang menyimpulkan bahwa sistem tersebut tidak lagi secara 
praktis diterapkan dalam banyak negara di dunia ini. Negara-negara yang tadinya 
menganut sistem ekonomi materialis-sosialis-komunis satu per satu bertumbangan, 
tidak hanya ekonominya tetapi juga politiknya. Tembok Berlin runtuh, Jerman Timur pun 
kembali menyatu menjadi Jerman dengan Jerman Barat; Uni Soviet pecah menjadi 
beberapa negara yang masing-masingnya kini menganut sistem ekonomi mendekati 
kapitalis. Sejarah membuktikan bahwa sosialisme adalah sistem yang tidak 
menciptakan pertumbuhan ekonomi sehingga hanya sanggup memeratakan kemiskinan 
(Arya W. Darmaputera, "Kapitalisme dari Masa ke Masa', Jurnal Pelita Zaman 13/1, 
1998, hlm. 52). Sementara itu, tidak berlebihan bila disimpulkan bahwa aspirasi sosialis 
lebih dipenuhi di dalam negara-negara maju yang menganut paham kapitalis daripada 
di negara-negara sosialis sendiri.  
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Kapitalisme digunakan dalam tiga artian. Pertama, semangat memperoleh lebih banyak 
uang dan harta yang dimiliki oleh setiap orang dan bangsa. Semangat semacam itu 
tidak terdapat hanya dalam sistem kapitalis, tetapi juga dalam sosialisme dan 
masyarakat primitif sekalipun. Kedua, kapitalisme komersial, yaitu yang berawal pada 
peradaban bangsa-bangsa purba yang maju seperti Cina, India, Babel, Mesir, dan yang 
berkembang kemudian di Italia pada abad ke-13, di negara-negara tanah rendah Eropa 
pada abad ke-14, dan di Inggris pada abad ke-16. Ciri-ciri masyarakat kapitalis ini ialah 
mobilitas sosial yang tinggi yang didorong oleh perdagangan dan keterampilan yang 
tinggi, yang menghasilkan kekayaan (bdk. Brian Griffiths, hlm. 93 dan Arya W. 
Darmaputera, hlm. 44). Namun, yang kini dikenal sebagai sistem ekonomi kapitalis-
liberal ialah suatu sistem ekonomi-politik yang berkembang di akhir abad ke-18 dan 
yang sejak itu menyebar dari Inggris ke Eropa, Amerika Utara, Australia, Selandia Baru, 
Afrika Selatan, lalu yang kini dianut pula dalam berbagai bentuk modifikasinya di 
negara-negara yang dikenal sebagai naga-naga Asia, termasuk Indonesia.  

Sistem itu merupakan hasil perkembangan dari sistem feodal (Brian Griffiths, hlm. 94) 
yang didorong oleh empat unsur. Pertama, lahirnya kelompok borjuis yang tidak hanya 
menguasai tanah dan menyimpan harta mereka seperti kaum feodal, tetapi mengambil 
risiko menggunakannya untuk menciptakan bidang-bidang usaha baru. Kedua, 
dibentuknya pemerintahan yang kuat dan stabil dengan sistem demokrasi modern. 
Ketiga, diizinkannya kompetisi yang sehat dan bebas. Keempat, sistem pengambilan 
keputusan yang dituangkan ke dalam struktur organisasi yang rasional sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai.  

Seperti yang disarikan oleh Wimar Witoelar dalam ulasannya tentang ceramah Kenichi 
Ohmae (Wimar Witoelar, "Soros dan Sosro"), kapitalisme-liberal ini kini dicirikan oleh 4 
C, yaitu "Capital" yang tidak lagi mengenal batas negara, di mana rupiah 
diperdagangkan di New York; "Companies" yang tidak mengenal batas negara, di mana 
restoran dan toko waralaba asal luar negeri berkembang pesat di sini; "Competition" di 
mana Ayam Goreng Sriharti harus mampu bersaing dengan Ayam Goreng McDonald; 
dan "Communication" yang sedemikian canggih dan cepat yang membuat hilangnya 
batas-batas bangsa, negara, dan ideologi tadi. Itulah yang beberapa waktu belakangan 
ini populer dikenal sebagai globalisasi. Dengan kata lain, kapitalisme-liberal itu pada 
masa kini telah mencapai tahapan pola perdagangan bebas sedunia. Perekonomian 
dunia kini memanfaatkan penuh ilmu, teknologi, dan informasi sehingga dinamika 
kehidupan perekonomian berputar dan berubah dengan sangat cepat sampai disebut 
"ekonomi kasino". Itu sebabnya, kunci keberhasilan dalam era perdagangan pasar 
bebas ini ialah kualitas sumber daya manusia yang menguasai ilmu dan teknologi.  

Bisnis dan Moral. Kenyataan masa kini membuktikan bahwa negara-negara yang 
menganut dan mengembangkan ekonominya berdasarkan sistem kapitalisme-liberal 
memiliki kekuatan ekonomi yang lebih besar dibandingkan negara-negara yang tidak. 
Unsur-unsur seperti kemajuan pendidikan, stabilitas politik yang diakibatkan oleh 
pemerintahan yang demokratis, pengakuan atas kepemilikan, unsur persaingan yang 
bebas dan "fair", dan mentalitas budaya yang mengutamakan efisiensi, akuntabilitas, 
penghematan, penggunaan profit untuk tujuan-tujuan produktif, dan peningkatan 
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keahlian terus menerus telah memungkinkan perekonomian di negara-negara maju 
menikmati tingkat kemakmuran berarti.  

Perekonomian Indonesia, meskipun dikatakan tidak menganut sistem kapitalis-liberal 
Barat, nyata-nyata memodifikasi sistem tersebut. Orientasi pada pertumbuhan ekonomi, 
pada pembangunan, pada industri, dan pada perdagangan dunia mendukung 
kesimpulan tersebut. Pertumbuhan secara terus menerus selama tiga puluh tahun 
terakhir itu ternyata tiba-tiba berhenti bahkan ambruk. Di manakah salahnya? Pertama, 
kesalahan bahwa pranata-pranata sosial dan budaya seperti disebutkan di atas ternyata 
belum berakar dalam mentalitas kita. Kapitalisme di Indonesia dibangun di tengah 
demokrasi yang kepalang tanggung, koncoisme yang meliputi hampir semua transaksi 
dan rekanan bisnis, termasuk korupsi dan suap yang telah merasuki hampir seluruh 
aparat pemerintahan dan pelaku bisnis. Akibatnya, terciptalah kesenjangan ekonomi 
yang makin melebar antara kaya dan miskin, dan kemajuan ekonomi yang dicapai tidak 
mampu bertahan karena strukturnya keropos. Kedua, kapitalisme-liberal dalam sistem 
ekonomi pasar itu sendiri memiliki beberapa permasalahan moral yang harus digarami 
oleh etos bisnis Kristen.  

Motif mencari profit. Motif mencari profit dalam ekonomi pasar bisa mengakibatkan 
berbagai hal buruk. Misalnya, apabila motif itu merasuki seluruh tatanan sosial seperti 
dunia pendidikan, pengelolaan yayasan sosial-rohani dan gereja, pelayanan rumah 
sakit, dsb. Sebenarnya, motif mencari untung itu sendiri tidak dengan sendirinya salah, 
juga bukan eksklusif yang berlaku hanya dalam dunia bisnis. Kita ingin membeli barang 
yang murah dan bagus, menyekolahkan anak di sekolah bermutu, dll. adalah contoh 
motif yang sama di luar dunia bisnis. Efek negatif ini tidak perlu terjadi apabila dunia 
ekonomi tidak kita pisahkan dan biarkan otonom dari prinsip-prinsip teologis yang 
membatasi dosa dan pembentukan sikap dan perilaku ekonomi yang mengalami 
anugerah Tuhan.  

Kompetisi. Di dunia yang berdosa dan di dalam masalah kelangkaan sumber-sumber, 
kompetisi adalah keharusan. Kompetisi harus dibedakan dari "rivalry" (Brian Griffiths, 
hlm. 72). Dalam kompetisi, persaingan dilakukan secara terbuka dan memungkinkan 
kekuatan-kekuatan ekonomi menyebar. Sebaliknya dalam "rivalry", kondisi ekonomi 
dikuasai oleh sedikit perusahaan yang kondisi masing-masingnya dipengaruhi oleh 
keputusan pihak lain. Memang kompetisi tidak sempurna, namun kompetisi dapat 
menjadi cara yang baik bila dibatasi oleh undang-undang antimonopoli dan didukung 
oleh pranata peradilan yang bersih, di mana keputusan terhadap sumber-sumber yang 
langka itu dilakukan dalam hikmat dengan mengingat kebaikan Allah yang memberkati 
manusia (untuk kritik lebih rinci tentang dua butir keberatan ini, lihat pasal tujuh, 
"'Berbisnis' dengan Allah?").  

Profesionalitas. Di dalam sistem ekonomi pasar kapitalisme, profesionalitas adalah 
kunci keberhasilan ekonomi secara menyeluruh maupun perorangan. Dalam etika 
Kristen, kerja memang dilihat sebagai karunia Tuhan yang membuat manusia boleh 
mensyukuri harkatnya. Karena itu, kerja, karir, dan profesi dihayati sebagai panggilan 
ilahi yang bernafaskan ibadah bagi Allah sendiri. Apabila pemahaman tentang 
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panggilan dan ibadah ini disingkirkan, kerja, karir, dan profesi akan menciptakan 
manusia-manusia kerja yang tidak lebih tinggi daripada robot-robot pekerja.  

Ketidaksetaraan pendapatan. Dalam sistem ekonomi pasar, tidak dapat dihindari 
adanya ketidaksetaraan pendapatan. Pendapatan Basuki (pelawak Srimulat) jauh lebih 
besar daripada pendapatan guru atau pendeta. Akibatnya, bukan saja ada jenis 
pekerjaan yang memberi penghasilan lebih sedikit daripada jenis pekerjaan lainnya, 
juga ada negara-negara yang berpenghasilan jauh lebih rendah daripada negara- 
negara yang bisnisnya maju. Hal ini perlu diminimalkan dengan undang- undang yang 
memastikan terjadinya pelaksanaan bisnis yang sehat (antimonopoli, antikorupsi, 
antikolusi), undang-undang pengupahan yang memberi penghargaan yang adil atas 
tenaga, risiko keselamatan, lama pelatihan, tingkat kesulitan, dll. untuk jenis-jenis 
pekerjaan yang dilakukan, dsb. Dalam lingkup ekonomi dunia, proteksi dan berbagai 
polis (policy) tidak adil lainnya yang diberlakukan oleh negara-negara maju perlu 
ditekan sejauh mungkin. Perlu juga diingat bahwa pengupahan tidak perlu dikaitkan 
dengan martabat atau harga diri seseorang.  

Individualisme. Akibat logis daripada ekonomi pasar yang membangun dalam atmosfir 
persaingan bebas ialah tumbuhnya sikap individualis. Terkait erat dengan 
individualisme ialah merasa diri cukup, mampu, berdiri sendiri. Akar dari sikap salah ini 
tentu saja pemahaman yang tidak akitabiah. Menurut Alkitab, harkat kita ditemukan 
bukan dalam kemandirian mutlak, tetapi dalam hubungan yang serasi dengan Tuhan 
dan dengan sesama. Justru di dalam pemahaman hubungan-hubungan itulah, 
individualitas manusia diakui dan diberi arti.  

Pengangguran. Masalah besar yang kini harus dihadapi Indonesia ialah jumlah 
pengangguran yang membubung tinggi sampai dua puluh juta jiwa. Pengangguran 
terjadi karena beberapa faktor: tuntutan keahlian makin tinggi, rasionalisasi karyawan 
karena mesinisasi dan komputerisasi industri. Pemerintah cukup menyadari pentingnya 
pendidikan meski belum cukup diberikan dukungan melalui RAPBN. Juga pemilihan 
teknologi yang tepat guna serta industri padat karya adalah polis yang bijak. Namun 
demikian, melonjaknya jumlah pengangguran di atas baru-baru ini bukan disebabkan 
oleh sistem kapitalisme sendiri, melainkan oleh modifikasi kapitalisme yang keropos 
yang menyebabkan kebangkrutan perekonomian Indonesia. Dalam hal ini gereja perlu 
menegaskan bahwa hak untuk bekerja adalah hak asasi manusia. Namun, patut pula 
dibedakan bahwa hak untuk bekerja tidak sama dengan hak untuk dipekerjakan. Hal 
tersebut tergantung pada peluang-peluang kerja yang justru akan lebih dipacu di dalam 
sistem perekonomian yang sehat.  

Kesimpulan 

Apa yang terjadi dalam dunia ekonomi berinteraksi kuat dengan seluruh aspek 
kehidupan manusia sebagai individu maupun sebagai komunitas. Peristiwa yang baru-
baru ini kita alami menunjukkan bagaimana politik dapat disetir oleh ekonomi, ekonomi 
dapat pula digoncangrontokkan oleh kondisi politik. Demikian juga ekonomi bisa 
menjadi motif sentral penghayatan spiritual dan sebaliknya kondisi ekonomi sendiri pun 
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adalah ungkapan nyata dari spiritualitas kultur tertentu. Orang Kristen percaya bahwa 
tuan yang sesungguhnya atas segenap realita adalah Tuhan Allah sehingga umat 
Kristen terpanggil untuk mewujudnyatakan prinsip ketuhanan Allah dan segenap 
kebenaran teologis yang dinyatakan-Nya dalam Alkitab ke dalam seluruh segi 
kehidupan, termasuk kehidupan ekonomi.  

Telah kita telusuri bahwa ternyata prinsip-prinsip Alkitab dan teologi Kristen justru kaya 
dengan kebenaran berimplikasi ekonomi yang mampu memberikan struktur yang sehat 
dan kokoh bagi pelaksanaan kehidupan ekonomi yang baik. Bahkan penciptaan dan 
pemeliharaan Allah atas seluruh ciptaan yang berpuncak dalam karya keselamatan 
Yesus Kristus adalah ekonomi Allah untuk umat manusia. Kebenaran-kebenaran itu 
perlu diajarkan secara aktif di dalam pembinaan-pembinaan gerejani dan sekolah-
sekolah teologi kita agar mulai dari lingkungan Kristen meluas ke masyarakat luas 
dikembangkan prinsip penatalayanan kerja dan harta, efisiensi penggunaan sumber-
sumber untuk produktivitas, prinsip keadilan, penghematan, mentalitas kerja, 
peningkatan kecerdasan dan keahlian, sikap konsisten menjalankan etika dan moral 
Kristen ke dalam kehidupan ekonomi, termasuk perhatian penuh kemurahan terutama 
kepada pihak-pihak yang belum mampu keluar dari kemiskinan.  

Sistem ekonomi mana pun ternyata mempunyai kekuatan dan kelemahannya masing-
masing. Kenyataan masa kini menunjukkan bahwa kapitalisme- liberal dengan polis 
persaingan bisnis dan pasar yang bebas telah berhasil membawa pertumbuhan berarti. 
Namun, tidak dapat disangkal bahwa di bawah pengaruh keberdosaan manusia yang 
mengambil rupa dalam bentuk-bentuk pranata sosial yang tidak mendukung, 
kapitalisme telah menghasilkan kemakmuran untuk segelintir orang dan menyebabkan 
kesenjangan ekonomi makin besar. Itulah sebabnya, diperlukan kerja sama aktif antara 
pemerintah dan lembaga-lembaga kemasyarakatan seperti gereja, dll. agar dapat 
dipastikan bahwa pemerintah menciptakan rambu-rambu ekonomi yang sehat yang 
ditopang oleh perundangan dan pelaksanaannya secara konsisten. Mengingat 
pemerintah sendiri terdiri atas orang-orang berdosa, perlu pula dipastikan bahwa sistem 
kontrol seperti yang dituangkan ke dalam sistem demokrasi dan trias-politika sungguh 
dijalankan dengan konsisten.  

Secara khusus umat Kristen dan gereja di Indonesia dipanggil mengemban tugas nabi-
imam-raja dalam kehidupan ekonomi. Bila dalam iman kita merendahkan diri, berdoa 
dan bekerja, menjalankan ekonomi demi perbaikan kondisi ekonomi masyarakat luas 
Indonesia, kita akan memberi kontribusi positif. Masyarakat Indonesia akan 
memperoleh berkat-berkat positif dari keterlibatan umat Kristen dan mengakui bahwa 
meski minoritas, umat Kristen dan gereja yang di dalamnya Allah hadir dan bekerja 
adalah aset berharga bangsa kita.  

Pertanyaan-Pertanyaan Pengarah 

a. Bagaimana perumpamaan "dua macam dasar" (Mat. 7:24-27) beraplikasi ke 
dalam kondisi Indonesia saat ini?  
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b. Seperti apa kegagalan gereja, teolog, dan umat Kristen di Indonesia yang 
akhirnya bermuara pada berbagai masalah di tengah bangsa ini? Dalam hal 
mana Anda mengaku diri ikut berkontribusi di dalamnya?  

c. Seperti apa visi ekonomi alkitabiah prakejatuhan ke dalam dosa yang kita lihat di 
awal kitab Kejadian?  

d. Bagaimana pendapat Anda terhadap visi ekonomi Tuhan Yesus dan semangat 
koinonia di dalam gereja purba? Realistiskah bila hal-hal itu diterapkan saat ini?  

e. Bagaimana penilaian Anda terhadap sekolah atau rumah sakit yang makin 
berorientasi ke pencarian keuntungan? Menurut Anda, bagaimana sebaiknya 
gereja dan yayasan Kristen mengelola lembaga-lembaga seperti demikian?  

[[Catatan: Bagi para pelanggan yang belum mendapat bagian pertama dari artikel di 
atas, silakan minta ke saya, saya akan kirimkan secara pribadi.]]  

Sumber diedit dari: 
Judul buku   : Hidup dalam Ritme Allah 
Judul artikel : Perspektif Kristen tentang Ekonomi 
Penerbit   : Persekutuan Pembaca Alkitab, Jakarta 2005 
Penulis   : Paul Hidayat 
Halaman   : 123 - 136 
Situs PPA   : http://www.ppa.or.id/  
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e-Reformed 077/September/2006: Manusia 
dan Kekekalan (1): Manusia dan Dunia 
Orang Mati  
Salam dari Redaksi 

Dear e-Reformed netters,  

Selamat berjumpa lagi setelah 2 bulan posting saya tidak muncul :) Saya minta maaf 
sebesar-besarnya karena keterlambatan ini. Untuk mengobati kekecewaan Anda 
(mungkin....?), maka saya akan postingkan 2 artikel sekaligus (dalam 2 surat yang 
berbeda). Semoga dapat diterima dengan baik.  

Dua artikel yang saya kirimkan ke Anda ini, kedua-duanya ditulis oleh Sdr. Hendra Rey, 
yaitu 2 bab terakhir dari bukunya yang berjudul "Manusia dari Penciptaan Sampai 
Kekekalan" dengan sub-judul: "Ilmu Budaya Dasar dalam Perspektif Kristiani." Saya 
terkesan dengan buku ini karena ditulis dengan bahasa yang sederhana, jelas -- to the 
point, ditambah dukungan ayat-ayat firman Tuhan. Melihat keseluruhan isi buku, 
memang sangat cocok untuk dipakai sebagai buku pegangan mata kuliah Ilmu Budaya 
Dasar bagi universitas-universitas Kristen.  

Dua topik yang saya pilih, yaitu (1) Manusia dan Dunia Orang Mati, (2) Surga dan 
Neraka, menurut saya adalah topik-topik yang selalu hot dibicarakan -- oleh siapa saja, 
kapan saja, dan bagi siapa saja, khususnya bagi orang-orang yang belum percaya 
Kristus. Nah, karena itu bahan ini bisa menjadi kerangka berpikir (backbone) bagi Anda 
yang ingin ber-PI dan memenangkan jiwa. Bisa menjadi 'point of entry' untuk 
membicarakan tentang kebutuhan manusia akan keselamatan. Ingin coba?  

Selamat ber-PI...  
In Christ,  
Yulia  
< yulia(at)in-christ.net >  
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Artikel: Manusia Dan Kekekalan (1): Manusia Dan Dunia 
Orang Mati  

"Sesungguhnya aku mengatakan kepadamu suatu rahasia: kita tidak akan 
mati semuanya, tetapi kita semuanya akan diubah, dalam sekejap mata  

pada waktu bunyi nafiri yang terakhir." (1Korintus 15:51-52)  

A. Manusia Diciptakan untuk Hidup Kekal  
1. PANDANGAN ALKITABIAH  

Cicero, filsuf Yunani yang kesohor itu, pernah berkata, "Dalam pikiran 
manusia ada suatu firasat tertentu akan kekekalan, dan ini berakar sangat 
dalam dan dapat dengan jelas dilihat pada orang- orang yang sangat 
jenius, dan mereka yang berjiwa paling mulia." Kebenaran Alkitab 
menunjukkan bahwa manusia selalu berhubungan dengan kekekalan. 
Allah yang kekal menciptakan manusia untuk maksud kekekalan. Artinya, 
bahwa manusia akan hidup selama-lamanya. Dosa telah menyebabkan 
manusia harus bertemu dengan kematian di dalam hidupnya. Namun, 
kematian bukan berarti bahwa manusia telah kehilangan esensi hidupnya, 
atau tidak dapat merasakan sama sekali sesuatu yang menimpa dirinya. 
Memang, tubuh yang mati tidak dapat merasakan cubitan atau pukulan 
dari sesamanya, tetapi orang yang mati rohnya dapat merasakan 
kesakitan di dalam tempat penantian seperti yang tampak jelas dalam 
catatan Lukas, yaitu tentang orang kaya dan Lazarus (Luk. 16:19-31). 
Orang kaya masuk dalam tempat penantian hukuman, sedangkan Lazarus 
masuk dalam tempat penantian untuk menerima upah pada waktu Yesus 
datang sebagai Hakim. Orang kaya merasakan kesakitan dan kepanasan, 
Lazarus merasakan hal yang menyenangkan. "Sesungguhnya, aku 
menyatakan kepadamu suatu rahasia: kita tidak akan mati semuanya 
tetapi kita semuanya akan diubah," demikian kata Paulus (1Kor. 15:51). 
Orang yang tidak mengenal Tuhan sebenarnya juga memiliki 
pengetahuan bahwa kematian tidak mengakhiri segalanya. Naluri 
demikian tidak dapat diabaikan. Naluri itu membuktikan bahwa manusia 
pada hakikatnya bersifat rohani dan telah dikaruniai kemampuan untuk 
mengenal Allah. Seperti catatan Salomo, "Allah telah memberikan 
kekekalan dalam hati manusia" (Pkh. 3:11).  

2. UNIVERSALISME  
Penganut paham universalisme atau orang yang punya pandangan 
searah menyatakan bahwa sesungguhnya Kristus datang ke dalam dunia 
ini untuk menyelamatkan semua orang. Salib Kristus adalah demonstrasi 
untuk membuktikan kuasa Yesus yang akan menyelamatkan semua 
manusia. Allah menciptakan manusia, jadi tidak mungkin Ia akan benar-
benar meninggalkan dan membinasakan umat manusia. Karena itu, karya 
Kristus akan mendamaikan semua umat manusia dengan Allah. Artinya, 
tidak akan ada yang binasa selama-lamanya.  
Pandangan ini menggunakan beberapa ayat Alkitab berikut ini. Pertama, 
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"Kristus itu harus tinggal di surga sampai waktu pemulihan segala 
sesuatu, seperti yang difirmankan Allah dengan perantaraan nabi-nabi-
Nya yang kudus di zaman dahulu" (Kis. 3:21). Ayat tersebut mereka 
katakan dengan menekankan frasa "segala sesuatu", yang bisa diartikan 
juga bahwa malaikat yang memberontak, yang telah menjadi setan pada 
akhirnya juga akan dipulihkan menjadi malaikat-malaikat surgawi. Kedua, 
"Sebab Allah mendamaikan dunia dengan diri-Nya oleh Kristus dengan 
tidak memperhitungkan pelanggaran mereka" (2Kor. 5:19). Ayat ini 
menunjukkan bahwa sesungguhnya segala pelanggaran tidak akan 
diperhitungkan oleh Allah di dalam Kristus. Ketiga, "Segala lidah akan 
mengaku: Yesus Kristus adalah Tuhan" (Flp. 2:11). Pada akhirnya, semua 
akan percaya bahwa Yesus adalah Tuhan dan karena itu, semua manusia 
pasti akan diselamatkan.  
Penganut universalisme menafsirkan ayat-ayat Alkitab secara 
serampangan. Padahal ayat-ayat tersebut harus ditafsirkan dengan 
melihat ayat-ayat Alkitab yang lain. Karena di dalam Alkitab tidak ada 
pertentangan ayat, tetapi satu sama lain saling melengkapi dan 
mendukung. Jika benar bahwa pada akhirnya semua manusia akan 
diselamatkan, tidak ada ayat dalam Aikitab yang menuliskan sebaliknya. 
Sebaliknya, Alkitab sering menandaskan bahwa orang yang tidak percaya 
kepada Yesus sebagai jalan keselamatan akan mengalami kesengsaraan 
dalam hukuman Allah.  
Beberapa ayat tersebut di antaranya, pertama, "Dan setiap orang yang 
tidak ditemukan namanya tertulis di dalam kitab kehidupan itu, ia 
dilemparkan ke dalam lautan api" (Why. 20:15). Kedua, "Barangsiapa 
percaya kepada-Nya, ia tidak akan dihukum; barangsiapa tidak percaya, 
ia telah berada di bawah hukuman, sebab ia tidak percaya dalam nama 
Anak Tunggal Allah" (Yoh. 3:18). Ketiga, "Enyahlah dari hadapan-Ku, hai 
kamu orang-orang terkutuk, enyahlah ke dalam api yang kekal yang telah 
sedia untuk Iblis dan malaikat- malaikatnya. Dan mereka ini akan masuk 
ke tempat siksaan yang kekal, tetapi orang benar ke dalam hidup yang 
kekal" (Mat. 25:41, 46).  
Alkitab menuliskan bahwa manusia yang tidak percaya pasti akan 
mengalami hukuman kekal. Jika demikian, ayat-ayat yang digunakan oleh 
kaum universalisme sebenarnya tidak ditafsirkan dalam konteks yang 
benar dan cara yang benar.  

3. PAHAM PEMUSNAHAN  
Paham pemusnahan percaya bahwa orang yang tidak bertobat nasibnya 
akan seperti binatang, yakni mereka akan dimusnahkan sama sekali 
sehingga tidak perlu ada neraka. Paham ini bersumber dari paham ateis 
dan materialisme yang menyimpulkan bahwa setiap yang mati, tidak akan 
lagi hidup setelahnya. Artinya, setelah mati roh manusia yang tidak 
percaya sebenarnya tidak ada lagi, atau sudah dimusnahkan. Paham ini 
keliru sebab Alkitab jelas mengungkapkan bahwa manusia memiliki alam 
kekekalan. Termasuk di dalamnya, Alkitab tidak pernah menyatakan 
bahwa orang jahat akan dimusnahkan dan tidak dihukum.  

http://alkitab.mobi/?Kis.+3%3A21
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4. PAHAM YANG BERPENDAPAT ADA KESEMPATAN SETELAH MATI  
Paham ini percaya bahwa orang berdosa dapat mengalami pertobatan 
setelah kematian. Jika saudaranya atau kerabatnya mendoakannya, 
orang mati akan memiliki kemungkinan untuk diampuni dosanya dan 
mengalami pertobatan. Dengan demikian, ia tidak akan mengalami 
hukuman kekal. Pandangan ini juga tampak dalam ajaran reinkarnasi 
yang menyatakan bahwa manusia yang berkelakuan buruk akan berubah 
menjadi binatang atau sesuatu yang buruk sehingga dalam keadaan 
demikian diharapkan mereka akan menyadari kesalahannya serta 
memperbaiki kelakuannya. Dalam usaha memperbaiki kelakuan, orang 
yang telah bereinkarnasi akan berubah lagi menjadi baik bahkan dapat 
langsung diangkat dan bersatu dengan Allah.  
Pandangan universalisme, pemusnahan, dan paham yang percaya 
adanya kesempatan kedua sama sekali bukan merupakan ajaran Alkitab 
yang sehat. Selain itu, ajaran ini akan membuat manusia semakin tidak 
mengindahkan hukum-hukum Tuhan yang pada akhirnya dapat membuat 
orang bertambah jahat dan serakah. Sedangkan pemahaman akan ajaran 
Alkitab akan menolong orang untuk hidup bijaksana dan mengerjakan apa 
yang baik dan yang berkenan kepada Tuhan serta menjauhi yang jahat.  

B. Kehidupan Setelah Kematian Tubuh  
Rahasia yang selalu menjadi pertanyaan manusia adalah, apakah ada 
kehidupan setelah kematian. Kematian itu memang suatu misteri yang tidak 
dapat diselidiki oleh orang berilmu sekalipun. Bagi akal manusia, dunia yang 
akan datang itu penuh rahasia, di luar kemampuan manusia untuk 
menerobosnya. Tetapi bagi orang Kristen tidaklah demikian. Allah telah 
membuka tabirnya dalam terang firman-Nya. Rahasia setelah kematian itu 
dikemukakan dalam poin-poin di bawah ini.  

1. ROH MANUSIA MASUK KE TEMPAT PENANTIAN  
Alkitab menjelaskan bahwa orang yang mati, rohnya akan masuk ke 
dalam tempat penantian atau dunia orang mati. Tempat penantian atau 
dunia orang mati itu dibagi menjadi dua ruangan besar, yaitu pertama, 
bagi orang yang tidak percaya bahwa keselamatan hanya di dalam Yesus 
akan masuk ke dalam tempat penantian yang disebut dengan hades. 
Hades adalah tempat penantian, bukan neraka, tetapi sudah seperti 
neraka. Di tempat ini ada penderitaan akan nyala api. Orang-orang di 
dalamnya sudah merasakan penderitaan dan kesakitan yang hebat sambil 
menunggu penghakiman terakhir oleh Yesus Kristus, untuk kemudian 
mereka pasti dimasukkan ke neraka, tempat hukuman kekal itu. Orang 
yang masuk dalam hades pada waktu Yesus datang kedua kali akan 
dihakimi dan mereka akan menyesal bahwa selama hidupnya dalam dunia 
mereka tidak percaya kepada Tuhan Yesus Kristus. Waktu kedatangan 
Tuhan Yesus itu adalah saat yang paling mulia sehingga orang yang 
masuk dalam hades akan bertelut sambil tertunduk malu, menyesal, dan 
lidah mereka akan mengaku bahwa Yesus Kristus itu sungguh-sungguh 
Tuhan dan Juru Selamat.  
Kedua, tempat penantian upah surgawi. Tempat penantian ini berisikan 
orang-orang yang selama hidup di dalam dunia sungguh percaya kepada 
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Yesus, melayani, dan rela berkorban demi kesaksian akan nama Yesus. 
Tempat ini disebut firdaus dan ini bukan surga. Surga itu baru dapat 
dirasakan oleh semua orang percaya ketika Yesus sudah datang kedua 
kali dan menjadi hakim yang adil (bdg. Why. 20:11-13). Alkitab mencatat 
bahwa surga yang sesungguhnya turun dari Allah segera sesudah hari 
penghakiman itu (Why. 21:1-3). Manusia yang ada dalam firdaus tidak 
akan merasakan kesakitan karena nyala api. Roh mereka sudah 
mengalami kesejukan dan kenyamanan sehingga boleh disebut, 
kendatipun firdaus bukan surga, tetapi sudah seperti surga. Di surga itulah 
orang percaya akan mengalami kenikmatan dan kebahagiaan kekal yang 
sejati, yaitu ketika roh manusia disatukan dengan tubuh yang sudah 
diperbarui dan menikmati anugerah kekal Allah itu. Sementara di firdaus, 
yang merasakan kenikmatan tersebut barulah roh manusia saja. Mereka 
menanti penghakiman Yesus dan mereka akan muncul dalam keadaan 
dibenarkan oleh Yesus Kristus. Penghakiman atas mereka yang berada di 
firdaus hanya untuk menunjukkan upah mereka masing-masing sesuai 
dengan seberapa efektif dan efisien usaha mereka dalam 
mendayagunakan karunia dan talenta yang Tuhan berikan ketika mereka 
hidup dalam dunia.  

2. ORANG MATI TIDAK DAPAT BERJUMPA DENGAN ORANG HIDUP  
Roh manusia yang sudah mati tidak mungkin dapat bertemu dengan 
manusia yang hidup. Ketika orang meninggal dunia, rohnya langsung 
dikuasai oleh Allah pencipta, karena itu roh tersebut tidak mungkin dapat 
bepergian semaunya seperti ketika hidup dalam dunia fana ini, seperti 
yang ditulis oleh Salomo, "Dan debu kembali menjadi tanah seperti 
semula dan roh kembali kepada Allah yang mengaruniakannya" (Pkh. 
12:7).  
Pada kasus orang kaya dan Lazarus, ada sedikit tersirat bahwa roh 
manusia yang telah mati tidak mungkin dapat berpindah tempat, ia sudah 
merasakan kebahagiaan atau kesakitan (Luk. 16:19-31). Jadi, manusia 
tidak dapat berubah menjadi setan, juga tidak dapat menjumpai sanak 
familinya yang masih hidup dalam dunia fana. Pengalaman banyak orang 
yang bertemu dengan roh sanak familinya yang sudah meninggal adalah 
pengalaman yang memang bisa terjadi. Namun, bukan berarti yang 
menjumpai manusia yang hidup adalah benar- benar sanak famili mereka. 
Itu adalah wujud setan yang hendak menipu manusia yang pada akhirnya 
tidak akan membawa manusia untuk dekat dengan Allah.  
Catatan Alkitab bahwa roh orang mati tidak dapat bertemu dengan orang 
hidup seharusnya membuat keluarga-keluarga yang saudaranya 
meninggal dunia tidak perlu lagi menyembahyangi orang yang telah 
meninggal tersebut, memberi sesuatu, bahkan merasa ketakutan akan 
diganggu oleh roh orang yang sudah meninggal. Memang, dalam 
kebudayaan tertentu ada yang berkeyakinan bahwa setelah orang mati, 
rohnya tidak langsung pergi ke tempat yang jauh. Sebagai contoh, jika 
seseorang mati/meninggal dunia, selama tiga hari pertama masih berdiam 
di dalam rumah, karena itu acara "slametan/syukuran" wajib 
diselenggarakan. Kemudian ada acara serupa untuk tujuh hari atau 
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umumnya empat puluh hari. Karena sampai genap waktu empat puluh hari 
roh orang mati tersebut masih ada di sekitar rumah dan 
halaman/kampung. Setelah itu, ada peringatan seratus hari karena roh 
orang itu masih di sekitar kota di mana sebelumnya ia tinggal. Terakhir, 
ada acara seribu hari untuk melepaskan orang yang mati itu untuk pergi 
selama-lamanya karena selama waktu itu ia masih bergentayangan di 
bumi ini. Jikalau keluarga tidak mengadakan slametan, syukuran, atau 
bahkan dilegalisir secara Kristen, tidak mengadakan doa, dikhawatirkan 
roh orang mati tersebut akan marah dan dapat mengganggu, atau juga 
tidak akan tenang di alam "sana". Iman Kristen berkeyakinan bahwa roh 
orang mati tidak dapat bertemu dengan orang hidup.  

3. BUKANKAH ALKITAB PERNAH MENCATAT ORANG HIDUP BERTEMU 
ORANG MATI?  
Pada waktu Yesus sedang berdoa ditemani dengan para murid, para 
murid melihat suatu peristiwa mulia, yakni Yesus sedang bercakap- cakap 
dengan Elia dan Musa (Mat. 17:3; Luk. 9:30). Yesus, orang yang hidup itu, 
bertemu dengan Elia dan Musa yang sudah mati itu. Dalam konteks ini, 
pertanyaan di atas benar. Tetapi harus dicermati bahwa yang bertemu itu 
Yesus; walaupun Ia manusia, tetapi Ia juga Tuhan. Ia berkuasa atas dunia 
orang mati. Ia dapat saja bertemu dengan orang-orang di sana. Namun, 
bukankah para murid melihat mereka? Apakah itu berarti orang hidup 
dapat melihat orang yang sudah mati? Kasus ini seharusnya tidak 
dijadikan ukuran normatif. Alkitab pernah mencatat kasus-kasus khusus 
yang tidak akan pernah terulang kembali seperti contoh di atas.  
Ada kasus lain, yakni Saul bertemu dengan roh Samuel di Endor (1Sam. 
28). Kasus ini menarik dan cukup menjadi perdebatan di kalangan Kristen. 
Perdebatan itu terjadi di seputar pertanyaan apakah benar yang 
menjumpai Saul itu rohnya Samuel. Karena itu, mari kita perhatikan dua 
pandangan berikut.  

a. Bukan rohnya Samuel, tetapi setan yang menyamar  
Pandangan ini memiliki beberapa alasan.  
Pertama, Perjanjian Lama melarang dengan tegas: manusia tidak boleh 
berhubungan dengan arwah orang mati. Jika manusia melanggarnya, 
manusia akan dihukum berat oleh Tuhan (Ul. 18:10-12; Im 20:6, 27). Jika 
Allah telah melarang, tidak mungkin Samuel datang kepada Saul dengan 
menyatakan ulang apa yang Tuhan telah lakukan kepada Saul. Allah tidak 
mungkin berbicara melalui orang mati.  
Kedua, Allah yang berkuasa atas roh Samuel telah memutuskan 
hubungan dengan Saul, kendatipun Saul telah berusaha menjumpai-Nya 
dengan instrumen yang telah Allah sediakan (1Sam. 28:6). Adalah suatu 
kemustahilan kalau Allah mengizinkan ditemui oleh Saul dengan cara-cara 
yang Ia sendiri tidak sukai. Allah berfirman, "Janganlah kamu berpaling 
kepada arwah atau kepada roh-roh peramal; janganlah kamu mencari 
mereka dan dengan demikian menjadi najis karena mereka; Akulah Tuhan 
Allahmu. (Im. 19:31; bdg. Ul. 18:10-11).  
Ketiga, waktu itu perempuan peramal mengatakan bahwa ia melihat 
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seorang berkerudung, lalu Saul sendirilah yang menyimpulkan bahwa itu 
Samuel. Jadi, sebenarnya tidak jelas siapa yang tampil kepada Saul. Ada 
kemungkinan, dalam kepanikannya saat itu, Saul salah menafsirkan. 
Kalau Alkitab kemudian mencatat dengan memakai nama Samuel, itu 
hanya menunjukkan bahwa itu hanyalah anggapan Saul.  
Keempat, bukti-bukti Alkitab yang lain tidak mendukung bahwa itu roh 
Samuel. Dalam Lukas 16:19-31, diceritakan bahwa orang yang sudah mati 
tidak dapat menjumpai orang yang masih hidup. Konteks yang ada di sini 
adalah orang mati di tempat penantian yang berbeda dapat saling melihat. 
Orang kaya itu meminta agar Abraham menyuruh Lazarus pergi 
menjumpai saudara-saudaranya. Mengapa ia tidak pergi sendiri dan 
memberitahukan kepada saudaranya? Jawabnya karena orang kaya itu 
sudah dapat merasakan bahwa ia tidak berdaya dan tidak mungkin pergi 
kepada saudaranya yang masih hidup. Kemudian ia berpikir bahwa 
Lazaruslah yang dapat pergi karena tidak sedang dalam hukuman. 
Kenyataannya, Lazarus tidak pergi, bukan karena tidak mau, tetapi ia tahu 
bahwa ia tidak akan bisa pergi. Pastilah seandainya bisa, Lazarus akan 
memperingatkan saudara-saudara orang kaya itu agar nasibnya nanti 
tidak sama dengan si kaya yang ada dalam penghukuman itu. Bukankah 
perbuatan memperingatkan orang jahat agar berbalik kepada Tuhan 
merupakan suatu tindakan mulia dan diperkenan oleh Tuhan? Namun 
demikian, tindakan untuk itu hanya dapat dilakukan oleh orang yang 
masih hidup. Pengkhotbah 12:7 mencatat bahwa roh orang mati ada di 
tangan Tuhan. Jika roh manusia ada di tangan Tuhan yang berkuasa, 
dapatkah ia berjalan-jalan membebaskan diri dan menjumpai orang hidup 
sekehendaknya sendiri?  

4. Ada pandangan bahwa orang hidup berjumpa dengan orang mati  
Itu berarti yang dijumpai oleh Saul bisa jadi adalah benar roh Samuel. 
Beberapa alasan yang mendukung ialah, pertama, Jika ada larangan 
Tuhan bahwa manusia tidak boleh berhubungan dengan roh-roh orang 
mati, secara logika sederhana, hal itu bisa berarti bahwa manusia dapat 
saja berhubungan dengan orang mati, hanya hal seperti itu dilarang 
Tuhan. Maka, peristiwa Saul berjumpa dengan Samuel itu benar ada, 
tetapi pasti tidak disukai oleh Tuhan.  
Kedua, fakta pertemuan Yesus-Musa-Elia yang dapat dilihat kasat mata 
oleh para murid membuktikan bahwa sesungguhnya orang hidup dapat 
saja melihat orang yang sudah mati. Memang Elia, dicatat oleh Alkitab, 
bukan mati, tetapi diangkat naik ke Surga; "Sedang mereka berjalan terus 
sambil berkata-kata, tiba-tiba datanglah kereta berapi dengan kuda berapi 
memisahkan keduanya, lalu naiklah Elia ke Surga dalam angin badai" 
(2Raj. 2:11). Namun, harus diingat bahwa Musa mati seperti yang dicatat 
dalam Ulangan 34:5; "Lalu matilah Musa, hamba Tuhan itu, di sana di 
tanah Moab, sesuai dengan firman Tuhan." Jika ada peristiwa dalam 
Alkitab demikian, tidak boleh orang berpendapat secara membabi buta 
bahwa tidak mungkin orang yang sudah meninggal dunia dapat dijumpai 
atau dilihat oleh orang yang masih hidup.  
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Saya berpendapat bahwa pandangan pertama yang benar, tetapi saya 
tidak menyepelekan pandangan yang kedua. Tuhan itu besar dan tidak 
terjangkau oleh pikiran manusia. Karena itu, jika seandainya Ia 
mengizinkan roh orang mati untuk waktu yang sangat singkat bertemu 
dengan orang yang hidup, tentulah tujuannya adalah agar manusia 
memuliakan-Nya. Kasus Yesus bertemu Elia dan Musa, kasus Saul di 
Endor, bukan menunjukkan bahwa semua itu akan terjadi pada masa- 
masa sesudahnya. Larangan Tuhan agar tidak berhubungan dengan 
orang mati bukan berarti manusia dapat bertemu dengan orang mati, 
tetapi karena ada kebiasaan orang-orang pada konteks tersebut untuk 
selalu bertanya kepada arwah-arwah melalui peramal dan penenung 
sehingga Tuhan tidak ingin umat-Nya tersesat dengan cara yang tidak 
benar itu. Perilaku berdoa untuk minta petunjuk di depan kuburan, foto, 
atau debu dari seseorang yang sudah meninggal dunia, dan mendoakan 
arwah bukanlah sikap kristiani yang sejati. Melepas burung pada waktu 
pemakaman, meletakkan buah semangka agar dilindas oleh mobil 
pengangkut jenazah, dan sebagainya yang sarat dengan muatan mistik, 
termasuk memberi makanan atau sesajen, bukanlah cara yang muncul 
karena refleksi iman kristiani sejati. Tradisi-tradisi yang bertentangan 
dengan Alkitab hendaknya tidak lagi diteruskan oleh umat Tuhan yang 
sudah menerima karya keselamatan di dalam dan melalui Tuhan Yesus 
Kristus.  

Sumber diedit dari:  

Judul buku  : Manusia dari Penciptaan Sampai Kekekalan  
Judul artikel : Manusia dan Kekekalan (1): Manusia dan Dunia Orang Mati  
Penerbit  : Yayasan Penerbit Gandum Mas, Malang 2002  
Penulis  : Hendra Rey  
Halaman  : 113--123  

 

 

  



e-Reformed 2006 
 

91 
 

e-Reformed 078/Oktober/2006: Manusia 
dan Kekekalan (2): Surga dan Neraka  
Artikel: Manusia dan Kekekalan (2): Surga dan Neraka  

"Hanya ada dua tujuan akhir bagi setiap manusia yakni; surga atau neraka, dan ini 
sangat ditentukan selama hidup dalam dunia ini."  

Surga 

Surga Adalah Suatu Tempat 

Surga bukanlah suasana, juga bukan hasil pikiran atau daya khayal manusia. Surga 
adalah suatu tempat yang nyata seperti ketika kita bicara soal Jakarta, Surabaya, 
Malang, Bandung, Yogyakarta, Medan, Ujung Pandang, dan sebagainya. Alkitab 
menjelaskan bahwa surga ialah, pertama, tempat kediaman Tuhan Allah Pencipta, Allah 
Tritunggal. Musa berkata, "Jenguklah dari tempat kediaman-Mu yang kudus, dari dalam 
surga" (Ul. 26:15). Salomo berdoa, "Dengarkanlah permohonan hamba-Mu dan umat-
Mu Israel yang mereka panjatkan di tempat ini; bahwa Engkau juga mendengarnya di 
tempat kediaman-Mu di surga" (1Raj. 8:30). Tuhan Yesus mengajar para murid untuk 
berdoa, "Bapa kami yang di surga" (Mat. 6:9). Itulah tiga ayat dari 260 ayat Alkitab yang 
menunjukkan bahwa surga ialah tempat kediaman Allah, tempat Allah bertakhta, tempat 
Allah memerhatikan manusia yang hidup di dalam dunia ini.  

Kedua, surga adalah tempat yang Allah sediakan bagi umat yang berada dalam Yesus 
Kristus. Yesus berkata, "Di rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal ... sebab Aku pergi 
ke situ untuk menyediakan tempat bagimu" (Yoh. 14:2). Penulis Ibrani mencatat, 
"Sebab Kristus bukan masuk ke dalam tempat kudus buatan tangan manusia yang 
hanya merupakan gambaran saja dari yang sebenarnya, tetapi ke dalam surga sendiri 
untuk menghadap hadirat Allah guna kepentingan kita" 
([http://alkitab.mobi/?Ibr.%0A9%3A24 Ibr. 9:24]). Tidak kurang dari empat puluh ayat 
yang menyebutkan bahwa orang yang percaya kepada Yesus akan memperoleh tempat 
di surga.  

Di manakah letak surga yang sesungguhnya? Apakah surga itu dekat dengan Amerika, 
Asia, Eropa, Afrika, Australia, atau ada dalam jagad raya ini? Alkitab tidak pernah 
menjelaskan, ilmu pengetahuan manusia juga tidak akan mampu menemukannya. 
Mereka hanya mampu menemukan galaksi tata surya. Manusia dunia hanya menyebut 
suatu tempat yang indah itu sebagai "surga", namun sesungguhnya surga yang sejati 
jauh lebih indah dan tak dapat dilukiskan daripada "surga-surga" yang pernah dilihat 
manusia dalam bumi ini. Manusia baru tahu letak sesungguhnya dari surga setelah 
Tuhan Yesus membawa mereka ke sana. Orang percaya juga tidak tahu di mana 
letaknya yang pasti, tetapi mereka tahu bahwa mereka akan pergi ke sana.  

http://alkitab.mobi/?Ul.+26%3A15
http://alkitab.mobi/?1Raj.+8%3A30
http://alkitab.mobi/?Mat.+6%3A9
http://alkitab.mobi/?Yoh.+14%3A2
http://alkitab.mobi/?Ibr.%0A9%3A24
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Lukisan Tentang Surga 

Yohanes mendapat penglihatan dari Allah tentang surga, kemudian menulisnya dalam 
bahasa manusiawi untuk menggambarkan bagaimana bentuk surga itu. Kendatipun 
lukisan tentang surga itu mengandung banyak makna, tentu makna yang paling 
mendalam bukan menyangkut kebendaan. Mari kita lihat secara sederhana apa yang 
ditulis oleh Yohanes dalam Wahyu 21:9-22:5.  

Pertama, surga itu penuh dengan kemuliaan Allah dan cahayanya sama seperti 
permata yang paling indah, bagaikan permata yaspis, jernih seperti kristal. Allah yang 
bersemayam di surga memiliki tempat yang indah sekali. Bila orang kaya di dunia 
memiliki tempat-tempat dan rumah yang indah, megah, dan bagus, tidak heran bila 
surga sedemikian indah sebab Ia adalah Allah yang memiliki seluruh ciptaan. Yang 
paling penting di surga adalah kehadiran Allah. Berbahagialah manusia yang masuk ke 
surga, bukan karena kebendaan seperti yang tertulis, namun karena manusia dapat 
bersekutu kembali dengan Allah, berhadapan muka dengan muka. Selama di dunia, 
manusia terbatas sekali dalam persekutuannya dengan Allah. Di surga manusia 
mengalami kebahagiaan yang sempurna bersama Allah. Manusia pertama mengalami 
kebahagiaan bersekutu dengan Allah dengan cara demikian, dan saat seperti itu akan 
dapat dinikmati oleh semua orang percaya di surga. Kehadiran Allah tentu saja 
menggambarkan kekudusan di surga.  

Kedua, tembok-temboknya tinggi dan besar, dengan dua belas pintu gerbang yang 
bertuliskan nama dua belas suku Israel dan dua belas batu dasar bertuliskan nama 
kedua belas nama rasul Yesus. Ini simbol yang sulit ditafsirkan. Namun secara 
sederhana, hal itu bisa diartikan sebagai semua orang yang termasuk dalam bilangan 
umat-Nya dan berdiri di atas ajaran dan berita yang telah disebarkan mula- mula oleh 
kedua belas rasul, mereka itu akan masuk ke dalam surga. Selain itu, tembok juga bisa 
diartikan sebagai pemisah sehingga orang di dalam surga tidak melihat manusia yang 
masuk dalam neraka, sebaliknya penghuni neraka tidak dapat melihat kemuliaan surga 
(bdg. Why. 21:27; 22:15).  

Ketiga, benda-benda mahal seperti emas, batu yaspis, batu mirah, nilam, unam, sardis, 
ratna cempaka, lazuardi, kecubung, krisopras, beril, mutiara, melukiskan apa yang 
dibanggakan oleh manusia di dunia sudah tersedia di surga, bahkan jauh lebih kaya 
dan indah (Why. 21:18-21).  

Keempat, semua raja dan setiap orang akan sujud di hadapan takhta Anak Domba yang 
memancarkan cahaya kemuliaan (Why. 21:23-22:1). Lukisan ini merupakan fakta yang 
akan terjadi, dan semua orang yang tidak sujud menyembah Yesus, Anak Domba Allah 
itu, selagi dalam dunia, mereka akan menyesalinya karena ternyata Yesus itu benar- 
benar Raja di surga dan di bumi. Cahaya kemuliaan Yesus yang luar biasa 
menyebabkan benda-benda penerang tidak diperlukan lagi. Di hadapan Yesus, semua 
kegelapan dosa akan tersingkir dan tidak mampu mendekatinya.  

http://alkitab.mobi/?Wahyu+21%3A9-22%3A5
http://alkitab.mobi/?Why.+21%3A27%3B+22%3A15
http://alkitab.mobi/?Why.+21%3A18-21
http://alkitab.mobi/?Why.+21%3A23-22%3A1
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Kelima, sungai-sungai yang mengalir dan pohon-pohon kehidupan melukiskan 
keindahan surga dan pemandangan yang menyenangkan (Why.22:1-2). Orang 
merasakan kepedihan dan penderitaan di dunia karena dunia yang berdosa. Namun di 
surga, semua itu telah sirna.  

Suasana Surga 

Memerhatikan lukisan tentang surga sebenarnya dapat membawa kita untuk 
membayangkan suasana yang menyenangkan, penuh dengan kemuliaan, dan 
kebahagiaan. Hal itu terjadi sebab dosa, air mata, kesakitan, kematian, sedih dan duka 
karena perpisahan, tidak ada di surga. Alkitab mencatat bahwa di surga tidak akan ada 
lagi laknat (Why. 22:3), segala sesuatu yang najis tidak akan masuk ke dalamnya (Why. 
21:27), tidak ada lagi air mata (Why. 7:17), tidak ada lagi perkabungan, ratap tangis, 
dukacita, kesakitan, dan sebagainya (Why. 21:4).  

Keadaan Manusia Di Surga 

Pertama, manusia akan mengenakan tubuh kebangkitan, suatu tubuh yang memiliki 
kualitas surgawi, tidak akan terserang penyakit, dan tentu saja tubuh yang sangat indah 
dan baik. Paulus berkata, "Sama seperti kita telah memakai rupa dari yang alamiah, 
demikian pula kita akan memakai rupa surgawi, .... Sebab nafiri akan berbunyi dan 
orang-orang mati akan dibangkitkan dalam keadaan yang tidak dapat binasa" (1Kor. 
15:49, 52).  

Kedua, setiap manusia di surga dapat saling mengenal. Yesus bercerita tentang orang 
kaya dan Lazarus, bahwa di alam sana, termasuk di surga, orang masih tetap dapat 
saling mengenal (Luk. 16:19-31). Identitas pribadi tetap dibawa sampai ke surga. Jadi, 
seorang ibu dapat mengenal anaknya yang dulu sewaktu masih dalam dunia fana; 
seorang bapak dapat mengenal orang-tuanya, istrinya, anaknya, dan cucunya yang 
dulu sewaktu ia masih di dunia. Namun, bukan berarti di surga kita akan berkumpul 
dengan keluarga dan teman-teman sewaktu di dunia saja. Di surga semua menjadi 
bersaudara, kita dapat mengenal orang yang dahulu kita kenal, namun perasaan 
layaknya saudara atau sahabat seperti masih dirasakan di dunia sudah tidak ada lagi. 
Markus mencatat, "orang tidak kawin dan tidak dikawinkan melainkan hidup seperti 
malaikat di surga" (Mrk.12:25). Dalam keadaan telah diubahkan, semua penghuni surga 
menjadi satu keluarga besar di mana tingkat kualitas kasih satu sama lain sama 
tingkatannya.  

Pekerjaan Di Surga 

Surga adalah tempat bekerja, tetapi tanpa kutuk jerih lelah karena dosa. Allah pencipta 
adalah Allah yang senang bekerja sehingga Ia menciptakan manusia dengan karakter 
yang sama, yaitu senang bekerja. Jika pada mulanya Allah menjadikan manusia 
sebagai makhluk pekerja, di surga nanti manusia masih tetap bekerja, tetapi sama 
sekali jauh dari kutuk dan kejenuhan, dan akan selalu senang dan bahagia. Pekerjaan 
di surga, tentulah tidak dapat diketahui secara pasti, namun beberapa di antaranya 

http://alkitab.mobi/?Why.22%3A1-2
http://alkitab.mobi/?Why.+22%3A3
http://alkitab.mobi/?Why.+21%3A27
http://alkitab.mobi/?Why.+21%3A27
http://alkitab.mobi/?Why.+7%3A17
http://alkitab.mobi/?Why.+21%3A4
http://alkitab.mobi/?1Kor.+15%3A49%2C+52
http://alkitab.mobi/?1Kor.+15%3A49%2C+52
http://alkitab.mobi/?Luk.+16%3A19-31
http://alkitab.mobi/?Mrk.12%3A25
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dinyatakan oleh Alkitab. Pekerjaan manusia di surga tersebut ialah, selalu bersekutu 
dengan Tuhan dan dengan sesama, tanpa harus merasa curiga atau menimbulkan 
kebencian di sana. Pekerjaan lainnya ialah manusia akan selalu bernyanyi, memuji 
Tuhan, dan beribadah kepada-Nya (Why. 22:3). Di sana pun manusia akan tetap 
melayani Yesus Sang Raja siang dan malam (Why. 7:1315). Jika di sebut melayani, 
tentu ada pekerjaan yang harus dikerjakan dan diselesaikan, hanya saja semua dengan 
anugerah dan kekuatan Tuhan. Tak ada ke1uh kesah dan kelelahan. Bentuk pekerjaan 
pelayanan itu seperti apa, Alkitab tetap berdiam; yang pasti Ia akan membagi hal ini 
dengan sebaik-baiknya.  

Neraka 

Neraka Adalah Suatu Tempat 

Neraka berasal dari kata "gehena" yang artinya semula ialah 'meratap', tempat 
penghukuman orang yang bersalah dan berdosa, tempat yang mendatangkan 
penderitaan dahsyat. Sebagaimana surga adalah suatu tempat, demikian juga dengan 
neraka. Hanya saja, neraka merupakan tempat siksaan dan penghuninya akan 
mengalami kesengsaraan besar dan kekal.  

Pertama, neraka adalah tempat Iblis, setan, dan para pengikutnya. Yohanes mencatat, 
"Iblis, yang menyesatkan mereka, dilemparkan ke dalam lautan api dan belerang, yaitu 
tempat binatang dan nabi palsu itu, dan mereka disiksa siang malam sampai selama-
lamanya" (Why.20:10). Petrus menegaskan bahwa malaikat-malaikat yang berdosa 
dilemparkan ke dalam neraka (1Ptr. 2:4). Nasib Iblis dan para setan agak berbeda dari 
manusia. Sekali mereka memberontak terhadap Allah, tidak ada kesempatan bertobat, 
mereka pasti masuk neraka untuk disiksa.  

Kedua, neraka adalah tempat bagi orang yang menolak Yesus, tempat bagi orang-
orang najis dan jahat. Wahyu 20:15 mencatat, "Dan setiap orang yang tidak ditemukan 
namanya tertulis di dalam kitab kehidupan itu, ia dilemparkan ke dalam lautan api 
(neraka) itu." Ayat ini sesuai konteks ayat sebelumnya yang menunjukkan bahwa orang-
orang yang masuk kitab kehidupan adalah mereka yang percaya kepada Tuhan Yesus 
Kristus dan melakukan kehendak-Nya, tidak munafik dalam menjalankannya. 
Selanjutnya, Wahyu 21:8 mengatakan, "Tetapi orang-orang penakut, orang-orang yang 
tidak percaya (kepada Yesus), orang-orang keji, orang-orang pembunuh, orang-orang 
sundal, tukang-tukang sihir, penyembah-penyembah berhala dan semua pendusta, 
mereka akan mendapat bagian mereka di dalam lautan yang menyala-nyala oleh api 
dan belerang; inilah kematian yang kedua."  

Suasana Neraka 

Neraka jelas merupakan tempat kengerian yang tiada taranya. Ratap tangis, kertakan 
gigi, jeritan yang menyayat hati, kepanasan dan kesakitan, kejijikan, ulat yang 
menggerogoti tubuh, merupakan gambaran yang akan terjadi di neraka. Gambaran 
yang melukiskan murka Allah dinyatakan kepada orang berdosa, Iblis dan malaikatnya. 

http://alkitab.mobi/?Why.+22%3A3
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Suasana neraka yang seperti ini seharusnya membuat manusia yang masih hidup 
dalam dunia fana ini berlaku bijaksana untuk percaya kepada Tuhan Yesus Kristus. 
Takutlah akan Dia karena Dialah satu- satunya yang berkuasa melemparkan orang 
dalam neraka. Lukas menegaskan, "Aku akan menunjukkan kepada kamu siapakah 
yang harus kamu takuti. Takutilah Dia, yang setelah membunuh, mempunyai kuasa 
untuk melemparkan orang ke dalam neraka" (Luk. 12:5).  

Manusia di Neraka 

Seperti gambaran di atas, manusia juga dapat saling mengenal, hanya saja tidak 
mungkin terjadi persekutuan yang indah karena masing- masing sibuk kesakitan. 
Penyesalan karena selama hidup dalam dunia tidak bertobat, tidak melakukan 
kehendak-Nya sungguh-sungguh akan menambah sakitnya penyiksaan neraka. Di 
neraka, tidak ada kesempatan lagi untuk bertobat dan dipindahkan ke surga. Hukuman 
ini sifatnya kekal, selama-lamanya. Sungguh tidak dapat dilukiskan penderitaan dan 
kesakitan yang akan dialami manusia penghuni neraka. Namun yang jelas, dosalah 
yang menghantarkan manusia sampai ke tempat yang sangat mengerikan ini.  

Kristus Jalan Penentu Kekekalan 

Yesus pernah berkata, "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun 
yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku" (Yoh.14:6).  

Tidak ada peristiwa lain di sepanjang masa yang lebih penting daripada kematian 
Kristus di kayu salib. Perbuatan-perbuatan penting lainnya dari Allah, seperti di dalam 
penciptaan, inkarnasi, kebangkitan, kedatangan kedua kali, penciptaan langit dan bumi 
yang baru, menjadi tidak ada artinya apabila Kristus tidak mati. Kematian Kristus tidak 
hanya merupakan inti pemberitaan Injil. Tanpa hal ini, doktrin-doktrin lain dari kristologi 
tidak mempunyai hubungan satu sama lain.  

Kematian Kristus secara agung menyatakan kesucian, kebenaran, dan keadilan Allah, 
dan di sisi lain menyatakan kasih Allah yang mendorong kurban ini. Kematian Kristus 
mengerjakan karya keselamatan manusia dari hukuman Allah terutama, dari neraka. 
Secara umum bisa dikatakan bahwa ada tiga istilah yang penting berkaitan dengan 
kematian Kristus, yakni sebagai berikut.  

1. Penebusan (redemption): Galatia 3:13; 1Korintus 6:20; Efesus 1:7dengan latar 
belakang Keluaran 21:30. Kata ini berarti pembayaran harga yang dituntut oleh 
Allah yang suci bagi kelepasan orang percaya dari penindasan, hukuman, dan 
perbudakan dosa. Konsep penebusan punya indikasi sebagai berikut: ada yang 
harus ditebus, ada oknum yang kepadanya tebusan tersebut dibayarkan, ada 
orang yang membayarkan tebusan tersebut, dan ada alat untuk membayar 
tebusan tersebut. Siapa atau apa yang harus ditebus? Setiap orang yang 
berdosa berada di bawah perbudakan dosa dan di bawah murka Allah. 
Perbudakan dosa dan murka Allah inilah yang membuat manusia menderita. 
Jadi, kita manusia yang berdosalah yang perlu ditebus (Kol. 2:14; Rm. 3:19). 

http://alkitab.mobi/?Luk.+12%3A5
http://alkitab.mobi/?Yoh.14%3A6
http://alkitab.mobi/?Galatia+3%3A13
http://alkitab.mobi/?1Korintus+6%3A20
http://alkitab.mobi/?Efesus+1%3A7
http://alkitab.mobi/?Keluaran+21%3A30
http://alkitab.mobi/?Kol.+2%3A14
http://alkitab.mobi/?Rm.+3%3A19


e-Reformed 2006 
 

96 
 

Siapa yang menerima tebusan tersebut? Allahlah yang menerima tebusan 
tersebut (Ef. 5:2; bdg. Kej.8:20,21). Kita ditebus dari kutuk hukum Taurat yang 
notabene dibuat oleh Allah (Gal. 3:13). Jadi, kita bukan ditebus dari Iblis.  

Ada dua istilah penting yang dapat menjelaskan konsep ini. Konsep pertama 
ialah "propitiation", yakni menenteramkan melalui mempersembahkan kurban. 
Murka Allah berbalik dari seseorang. Konsep berikutnya ialah "expiation", yakni 
perbuatan yang membebaskan dari konsekuensi dosa. Siapakah yang 
membayarkan tebusan tersebut? Hanya Kristus. Dalam konteks Perjanjian 
Lama, seorang yang berdosa harus membawa kurban penebus dosa kepada 
Imam yang berhak menghadap Allah di tabut perjanjian. Jika itu berkaitan 
dengan dosa semua orang, harus ada Imam yang betul-betul kudus karena Allah 
adalah kudus (hanya yang kudus dan tak bercacat yang boleh menghadap 
Allah). Tidak ada satu manusia pun yang tidak di bawa kepada kutuk hukum 
Taurat, karena itu Kristus harus menjadi manusia dan menjadi satu- satunya 
Imam yang layak mempersembahkan kurban di hadapan Allah. Apa alat 
pembayaran tebusan tersebut? Tubuh dan darah Kristus sendiri (Ef. 1:7; 1Tim. 
2:6; latar belakang Perjanjian Lama mengharuskan kurban sebagai penebus 
salah/dosa). Inilah yang menjadi dasar pengharapan; kita dapat bebas dari 
murka dan hukuman Allah. Kita bebas dari perbudakan dosa.  

2. Pendamaian (reconciliation): 2Korintus 5:18-21; Roma 5:8-21; Kolose 1:20-22; 
Efesus 2:14-16. Kata pendamaian menunjukkan bahwa sebenarnya ada oknum-
oknum yang bermusuhan dan biasanya juga ada juru damai di antara oknum 
yang bermusuhan tersebut. Allah yang suci tidak mungkin didekati oleh orang 
yang berdosa. Sebab dosa adalah tindakan melawan kehendak dan ketetapan 
Allah secara sengaja. Jadi, orang yang berdosa adalah seteru atau musuh Allah.  

Allah dan manusia perlu didamaikan. Mengapa perlu didamaikan? Sebab 
manusia adalah bagian dari Allah, atau lebih jelasnya manusia diciptakan oleh 
Allah, milik Allah. Karena itu, Ia harus membawa kembali ciptaannya itu ke dalam 
tangan-Nya. Alasan berikutnya, manusia sesungguhnya tidak dapat hidup tanpa 
Allah. Manusia perlu bersekutu dengan Allah karena manusia memiliki unsur roh 
yang dihembuskan dari Allah Pencipta (Kej. 2:7; Pkh. 12:7). Artinya, manusia 
sesungguhnya dapat dikatakan sebagai manusia yang sejati apabila ia bersekutu 
dengan Allah, Penciptanya. Dalam perspektif inilah dasar pengharapan kristiani 
diletakkan, yakni kita boleh menghampiri dan bersekutu dengan Allah kembali 
karena pendamaian yang dilakukan oleh Kristus. Pendamaian ini menghapuskan 
segala aib dan dosa manusia karena semua itu telah ditanggung oleh juru damai 
yaitu, Yesus Kristus.  

3. Pemulihan. Manusia adalah gambar dan rupa Allah. Manusia yang berdosa 
adalah gambar Allah yang rusak. Persekutuan dengan Allah memungkinkan 
pemulihan kembali gambar Allah yang rusak itu. Hidup kita disempurnakan dari 
hari ke hari, dan pada waktu Yesus datang kedua kali, kita dinyatakan sempurna. 
Inilah dasar pengharapan kita, yakni dengan kematian Kristus kita diubahkan 

http://alkitab.mobi/?Ef.+5%3A2
http://alkitab.mobi/?Kej.8%3A20%2C21
http://alkitab.mobi/?Gal.+3%3A13
http://alkitab.mobi/?Ef.+1%3A7
http://alkitab.mobi/?1Tim.+2%3A6
http://alkitab.mobi/?1Tim.+2%3A6
http://alkitab.mobi/?2Korintus+5%3A18-21
http://alkitab.mobi/?Roma+5%3A8-21
http://alkitab.mobi/?Kolose+1%3A20-22
http://alkitab.mobi/?Efesus+2%3A14-16
http://alkitab.mobi/?Kej.+2%3A7
http://alkitab.mobi/?Pkh.+12%3A7


e-Reformed 2006 
 

97 
 

semakin lama semakin sempurna, semakin lama semakin baik di hadapan Allah. 
Proses ini mengandung unsur providensia/pemeliharaan Allah terhadap umat-
Nya (Yoh. 17:11; 1Tes. 5:23; 1Ptr 1:5).  

Sebuah lagu yang alkitabiah ditulis, "Sedikit demi sedikit, tiap hari tiap sifat Yesus 
mengubahku. Sejak kutrima Dia masuk dalam hatiku Yesus mengubahku. Dia 
ubahku, oh Juru Selamat. Ku bukan seperti yang dulu-dulu lagi. Meskipun 
nampak lambat namun kutahu, kusemakin sempurna nanti." Lagu ini 
mengungkapkan kebenaran bahwa seseorang yang hidup bergaul dengan Allah 
di dalam Yesus Kristus, ia akan dipulihkan dari hari ke sehari menuju keserupaan 
dengan Yesus (1Yoh. 2:6).  

Yesus Kristus adalah penentu nasib kita dalam kekekalan. Apakah seseorang 
akan masuk dalam kekekalan di bawah hukuman Allah, yakni di neraka, ataukah 
seseorang akan masuk dalam kekekalan kemuliaan Allah di Surga? Petrus 
pernah berkhotbah, "Dan keselamatan tidak ada di dalam siapa pun juga selain 
di dalam Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak ada nama lain yang diberikan 
kepada manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan" (Kis. 4:12). Karena itu, 
secara sederhana dapat dikatakan bahwa manusia akan masuk surga karena 
percaya pada Yesus Kristus, atau seseorang akan masuk dalam hukuman Allah 
di dalam neraka karena tidak percaya kepada Yesus Kristus Sang Penentu 
Kekekalan itu. Surga atau neraka ... di mana tempat kita kelak?  

Sumber diedit dari: 
Judul buku   : Manusia dari Penciptaann Sampai Kekekalan 
Judul artikel : Manusia dan Kekekalan (2): Surga dan Neraka 
Penerbit   : Yayasan Penerbit Gandum Mas, Malang 2002 
Penulis   : Hendra Rey 
Halaman   : 125--135  
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